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ABSTRAK

Dewi Saktianingrum, D0206045, PRASANGKA SOSIAL DALAM FILM
(Studi Semiotika Simbol-Simbol dan Pemaknaan Prasangka Sosial Terhadap
Kaum Muslim di AS Pasca Serangan Teroris 11 September 2001 yang
Direpresentasikan dalam Film My Name Is Khan) 212 halaman.

Pasca kejadian penyerangan teroris 11 September 2001, atau yang lebih
dikenal dengan kejadian WTC, pandangan duma terhadap Islam berubah. Umat
Muslim di AS dan Eropa mengala asangka. Film pun menjadi salah
satu media yang mé engenai kehidupan umat
Muslim - tersebut, j
menghadapi sega

1a1u1 shot-shot
nsur stereotipe
dan diskriminasi

etode semiotika
am scene, kemudian
pada pemaknaan tahap
dianalisis kembali pada

mengamati unsur vi
pertama (denotasi), ke
pemaknaan tahap kedua
lalu dilakukan analisis mitos.

Kesimpulan penelitian ini adalah film My name Is Khan memberikan
gambaran mengenai kehidupan kaum Muslim di AS yang berubah karena
mengalami berbagai prasangka dari warga AS pasca peristiwa WTC. Berbagai
perlakuan yang tidak menyenangkan diterima oleh kaum Muslim yang diwakili
oleh tokoh-tokoh dalam film ini. Stereotipe terhadap Muslim dapat dilihat
berdasarkan pemikiran, atribut, dan interaksi yang terkait dengan Islam. Jarak
sosial terhadap Muslim muncul dalam komunikasi dengan orang asing, memilih
teman, dan memilih untuk menikah. Dan diskriminasi yang dialami kaum muslim,
terwujud dalam diskriminasi atas akses informasi, diskriminasi dalam lingkup
pendidikan, diskriminasi dalam hal keagamaan, diskriminasi dalam pekerjaan,
diskriminasi dalam hukum. Setiap bentuk prasangka yang ada, baik itu stereotipe,
jarak sosial dan diskriminasi yang direpresentasikan dalam film ini membawa
dampak yang secara sosial merusak dan merugikan bagi kaum Muslim.

Kata kunci: film, muslim, prasangka, semiotika.
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ABSTRACT

Dewi Saktianingrum, D0206045, SOCIAL PREJUDICE IN FILM (Semiotics
Study of Social Symbols and Signification about Social Prejudice Against
Moslems in US After Terorism Attack on 11st September 2001 Represented
in Film entitled My Name Is Khan), 212 pages.

After terorism attack incident on 11st September 2001, or known as WTC
(World Trade Centre) incident, the world view towards Islam religion has been
changed. Moslems in e got some preJudlce Film

This rese fion of social prejudice
against mosle y nameils Khan, hook on
terorism atta ) ) > of prejudice in
stereotipe tQ i istane€ do% e moslems, and

discriminatig

The ve qualitative
one with"semiotics data through
shots that choosen udice @gainst moslems
within

Technique o ata us is Roland Barthes’s
semiotics me ; i view visual and

tion (denotative),

g analysed in firs
the mean or signithat f e denotative ste J analy’
signification (conota ' e experience and intertext
model. And then, the SiS i S

The conclusion is film My Nam an give pictures about moslems life
in US and worldwide which changed because of many prejudice from US people
and worldwide after WTC incident. Many unpleasant act received by the moslems
represented by actors in this film. Stereotipe towards moslems is shown based on
ideas, atributes, and interactions that identic with Islam religion. Social distance
towards moslems is shown in communication with foreign people especially
moslem people, in way to choose friend, and in way to choose someone to marry
to. And discrimination towards moslems manifestated in discrimination in access
of information, discrimination in education area, discrimination in religion area,
discrimination in working area, and discrimination of law. The effects of
prejudice, although stereotipe, social distance and discrimination represented in
this film was socially destructive and harmful for the moslems.

Keywords: film, moslem, prejudice, semiotics.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kup Berj hinggakini orang sudah
iggunakan teknologi tinggi.

tersendiri yang tidak dapat digantikan oleh media lainnya. Kemudian peran film
juga terus berkembang dalam kehidupan manusia, film mulai menghadapi
permasalahan sebagai usaha bisnis pertunjukan. Dalam sejarah perkembanggan
film terdapat tiga tema besar, yang pertama ialah pemanfaatan film sebagai alat
propaganda, kedua ialah munculnya beberapa aliran seni film, dan yang ketiga

adalah lahirnya aliran film dokumentasi. 2

Seiring dengan kebangkitan film, muncul berbagai film yang mengumbar

kriminalitas, seks, dan kekerasan. Kekuatan dan kemampuan film untuk

'Dennis Mc Quail, TEORI KOMUNIKASI MASSA Suatu Pengantar, Jakarta: Erlangga, 1996,
hlm.13.
? Ibid, hlm. 14.



menjangkau banyak segmen sosial, membuat para ahli yakin film berpotensi

untuk mempengaruhi khalayaknya.3

Bagi sebagian orang menonton film menjadi sebuah pengalaman yang
sangat mengasyikkan, inilah fenomena yang terjadi pada masa ini. Film bisa

gntonnya, secara lebih intens

sehari-hari kita dalam

penonton film tidak tampak oleh si penyampai pesan. Begitu pesan disampaikan
tidak diketahui apakah pesan tersebut diterima, dimengerti ataupun dilakukan oleh
khalayak.” Demikian juga dengan khalayak film. Film sebagai media termasuk
dalam kategori pesan di dalam lima unsur komunikasi yang dikemukakan
Lasswell. Kelima unsur tersebut adalah Source (sumber), Message (Pesan),

Channel (saluran), Receiver (penerima), Effect (efek).6

® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004, hlm.

* John Vivian, Teori Komunikasi Massa, Edisi Kedelapan, Jakarta: Kencana, 2008, him.160.

> Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002, hlm. 56.

¢ Onong Uchjana Effendy, IImu Komunikasi dan Praktek, Bandung: CV Remaja Karya, 1988,
him.11.



Film memiliki kemampuan untuk menarik perhatian orang, terlebih lagi
dikarenakan film memiliki kemampuan mengantar pesan secara unik. Film
merupakan salah satu bentuk media massa yang pada umumnya bersifat
menghibur. Film menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian

teknis lain kepada khalayak.” Filw pat_menyampaikan berbagai hal kepada

iliki kemampuan
waktu jadi film

adalah kombinasi

Pada bulan Februari 2010 lalu, dua perusahaan film besar di India, atau
yang dikenal dengan Bollywood, yaitu, Dharma Production dan Red Chillies
Entertainment meluncurkan sebuah film yang di dalamnya mengusung tema yang
menarik. Film yang menceritakan mengenai Islam dan terorisme yang dibalut
cerita cinta tersebut berjudul My Name Is Khan. Film ini disutradarai oleh Karan
Johar, seorang sutradara film Bollywood yang sudah banyak dikenal masyarakat

dunia atas karya filmnya yang selalu menyentuh hati penonton dengan tema cinta.

" Mc Quail. Op.cit, him.13.



Namun kali ini Karan Johar mencoba memutar arah kepada tema sosial mengenai

Islam dan Terorisme.

Film yang dibintangi oleh Shah Rukh Khan dan Kajol ini menceritakan

tentang seorang anak, Rizwan Khan (Tanay Chheda), seorang Muslim yang

Yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti salah satu film yang

merupakan produksi industri film India, karena film-film India atau yang disebut
film Bollywood biasanya memiliki sebuah formula yang khas. Dengan
romantismenya, cerita keluarganya, lagu-lagu dan tariannya. Namun penulis
menemukan sesuatu yang berbeda dalam film ini, yaitu tema besar yang diusung
mengenai Islam dan Terorisme. Unsur-unsur khas dalam film Bollywood tetap
dipertahankan dalam film ini, namun tidak menjadi bagian yang menonjol dari
film. My Name Is Khan berbeda dengan film-film yang telah dibuat oleh Johar
sebelumnya yang biasanya sarat dengan nuansa cinta. Selain itu, My Name Is

Khan merupakan film India yang berhasil menembus pasar Hollywood dalam



distribusinya dengan sambutan yang mengejutkan. Meski penghargaan yang
diperoleh belum banyak, karena hak edar atau hak distribusinya dibeli oleh Fox
Star Studio, film ini berhasil menduduki posisi lima besar di Box Office setelah

8
pemutaran perdananya.

Terdapat banyak ide nbu atupkarya film. Ide tersebut bisa

berbagai perlakuan negatif sete

Sejak kejadian WTC, Islam memang menjadi pembicaraan di antara
rakyat Amerika, reaksi negatif terhadap Islam mulai muncul karena pemberitaan-
pemberitaan mengenai Islam yang terkait dengan pelaku serangan teroris yaitu
jaringan Al-Qaeda dan Osama Bin Laden. Banyak reaksi dan dampak yang terjadi
pasca serangan tragedi tersebut. Beberapa saat setelah kejadian, Amerika Serikat
dan banyak Negara menyatakan peringatan untuk siaga terhadap kelanjutan
serangan. Keamanan di berbagai Negara diperketat, terutama di Amerika Serikat.

Mulai dari aktifitas internet, perbankan, pemesanan tiket penerbangan,

8 Cinta dan Sebuah Nama. <http://www.koran-jakarta.com/berita-
kategorisub.php?berkatsubkorjak=67>, 2011. (diakses pada 15 Maret 2011).



pembayaran kartu kredit, pembayaran pajak, data akademis, surat ijin mengemudi,

dari berbagai aktifitas data yang ada dikumpulkan semua informasinya.

Menurut laporan Council on American-Islamic Relation (CAIR),

kekerasan dan diskriminasi yang menimpa umat Islam Amerika semenjak kasus

mengatasnamakan Islam tersebut. Warga muslim di Amerika seringkali dikaitkan

dengan terorisme, dan tema itulah yang diangkat dalam film "My Name is
Khan"."® Hal ini senada dengan pendapat dalam artikel mengenai film ini:

“Film yang dibintangi Shah Rukh Khan, Kajol, dan disutradarai
Karan Johar ini mengangkat cerita diskriminasi agama yang terjadi di
dunia. Seperti seorang warga muslim yang ditangkap di Bandara Amerika
Serikat, hanya karena memiliki nama Khan. Di India nama Khan identik
dengan pemeluk agama Islam.”"!

® Islam di AS Bersemi Pasca Tragedi, <http://www.dudung.net/artikel-islami/islam-di-as-bersemi-
pasca-tragedi.html>. (diakses pada 20 Agustus 2010)

1 My Name Is Khan, <http://amriawan.blogspot.com/2010/02/my-name-is-khan.html>, 2010.
(diakses pada 31 Desember 2010)

Y My name Is Khan Sebuah Kampanye Damai, <http://ariesadenata.blogspot.com/2010/07/my-
name-is-khan-sebuah-kampanye-damai.html>, 2010. (diakses pada 31 Desember 2010)



Nama Khan, seperti kebanyakan bintang terkenal dalam industri film India
adalah seorang Muslim, film My Name Is Khan menyoroti berbagai tindakan
berkaitan dengan adanya prasangka terhadap Muslim setelah berlangsungnya

serangan 11 September 2001 di AS. Berkaitan dengan hal tersebut, pemeran

artike

yang multikultur seperti di AS. Semua manusia sedikit demi sedikit diseret ke
dalam ketegangan dan konflik antar etnis yang berbasis agama. Meskipun agama
bersifat universal, tanpa membedakan ras dan etnik dalam keanggotaannya, tetapi
dalam kehidupan bermasyarakat sering ditemukan kelompok ras minoritas
berdasarkan agama.13 Perbedaan agama menjadi salah satu faktor adanya
pemisahan kelompok-kelompok masyarakat. Antara agama yang satu dengan

yang lain memiliki ideologi dan budaya masing-masing dalam konteks kehidupan

12 Film Baru Shahrukh Khan Diskriminasi Terhadap Muslim,
http://kapanlagi.com/film_baru shah rukh khan diskriminasi_terhadap muslim, 2007.
(diakses pada 27 April 2010)

13 Alo Liliweri, PRASANGKA & KONFLIK: Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur,
Yogyakarta: LKiS, 2005. hlm.121.



beragama, perbedaan latar belakang agama tersebut menjadi faktor yang

berpengaruh dalam proses komunikasi antar budaya. Salah satu teori dalam

komunikasi antar budaya adalah mengenai prasangka sosial atau prejudice.
Prasangka merupakan kesimpulan atau pernyataan mengenai sekelompok

orang berdasarkan pengetahuan ya dlangkal mengenai orang atau kelompok

asaan negatif’."*

lebih mendalam. Yaitu, stereotipe, jarak sosial dan diskriminasi. Ketiga kategori
tersebut merupakan bentuk-bentuk prasangka sosial."”

Yang pertama adalah stereotipe. Prasangka yang muncul dalam benak
seseorang atas diri orang lain atau kelompok lain,tidak dapat lepas dari istilah
Stereotipe. Ini berarti adanya pemberian sifat tertentu kepada seseorang hanya
karena ia berasal dari kelompok itu, dan pemberian sifat tersebut sangat

subyektif. Stereotipe sering sulit dihilangkan dari persepsi kita. Kadang, bahkan

dengan data yang sangat minimal, orang dengan mudah menanamkan persepsi

" Alo Liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001.
hlm.200.
'3 Liliweri, 2005, Op.Cit, hlm. 207.



tentang suatu komunitas dengan cepat dan melekat dan ini sangat jauh dari

rasional. Stereotipe menjadi salah satu pendukung terbentuknya prasangka sosial.
Kemudian yang kedua yang dapat dilihat dari prasangka adalah adanya

Jjarak sosial. Deaux (1984) mengemukakan bahwa jarak sosial merupakan aspek

lain dari prasangka yang menunju ingkat penerimaan seseorang terhadap

bukan tindakan. Ketika" prasangkay, inigteny dalam tindakan, ia berubah

menjadi diskriminasi, yaitu sikap membatasi atau mengurangi, bahkan
menyingkirkan, status, peran dan juga hak-hak sekelompok orang atau individu
yang menjadi bagian dari kelompok itu dari pergaulan atau komunikasi.'
Diskriminasi juga merupakan salah satu bentuk yang dapat dilihat dari prasangka.
Prejudice atau prasangka menjadi sebab lain yang ikut melahirkan diskriminasi.
Ia lahir karena orang mempunyai negative premature assumption yang bahkan

sudah berada dalam belakang kepalanya sebelum data apapun dia miliki.

' Ibid, him.213.
"7 Liliweri, 2001, Op,cit. him.202.



Sebagai mahasiswa komunikasi yang menarik dari penelitian ini adalah
meneliti bagaimana pesan itu dibuat dan dimaknai. Komunikasi tidak akan terjadi
tanpa adanya pesan. Dalam proses komunikasi pesan dibuat oleh komunikator dan

disampaikan kepada komunikan. Dalam hal ini film merupakan bentuk pesan

tersebut dan komunikator adalah utradara. Pesan mengandung tanda,

kemudian bagaimana@ pesan itu dimaknai berarti bagaimana pemaknaan tanda-

tanda yang tela eL] m%ni ~ Sers T
yaitu bagaimana se ikan engm%mkan

é sedangkan dalam
ag mengenai studi tentang
tu sendiri. Pada

proses decoding,

anda yang telah

karena itulah analisis semiotika sangat berperan untuk meneliti simbol-simbol
diskriminasi dalam film ini karena tanda atau simbol merupakan elemen dasar

dalam semiotika.

Dengan semiotik, tanda-tanda dan simbol akan dianalisis berdasarkan
sistem-sistem pengkodean yang berlaku. Penggunaan semiotika sebagai metode
untuk meneliti pesan atau metode pembacaan dalam berbagai bidang keilmuan
dimungkinkan karena kecenderungan dewasa ini untuk memandang diskursus

sosial, politik, ekonomi, budaya, seni dan desain sebagai fenomena bahasa.

'8 Sobur, Op.Cit, him.127.

10



Sehingga bila praktik sosial (termasuk film) dianggap sebagai fenomena bahasa,
maka ia dapat dipandang sebagai tanda.' Dan yang akan dipakai dalam penelitian
ini adalah model semiotika Roland Barthes. Dengan model semiotika Barthes

pesan-pesan dalam film My Name Is Khan akan diteliti dengan pemaknaan dua

Muslim di AS’ yang direpresentasikan dalam film My Name Is Khan, terkait

serangan teroris 11 September 2001?

Kemudian penelitian ini hendak melihat simbol-simbol prasangka sosial
tersebut berdasarkan faktor-faktor penentunya, antara lain: stereotipe, jarak sosial,
dan diskriminasi. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini secara khusus

adalah:

" Yasraf Amir Piliang, Hipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atas Matinya Makna, Bandung:
Jalasutra, 2003, hlm.257.
* Ibid, hlm.261.
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1. Bagaimana simbol-simbol dan pemaknaan stereotipe sebagai faktor
pembentuk prasangka sosial terhadap kaum Muslim di AS yang
direpresentasikan dalam film My Name Is Khan?

2. Bagaimana simbol-simbol dan pemaknaan jarak sosial sebagai faktor

pembentuk prasangka terhadap kaum Muslim di AS yang

wujud tindakan

g direpresentasikan

Sesual dengan i juan dari penelitian
ini adalah:

Secara Umum:

Muslim di AS yang direpresentasikan dalam film My Name Is Khan, terkait

serangan teroris 11 September 2001.

Secara Khusus:

1. Mengetahui simbol-simbol sosial dan pemaknaan stereotipe sebagai
faktor pembentuk prasangka terhadap kaum Muslim di AS yang
direpresentasikan dalam film My Name Is Khan.

2. Mengetahui simbol-simbol sosial dan pemaknaan jarak sosial sebagai
faktor pembentuk prasangka terhadap kaum Muslim di AS yang

direpresentasikan dalam film My Name Is Khan.

12



3. Mengetahui simbol-simbol sosial dan pemaknaan diskriminasi sebagai
wujud tindakan prasangka terhadap kaum Muslim di AS yang

direpresentasikan dalam film My Name Is Khan.

D. Manfaat Penelitian

menambah dan

erta memperkuat

adalah berikanm informasi bagi
a_“bagi peneliti berikutnya,

aum Muslim.

Penelitian ini an dapat memberikan sumbangan bagi
disiplin ilmu komunikasi, terlebih bagi perkembangan penggunaan metode
semiotika dalam penelitian terhadap film yang merupakan media

penyampaian pesan.

E. Kajian Pustaka
1. Komunikasi

Manusia merupakan mahkluk sosial yang tentu memerlukan interaksi dan
informasi agar tidak terisolasi. Pentingnya komunikasi dalam kehidupan sosial,

budaya, pendidikan dan politik sudah disadari oleh para cendekiawan sejak masa

13



Aristoteles. Disadari atau tidak, hampir di seluruh aspek kehidupan manusia
terjalin komunikasi dan terjadi proses komunikasi.

Komunikasi sebagai disiplin akademis sering disebut sebagai
“communicology”, terkait dengan segala cara manusia berkomunikasi, sehingga

mencakup studi dan pengetahuan#yang bersifat luas. Disiplin komunikasi

terjadi pada berbagai

 yang berbeda.”’

%

"berasal d ata latin communicatio
arti ‘sama ksudnya adalah ‘sama

erarti “membuat

Stewart L. Tubbs da ndefinisikan komunikasi sebagai
proses penciptaan makna antara dua orang atau lebih. Lebih lanjut lagi, menurut
Pace dan Faules, terdapat dua bentuk umum tindakan yang dilakukan oleh orang
yang terlibat dalam komunikasi, yaitu penciptaan pesan dan penafsiran pesan.
Pesan yang dimaksud tidak harus berupa kata-kata atau pesan verbal, tapi bisa
juga berupa pesan nonverbal.” Komunikasi terjadi apabila ada pihak yang
menafsirkan pesan verbal maupun nonverbal yang disampaikan. Jadi inti dari

komunikasi adalah penafsiran (interpretasi) atas pesan tersebut, baik disengaja

2! Craig Calhoun, “Communication as Social Science (and More)”, International Journal of
Communication, Vol.5, 2011, hlm. 1479.

= Deddy Mulyana, ILMU KOMUNIKASI Suatu Pengantar, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003, him. 41.

* Ibid, hlm.59.
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maupun tidak disengaja. Definisi lain yang selaras dengan dua definisi di atas juga
dikemukakan oleh John R. Wenburg dan William W. Wilmot. Menurut mereka,
komunikasi adalah suatu usaha untuk memperoleh makna. Sedangkan menurut
Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson, komunikasi adalah proses memahami dan

berbagi makna.>*

b. Komunikasi sebagai proses produksi dan pertukaran makna.

Terdapat#banya 1sep A g@% ng asi seiring dengan

pesan. Bagaimana pengii G erima mengkonstruksi pesan (encode)
dan menerjemahkannya (decode), dengan menggunakan media
komunikasi. Dalam mahzab ini komunikasi dipandang sebagai suatu
proses untuk mempengaruhi perilaku atau state of mind orang lain.
Komunikasi akan dianggap gagal, jika efek tersebut berbeda dari atau
lebih kecil daripada yang diharapkan. Dalam prosesnya, pesan yang

disampaikan komunikator kepada komunikan berjalan satu arah.

** Ibid, him. 69.
% John Fiske, Cultural And Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif,
Yogyakarta: Jalasutra, 2010, hlm.8.
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oo Komunikasi sebagai produksi dan pertukaran makna.
Mahzab kedua ini berkenaan dengan bagaimana pesan atau teks
berinteraksi dengan orang-orang dalam kebudayaan dalam rangka

menghasilkan makna. Bagi mahzab ini, studi komunikasi adalah studi

semiotika, karena itu mahzab ini dis;but juga

>lalui suatu saluran tertentu dengan
suatu efek.”’ Contoh yang menunjukkan komunikasi yang bersifat linier dalam
pandangan ini adalah definisi yang dikemukakan Harold Laswell, yaitu who says
what in which channel to whom with what effect (siapa mengatakan apa melalui
saluran yang mana kepada siapa dengan efek apa).

Sedangkan mahzab yang kedua yaitu produksi dan pertukaran makna
melihat komunikasi sebagai kegiatan menciptakan makna. Mahzab ini
memfokuskan pada peranan komunikasi dalam membentuk dan menjaga nilai-

nilai serta pada cara nilai-nilai tersebut memungkinkan komunikasi menjadi

28 Ibid, hlm. 9.
" Mc Quail, Op.Cit, hlm. 51.
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bermakna. Pada mahzab produksi dan pertukaran makna ini tidak memiliki
konsep kegagalan dalam komunikasi dan tidak banyak memperhatikan efisiensi
dan akurasi komunikasi. Jika ada perbedaan makna pesan antara satu sama lain,

maka hal tersebut dipandang sebagai penunjuk adanya perbedaan sosial atau

a1y

mengglinakan metode semiotika.

[¢]
=
]
o
=
2
,C_D,
o
o
[¢)]
=1
o
=
o

diperoleh juga semakin dekat.
Stephen W.Little John membagi produksi pesan dan pemaknaan pesan
menjadi 3 jenis pendekatan psikologi29:

1. trait explanation , menjelaskan pesan diproduksi dan dimakanai dipengaruhi
oleh sifat dasar yang ada dalam diri manusia. Seperti orang yang mempunyai
sifat kritis pasti akan suka untuk berdebat.

2. state explanation, menjelaskan jika pesan diproduksi dan dimaknai

dipengaruhi oleh pengalaman seseorang dalam jangka waktu tertentu.

28 .
Fiske, Op.Cit. hlm.8.
» Stephen W. Little John, Theories of Human Communication, Sixth Edition, United States of
America : Wadsworth Publishing Company, 1999, him. 101-102.
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3. process explanation, menjelaskan jika produksi dan pemaknaan pesan
merupakan sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan. Bagaimana
komunikator mengirimkan stimulus dan bagaimana komunikan menerima

respon.

memaknai pesan ¢ jonndant state explanation befjalan beriringan.

2. Film

Para teoritikus film menyatakan, film yang kita kenal dewasa ini
merupakan perkembangan lanjut dari fotografi. Penyempurnaan fotografi terus
berlanjut, kemudian mendorong rintisan penciptaan film alias gambar hidup.
Atraksi fragmen-fragmen dari alat yang disebut kinetoskop yang diciptakan oleh
Thomas Alva Edison segera populer di Amerika Serikat. Kemudian kinetoskop
dikembangkan oleh Lumierre Bersaudara menjadi alat yang disebut sinematograf,

mereka memutar film-film di ruang bawah tanah sebuah kafe, kemudian mereka

3% Ibid, him. 101
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melakukan penayangan film secara rutin dan ini menjadi dasar bagi bisnis film
yang menguntungkan.’'

Film terus mengalami perkembangan seiring dengan teknologi yang
mendukungnya. Mula-mula hanya dikenal film hitam-putih tanpa suara atau yang

dikenal dengan film bisu. Kemudigh®pada akhir 1920-an mulai muncul film

bersuara. Dan pada fakhir 1930-an menyusul adanya warna. Peralatan film

kebosanan.

A kibatn%ﬂm menja

budaya pop.”

i pembuatnya. Sedangkan dalam
perspektif komunikasi massa, film dimaknai sebagai pesan-pesan yang
disampaikan dalam komunikasi filmis, yang memahami hakekat, fungsi, dan
efeknya.34

Film merupakan salah satu bentuk media massa yang pada umumnya
bersifat menghibur. Film menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, lawak dan
sajian teknis lain kepada khalayak. Kehadiran film merupakan respon terhadap

penemuan waktu luang di luar jam kerja.. Film dapat menjadi sarana pameran

31 Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film, Jakarta: PT Grasindo, 1996, him. 4.

32 Ibid, him. 9.

* Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, Y ogyakarta: Jalasutra, 2010, hlm. 137.

3 Budi Irawanto, FILM, IDEOLOGI, dan Militer: hegemoni militer dalam sinema Indonesia,
Yogyakarta: Media Pressindo, 1999, him. 11.
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media lain dan sebagai sumber budaya yang berkaitan erat dengan buku, film
kartun, bintang televisi, film seri, serta lagu.35 Film dapat menyampaikan berbagai
hal kepada khalayak, tidak hanya terbatas pada hiburan semata, namun film juga

mampu memberikan berbagai informasi dan pengetahuan. Seperti buku untuk

hanya menyajikan tayangan ‘a

dengan berbagai seniman dan penulis yang memiliki nilai idealis pada politik
sama halnya pada budaya.38

Dewasa ini terdapat berbagai jenis film. Meskipun pendekatannya
berbeda-beda, semua film dapat dikatakan mempunyai sasaran yang sama untuk
menarik perhatian orang terhadap muatan masalah yang dikandungnya. Selain itu

film dirancang untuk melayani keperluan publik terbatas maupun publik yang

3 Me Quail, Op.cit, him. 13.

36 Sumarno, Op.cit, him. 6.

*7 Ibid, hlm. 27.

38 pawito, “Politics and Culture In Indonesian Cinema”, The Indonesian Journal of
Communication Studies, Vol.1 No.1, Juni 2008, hlm. 19.
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seluas-luasnya.39 Sejak awal, film bisa memasuki budaya massa dengan mudah
karena membuat fiksi tersedia bagi banyak pemirsa, termasuk yang sebelumnya
tidak banyak memiliki akses ke fiksi cetak karena mereka buta huruf. Meski
memiliki tujuan sama dengan bentuk fiksi cetak, yaitu memberikan suatu bentuk

narasi pengalih perhatian, film tidal ovel yang di dalamnya pembaca bisa

berhubungan langsung. Cerita film dimediasikani oleh sutradara, dan
menambahakan

interpretasi i fers sebagai i lis dan pembaca,

maka di dalam fi berbeda, yaitu

Film adalah petret dari atydi a film itu dibuat. Film selalu
merekam realitas yang tumbuhgdan, berkembang dalam masyarakat, kemudian
memproyeksikannya ke atas layar. Perspektif mengenai film sebagai refleksi
masyarakatnya, menjadi perspektif yang secara umum mudah disepakati. Namun
Antara film dan masyarakat sesungguhnya terdapat kompetisi dan konflik dari
berbagai faktor yang menentukan, baik bersifat kultural, sub-kultural, industrial,
serta institutional. Karena itu, Graeme Turner mengungkapkan bahwa film
bukanlah refleksi realitas namun film adalah representasi realitas.*!

Film does not reflect or even record reality ; like any other medium of
representation it constructs and ‘represent’ it pictures of realitty by way of

% Ibid, hlm. 10.
“0 Danesi, Op.Cit, him. 159.
4 Irawanto, Op.Cit, hlm. 18
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codes, convention, myth, and ideologies of its culture as well as by way of
the specific signifying practices of the medium

(Film tidak mencerminkan atau bahkan merekam realitas; seperti medium
representasi yang lain ia mengkonstruksi dan “menghadirkan kembali”
gambaran dari realitas melalui kode-kode, konvensi-konvensi, mitos dan
ideologi-ideologi dari kebudayaannya sebagaimana cara praktik signifikasi
yang khusus dari medium

ideologi  dari

2 dengan budaya.

Sebagai representasi dari realitas, film membentuk dan menghadirkan
kembali realitas yang ada berdasarkan kode-kode, konvensi-konvensi, dan
ideologi dari kebudayaan di mana film itu dibuat.* Dalam pandangan paradigma
definisi sosial, realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan
konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya.44 Realitas adalah cara
pandang seseorang terhadap dunia sosial di sekelilingnya.

Berger dan Luckman mengatakan bahwa Realitas sosial terdiri dari tiga

macam, yaitu: realitas objektif, realitas simbolik, dan realitas subjektif. Realitas

* Ibid, him. 15

* Ibid.

* Burhan Bungin, Realitas Sosial dan Konstruksi Sosial, dalam: Burhan Bungin (ed.), Metodologi
Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, him. 4.
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objektif adalah realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia objektif yang
berada di luar diri individu, realitas ini yang disebut sebagai kenyataan. Realitas
simbolik merupakan akspresi simbolik dari realitas objektif dalam berbagai

bentuk. Sementara iru, realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai

proses penyerapan kembali realitasobjektif dan simbolik ke dalam individu

realitas yang direpresentasikatiyd

kategori realitas simbolik, di mana realitas objektif mengenai prasangka yang
dialami kaum Muslim di AS dihadirkan kembali dalam bentuk simbol-simbol
yang sudah dikemas dengan cerita drama dan ideologi sutradara. Di sini cerita
menjadi kemasan bagi pembuat film dalam menghadirkan realitas rekaan (realitas

media) yang menjadi alternatif dari realitas nyata bagi penikmatnya.

* Ibid, hlm.5
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4. Semiotika
Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari kata Yunani semeion yang
berarti “tanda”.** Tanda adalah basis dari seluruh komunikasi. Melalui

perantaraan tanda, manusia bisa mengkomunikasikan banyak hal dengan

kata lain, mereka yang

suatu tidak bisa

dipakai untt berbo%, berkata jujur;
dan pada ke ataanny@ak sa dipakai \ pun juga’s Definisi tersebut
menggarisbawa fakta mampuan  untuk

merepresentasikan d
tanda.*
Definisi-definisi yang ada mengenai semiotika semua melihat bahwa
semiotika atau semiologi itu merupakan proses yang berhubungan dengan tanda.
Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri, dan makna (meaning)
adalah hubungan antara suatu objek atau ide dan suatu tanda.” Tanda-tanda yang
kita jumpai dalam kehidupan kita tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda-

tanda itu hanya mengemban arti (significant) dalam kaitannya dengan

46 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001, him. 95.

*7 Stephen W Littlejohn, Theories of Human Communication, Terj. Jakarta: Salemba Humanika ,
1996, him. 64.

* Sobur, 2001, Loc.Cit, hlm. 96

4 Danesi, Op.Cit, him. 33.

>0 Littlejohn, Op.Cit. him. 64
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pembacanya. Kemudian pembaca yang akan menghubungkan tanda dengan apa
yang ditandakan (signifie).”'

Semiotika atau semiologi mempunyai tiga kajian utama:
1. Tanda itu sendiri (the sign it self). Meliputi studi tentang variasi tanda

yang berbeda, cara tandafyamg berbeda dalam penyampaian makna,

tanda  berhubungan = dengai orang-orang  yang

‘T w ﬁ
si di mana fta i sir (the codes or

ich sign are organized). Me

bentuknya sendiri.

Semiotika memiliki dua founding father, Charles Sanders Peirce dan
Ferdinand de Saussure. Keduanya mengembangkan semiotika dalam basis yang
berbeda. Peirce mengembangkan semiotika dalam basis logika dan
mendefinisikan semiotika sebagai “a relationship among a sign, an object, and a
meaning” (Suatu hubungan antara tanda, objek, dan makna.).”® Peirce
mendefinisikan tanda sebagai sesuatu yang terdiri atas representamen (sesuatu

yang melakukan representasi), yang merujuk ke objek (yang menjadi perhatian

T Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung: remaja Rosdakarya, 2006, him. 17.
52 Dennis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa, Jakarta: Erlangga, 1994, him.1.
>3 Sobur, 2006, Op.Cit, him. 16.
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representamen), dan membangkitkan arti yang disebut sebagai interpretan.54

Menurut Peirce, salah satu bentuk tanda adalah kata. Sedangkan objek adalah
sesuatu yang dirujuk oleh tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada

dalam benak seseorang mengenai objek yang dirujuk oleh tanda. Ketika ketiga

Saussure mern erker@lka onsep se

terpisahkan seperti du i ‘petanda den i’ penanda. Jadi ketika salah

Makna suatu tanda bukanlah “innate meaning” (makna bawaan, alamiah,
tak berubah), melainkan dihasilkan oleh sistem tanda yang dipakai oleh kelompok
orang tertentu. Dalam sistem tanda, suatu tanda dapat menghasilkan makna karena
adanya prinsip perbedaan. Dengan kata lain, makna dihasilkan oleh sistem
perbedaan atau sistem hubungan tanda-tanda. Dalam analisis semiotik, sistem
hubungan ini amat penting karena tugas analisis semiotik adalah merekonstruksi

sistem hubungan yang secara kasat mata tidak kelihatan.

5% Danesi, Op.Cit, him. 36.

% Ibid, him. 115.

36 Riyadi Santoso, SEMIOTIKA SOSIAL: Pandangan terhadap Bahasa, Surabaya: Pustaka Eureka,
2003. him. 2
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Tokoh lain dari semiotika adalah Roland Barthes, pakar semiotika dari
Prancis yang menarik perhatian dengan telaahnya tentang media dan budaya pop,
Barthes menggunakan semiotika sebagai alat teoritisnya.”” Metode semiotika dari
Barthes inilah yang dipakai dalam penelitian ini. Barthes yang merupakan seorang

pengikut Saussure dikenal sebagai seorang pemikir strukturalis yang

mempraktekkan model linguistik dan semiotik Saussuredn. Semiotika, atau dalam

berikut:

. CONOTATIVE SIGNIFIED

(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)
Bagan 1. Peta Tanda Roland Barthes

Dari model analisis tanda yang digambarkan Barthes tersebut terlihat
bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Dan pada saat
bersamaan tanda denotatif merupakan penanda konotatif (4). Penanda konotatif

kemudian dihubungkan dengan petanda konotatif (5) akan membentuk tanda

37 Danesi, Op.Cit, him. 39.
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konotatif (6). Barthes menyebut sistem pemaknaan semiotikanya ini dengan
signification (pertandaan).

Dalam pembahasan tentang tanda, Barthes memulai dengan pernyataan
Saussurean mengenai signifier (penanda) dan signified (petanda) yang menjadi

komponen-komponen tanda. Men aussure, tanda selalu mempunyai tiga

wajah, yaitu: tanda ftu sendiri (sign), aspek material dari tanda yang berfungsi

Signifikasi pertama, yaitu denotatif, di mana penanda dan petanda yang ada

biasanya dimaknai secara harfiah (makna yang sesungguhnya) yang dipahami
oleh semua orang. Kemudian signifikasi tahap kedua, yaitu konotatif, di mana
makna tercipta dengan menghubungkan penanda-penanda yang ada dengan aspek-
aspek yang lebih luas. Jadi dalam konsepnya tersebut, tanda konotatif tidak hanya
sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda
denotatif yang melandasi keberadaannya. Dalam sistem konotasi, seorang peneliti
harus mencari petanda (karena penandanya sudah diketahui), sementara dalam

sistem metabahasa atau sistem tanda semiotik yang berlapis, yang dicari adalah

ST, Sunardi, Semiotika Negativa, Y ogyakarta: Buku Baik, 2004, him. 40-42.
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penanda (karena petanda sudah jelas).59 Walaupun denotasi biasanya lebih
mendetail, tetapi konotasi dapat memasukkan banyak detail menyangkut makna
sebuah simbol bagi individu.”

Semua hal yang nantinya akan dimaknai dan membentuk petanda,

dibangun ke dalam penanda buk a_oleh pembuatnya, tetapi juga oleh

pengertian yang sudah ada sebelumnya yang terkaiti dengan budaya tempat

temukan dalam media massa ideologis di dalamnya.63 Menurut
Barthes, tema-tema di dalam pelbagai dongeng paling awal yang dimiliki manusia
dikenal dengan nama mitos, kemudian merasuk ke dalam dan menjadi sumber

informasi kegiatan pendongengan di dalam budaya pop.64

Mitos terkadang
diartikan sebagai suatu cerita buatan yang tidak memiliki kebenaran historis.

Barthes menemukan bahwa orang-orang modern juga dikerumuni oleh banyak

mitos, orang modern merupakan produsen dan konsumen mitos. Mitos-mitos ini

% Ibid, him. 43.

01 jttlejohn, Op.Cit, hlm. 155.
! Danesi, Op.Cit, him. 4.

%2 Sobur, 2006, Op.Cit, hlm. 71
% Sunardi, Op. Cit, hlm. 86.

64 Danesi, Op.Cit, hlm. 55.
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tidak hanya yang kita dengar dari orang tua atau dari cerita lama, tetapi juga kita
temukan setiap hari di televisi, radio, surat kabar, pidato, dan sebagainya.65
Barthes mengatakan mitos adalah sebuah tipe pembicaraan atau wicara,

tentu saja bukan pembicaraan atau wicara yang sembarangan. Mitos adalah

pemaknaan yang pertama, dan justru terma terakhir ini yang menjadi terma

pertama dari sistem yang lebih besar yang dibangunnya.67

Sebagai sistem pemaknaan tingkat dua, mitos mengambil sistem semiotik
tingkat pertama sebagai landasannya. Untuk menghasilkan sistem mitis, sistem
semiotik tingkat kedua mengambil seluruh sistem tanda tingkat pertama sebagai
signifier atau form. Lebih tepatnya sign diambil oleh sistem tingkat dua menjadi

form. Adapun concept diciptakan oleh pembuat atau pengguna mitos. Kemudian

5 Ibid, hlm. 89.

% Roland Barthes, Membedah Mitos-Mitos Budaya Massa, Yogyakarta: Jalasutra, 2007. hlm. 295-
297.

% Ibid, hlm. 303.
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sign (tanda) yang diambil diberi nama lain, yaitu meaning (makna) karena kita
mengetahui tanda hanya dari maknanya. Ini berarti satu tingkat pemaknaan berdiri
atas tingkat kebahasaan (sebagai tanda), dan satu lagi berada di atas tingkat sistem

mitis (sebagai makna).68

7. Semiotika sebagai alat untuk mengkaji simbol dalam film

foto, bahkan segala jenis kebudayaan pop.m Seperti yang dikemukakan Pamela

Nilan dalam jurnalnya:’'

“The principle object of investigation in semiotic analysis in media and
communication studies has been the ‘text’: — for example, newspapers,
films, television shows, websites.”

(Objek mendasar dari investigasi dalam analisis semiotik dalam studi
komunikasi dan media adalah ‘teks’: misalnya, surat kabar, film, acara
televisi, website).

% Sunardi, Op. Cit, him. 91-90.

 Littlejohn, Op.Cit, hlm. 153.

™ pawito D, “Analisis Semiologi: Sebuah Pengantar”, Jurnal Mahasiswa Sosial dan Ilmu Politik
DINAMIKA, Ed.2 Th.VIII (April 1997), him 18.

I pamela Nilan, “Applying Semiotic Analysis to Social Data in Media Studies”, Jurnal
Komunikasi Massa, Vol.1 No.1 (Juli 2007), hlm. 65-81.
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Media massa sebagai komunikator yang memproduksi pesan (produser)
berhadapan dengan publik sebagai wuser (konsumer). Interaksi media dengan
publiknya bisa menimbulkan persoalan. Antara lain, perbedaan pandangan yang
tajam antara media massa dengan publiknya dalam praktek media massa

menjalankan fungsi. Media massa_n nyai fungsi memberi informasi kepada

publik, menghibur dgn mendidik masyarakat, sekaligus themainkan fungsi perekat

Tujuan utama dari semiotika pelajari bagaimana media massa

menciptakan atau mendaur ulang tanda untuk tujuannya sendiri. Yang meliputi
beberapa pertanyaan:74

1. Apa yang dimaksudkan atau direpresentasikan oleh sesuatu;
2. Bagaimana makna itu digambarkan;

3. Mengapa ia memiliki makna sebagaimana ia tampil.

Sistem semiotika yang lebih penting lagi di dalam film adalah

digunakannya tanda-tanda ikonis, yaitu tanda-tanda yang menggambarkan

2 Andrik Purwasito, “Analisis Semiologi Komunikasi Sebagai Tafsir Pesan”, Jurnal Komunikasi
Massa, Vol.1 No.1 (Juli 2007).

7 Littlejohn, Op.Cit, hlm. 408.

7 Danesi, Op.Cit, him. 40.
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sesuatu.”” Film menyajikan ‘teks’ fiksional yang memunculkan dunia yang
mungkin ada. Melalui gambar-gambar yang disajikan di atas layar dan suara yang
dimunculkan, film mengungkapkan maksudnya dan menyampaikan cerita.

Film dibangun dengan banyak tanda, dan tanda-tanda itu termasuk

tepat memungkinkan beraga afsizan, dan simbol termasuk dalam kategori

yang kedua (konotatif).”

Simbol mengandung sebuah pola yang menghubungkan antara sesuatu
yang konkret dengan makna lain yang tersembunyi di dalamnya. Dalam penelitian
ini, Film My Name Is Khan merupakan sebuah teks yang di dalamnya terdapat
simbol-simbol, simbol yang dimaksud di sini merupakan simbol-simbol
prasangka sosial terhadap kaum Muslim. Maka dari itu untuk menganalisis pesan
dalam film My Name Is Khan mengenai prasangka terhadap kaum Muslim di AS,

digunakan pisau analisis semiotika Roland Barthes. Dengan metode semiotika

75 Sobur, 2006, Op.Cit, hlm 168.
Zj FW Dillistone, The Power Of Symbols, Y ogyakarta: Kanisius, 2002, hlm. 19.
Ibid.
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Roland Barthes, simbol-simbol yang bermuatan prasangka terhadap kaum Muslim
dalam film tersebut akan dianalisis melalui dua tahap pemaknaan, denotasi dan

konotasi, kemudian akan dikaitkan dengan mitos.

8. Prasangka

Menurut Gordon Allport, Istilah prasangka berasal dari kata praejudicium,

lagi Allpor

yang berlandaskan pada cara%meénggenefalisasi yang salah dan tidak fleksibel.
Dalam prasangka, emosi memaksa kita untuk menarik kesimpulan atas dasar
syakwasangka, tanpa menggunakan pikiran dan pandangan kita terhadap fakta
yang nyata.79 Dapat dikatakan bahwa prasangka merupakan persepsi yang bias
karena informasi yang salah atau tidak lengkap serta didasarkan pada sebagian
karakteristik kelompok lain baik nyata maupun hanya khayalan. 80

Dalam kehidupan, Individu selalu akan mengidentifikasikan diri

berdasarkan kelompok sosialnya. Dalam proses identifikasi dan definisi diri

8 Liliweri, 2005, Op.Cit, him. 199-200
79 .
Ibid.
80 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Prasangka Orang Indonesia, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007, hlm. 18
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tersebut ada tiga hal yang dilakukan manusia, yaitu kategorisasi, identifikasi dan
membandingkan. Dalam kategorisasi, manusia menyederhanakan dunia sosial
dengan mengelompokkan hal yang dianggap mempunyai karakteristik yang sama

ke dalam satu kelompok. Beberapa pengelompokan sosial yang paling sering

Prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi kegiatan

komunikasi.*’
Prasangka memiliki kualitas suka-tidak suka dan di dalamnya terdapat
penilaian pendahuluan ( prejudgement ). Pengamat menilai orang lain berdasarkan

kategori sosial atau kategori ras/etnik mereka dan tidak berdasarkan informasi

81 Ibid, hlm. 19
8 Ibid, him.15
8 Liliweri, 2005, Op.Cit, hlm.200.
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atau fakta tentang diri mereka sebagai individu. Karena itu prasangka sangat tidak
masuk akal, dan bahkan terkadang tidak logis atau tidak rasional *

Dengan adanya prasangka yang cenderung negatif, orang sudah memiliki
kecurigaan yang subjektif terhadap komunikator yang melancarkan komunikasi.

Sehingga sering muncul adanya angan karena emosi yang memaksa

seseorang untuk menarik kesimpulan tanpa_memperhatikan fakta yang nyata.

di dalam film di antaranya melalui percakapan dan sikap para pendukung film.

Seperti yang diungkapkan oleh Liliweri dalam bukunya Prasangka dan Konflik:
Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Multikultur, bentuk-bentuk prasangka
atau faktor penentu prasangka dapat dikategorikan sebagai berikut:
a. Stereotipe
Stereotipe merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi
terbentuknya prasangka. Stereotipe adalah pemberian sifat tertentu

terhadap seseorang berdasarkan kategori yang bersifat subjektif.

% David O Sears (et.al), Psikologi Sosial, Terj. Michael Adryanto, Edisi Kelima, Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2000, hlm. 149.
% Ibid, him. 146.
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Kepercayaan suatu masyarakat terhadap kelompok-kelompok tertentu atau
individu yang merupakan anggota dalam kelompok tersebut secara general
merupakan stereotipe. Dan kepercayaan tersebut seringkali muncul
berdasarkan generalisasi yang salah terhadap kelompok atau individu

tertentu. Stereotipe sebenarn a berupa positif dan akan memudahkan

kedua belah pihak untuk berkomunikasi, nam al yang positif ini lebih

(Sebuah gambaran mental terstandar yang dipahami bersama oleh
anggota-anggota sebuah kelompok dan yang merepresentasikan
sebuah opini yang terlalu disederhanakan, sikap prejudice, atau
pendapat yang terlalu dini.)

Stereotipe merupakan hasil dari kategorisasi yang kita lakukan dalam

menggambarkan karakteristik ras, etnik atau kelompok lain.Sedangkan

8Zulfikar Anshari Rumakey, “ Menyikapi Stereotipe Secara Bijaksana dalam Mewujudkan
Perdamaian”. 2010. < http:/literasimedia.org/menyikapi-stereotipe-secara-bijaksana-
dalam-mewujudkan-perdamaian/>. (diakses pada 12 Januari 2011, pk. 19.00 WIB).

¥Pancha W Yahya, “Stereotipe”. 2008. Coretan Kehidupan,
<http://panchawyahya.blogspot.com/2008/07/stereotipe.html>. (diakses pada 12 Januari
2011, pk. 19.45 WIB).
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Miles Hewstone dan Rupert Brown mengemukakan tiga aspek esensial
dari stereotip.88
1. Acap kali keberadaan individu dalam suatu kelompok telah

dikategorisasi, dan kategorisasi itu selalu teridentifikasi dengan

mudah melalui ka au_sifat tertentu, misalnya perilaku,

kebiagsaan bertindak, seks, etnisitas.

penggolongan dan penyederhanaan. Stereotipe bisa menjadi destruktif bila

mengabaikan bukti realitas dan digeneralisasikan terhadap semua anggota
kelompok.go Seringkali orang berprasangka terhadap pihak lain hanya
karena penggeneralisasian sifat-sifat tertentu yang mereka miliki.”"
b. Jarak Sosial
Hubungan antarmanusia seringkali dipengaruhi oleh perasaan

psikologis atau perasaan emosi tertentu, inilah yang dimaksud jarak

8 Liliweri, 2005, Op.Cit, hlm. 208
8 Sarwono, Op.Cit, him. 21

% Sears, Op.Cit. hm. 148-149

%! Liliweri, 2005. Op.Cit, hlm. 212.

38



sosial. Jarak sosial merupakan perasaan untuk memisahkan seseorang
atau kelompok sosial berdasarkan tingkat penerimaan tertentu. Hubungan
antara jarak sosial dengan prasangka berbanding lurus, semakin besar
atau semakin jauh jarak sosial maka prasangka yang timbul menjadi

semakin besar atau pula. daliknya semakin kecil atau semakin dekat

rhadap seseorang maka prasangka sosial menjadi semakin

Jarak sosial

sebagai kecenderungan untuk mendekat atau menjauhkan diri pada suatu

kelompok.93 Dapat dikatakan bahwa jarak sosial merupakan faktor afektif
dari prasangka, karena melibatkan perasaan baik positif maupun negatif.
Semakin positif atau semakin negatif perasaan seseorang terhadap
individu atau kelompok lain tentu akan mempengaruhi besar kecilnya
Jjarak sosial diantara mereka.

Jarak sosial, dalam hal ini jarak sosial antaretnik/ras ditentukan

oleh pilihan seseorang dari etnik atau ras terhadap orang dari ras atau

°2 1 iliweri, 2001. Op.Cit, hlm. 178.
% Liliweri, 2005. Op.Cit, hlm.214.
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etnik lain dalam beragam aspek, mulai dari yang merasa dekat secara
. . . 94

emosional sampai yang merasa dekat secara rasional. ~* Emory Bogardus

menemukan pengukuran jarak sosial yang menakar penerimaan seseorang

terhadap orang lain dalam beberapa unsur seperti: (1) kesediaan untuk

ifidakan, maka akan menjadi sebuah

tindakan diskriminasi, yaitu tindakan menyingkirkan status dan peran
sekelompok orang dari hubungan, pergaulan, serta komunnikasi
antarmanusia.”® Diskriminasi dapat diartikan sebagai pelayanan dan/atau
perlakuan yang tidak adil terhadap individu tertentu, di mana
pelayanan/perlakuan berbeda ini dibuat berdasarkan karakteristik yang
diwakili oleh individu tersebut, seperti karakteristik kelamin, orientasi

seksual, ras, agama dan kepercayaan, aliran politik, kondisi fisik atau

% Ibid, him.232.
% Ibid, him. 214.
% Ibid, hlm. 202
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karakteristik lain, seperti kategorisasi yang sudah dijelaskan dalam poin
sebelumnya.
Menurut Theodorson & Theodorson, diskriminasi adalah perlakuan

yang tidak seimbang terhadap perorangan, atau kelompok, berdasarkan

=

minoritas mah, sehingga dapat dikataKan bahwaiperilaku mereka

demo /

aktif atau aspek yafig-dapat terlihat (overr) dari
' ] rejudice) fterhadap seorang

asi me rilaku apa saja, yang berdasarkan
perbedaan yang dibuat berdasarkan alamiah atau pengkategorian
masyarakat, yang tidak ada hubungannya dengan kemampuan
individu atau jasanya.”

Jika di awal sudah disebutkan ada tiga tipe dalam prasangka, maka
diskriminasi merupakan wujud  behavioural dalam prasangka.
Diskriminasi merupakan bentuk prasangka yang sudah mengarah pada
tindakan nyata, jadi tidak lagi hanya sikap atau keyakinan. Diskriminasi

merupakan variasi atau beragam kategori ancaman yang tidak seimbang

7 Danandjaja, Op.Cit.
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terhadap orang lain. Jika prasangka peduli pada sikap atau keyakinan
tertentu, maka diskriminasi mengacu pada perilaku tertentu.

Liliweri menyebut prasangka dan diskriminasi sebagai “lingkaran
setan”. Dalam masyarakat selalu ada prasangka dan diskriminasi dan

keduanya saling menguatkanf*Menurut Zastrow, diskriminasi merupakan

kelompok
digambarkan lewat praktik institusi melalui kebijakn dan regulasi terhadap
kelompok ras/etnik tertentu. Pettigrew membedakan antara diskriminasi
langsung dan diskriminasi tidak langsung.99
1. Diskriminasi langsung

Tindakan membatasi suatu wilayah tertentu, seperti pemukiman,

jenis pekerjaan, fasilitas umum dan semacamnya, bagi ras/etnik

tertentu.

2. Diskriminasi tidak langsung

%8 L iliweri, 2005, Op.Cit. hlm. 218
% Ibid, him. 221
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Diskriminasi yang dilaksanakan melalui penciptaan kebijakan-

kebijakan yang menghalangi ras/etnik tertentu untuk berhubungan

secara bebas dengan kelompok ras/etnik lain.

disampaikanidalam unikasi

bentuk film, yang di dala asikan adanya realitas mengenai
prasangka terhadap kaum Muslim di AS pasca serangan teroris 11 September
2001.
2. Semiotika

Istilah mengenai ilmu atau teori tentang tanda. Semiotik adalah ilmu yang
dipergunakan untuk interpretasi terhadap pesan atau tanda yang dipertukarkan
dalam proses komunikasi. Semiotika yang merupakan salah satu bentuk content
analysis memiliki objek dasar berupa teks. Teks di sini bukan selalu berhubungan
dengan sesuatu yang dapat dibaca saja, tetapi semua hal yang memiliki tanda-

tanda yang bisa dimaknai, termasuk pesan yang disampaikan melalui berbagai

media, salah satunya melalui film.
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3. Prasangka
Penilaian terhadap seseorang atau kelompok yang terutama didasarkan
pada keanggotaan kelompok orang itu. Prasangka merujuk kepada perasaan

negatif terhadap seseorang atau kelompok tertentu, kata kunci dari prasangka

awal berdasarkan pengetahuan yang

ok but secara general dan
1ggeneraliSasian yang salah

dalam hubungan yang terjadi antara mereka.

3. Diskriminasi, yang merupakan wujud nyata tindakan yang lahir dari
prasangka. Diskriminasi yaitu menyingkirkan status dan peran sekelompok

orang dari hubungan, pergaulan, serta komunikasi antarmanusia.

G. Kerangka Pemikiran

Film merupakan salah satu media penyampaian pesan, dalam hal ini
penyampaian pesan dari pembuat film tersebut untuk khalayaknya. Di sini Film
My Name Is Khan menampilkan sebuah cerita fiksi yang memakai latar belakang

situasi dan kondisi nyata di sebuah Negara, yaitu Amerika Serikat. Film tersebut
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memakai setting kejadian serangan terorisme 11 September di AS dan dampaknya
terhadap kaum Muslim di AS, yaitu munculnya prasangka sosial terhadap kaum
Muslim di AS. Bentuk-bentuk prasangka tersebut dimunculkan lewat simbol-
simbol prasangka sosial terhadap Muslim, simbol-simbol tersebut yang dilihat

dalam penelitian ini.

Kemudian tuk mengetahui makna dari Simbol-simbol prasangka

dipengaruhi ole
beda.

Kerangka pemikiran dala i1 dapat dijelaskan melalui gambar

sebagai berikut:
Film My Name Is
Khan
Signifikasi I
A4 (denotasi)
Dilihat Simbol-simbol I
Prasangka Sosial di lpema aan Semiotika Signifikasi IT
dalamnya Barthes (konotasi)
Mitos

Hasil

Bagan 2. Kerangka Pemikiran
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H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan

pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian deskriptif ini bertujuan

untuk menggambarkan

artinya data pada penelitian ini adalah data kualitatif yang kurang bersifat

kuantum (bilangan). 103

Maka dari itu penelitian ni menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Karena data-data yang didapat dalam film My Name Is Khan
yang berupa simbol-simbol adalah data yang bersifat kualitatif, tidak didasarkan

pada kuantitas atau bilangan banyaknya simbol, tetapi lebih kepada substansi

yang terkandung dalam simbol-simbol dalam film My Name Is Khan ini.

100 K oentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1994, him. 29

91T exy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002,
him. 4.

192 Ibid, hlm.175.

103 Pawito, Op.Cit, him. 22.
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Kemudian peneliti memilih pisau analisis semiotika Roland Barthes.
Konsep semiotika Peirce terfokus kepada indeks, ikon, dan simbol sebagai tanda,
sedangkan Saussure lebih berbasis pada linguistik atau bahasa. Sedangkan dalam

sebuah film terdapat sangat banyak simbol dan bahasa yang saling berhubungan

knainya secara terpisah, maka

Meskipun pemaknaan pada tahap denotasi saja dapat dilakukan detail, namun
pada tahap konotasi pemaknaan dapat dilakukan dengan memasukkan lebih
banyak detail terkait makna sebuah simbol bagi individu. Karena tiap individu
memiliki pengalaman yang berbeda-beda terhadap sebuah simbol. Kemudian
pemaknaan dengan semiotika Barthes juga melibatkan analisis mitos di dalamnya,
sehingga tanda yang ditemukan peneliti pada tahap konotasi dapat lebih dikritisi
lagi ketika dikaitkan dengan mitos-mitos yang dijumpai, dan menghasilkan makna

tersembunyi yang dicari.
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2. Subyek Penelitian
Yang menjadi subyek penelitian pada penelitian ini adalah adegan-adegan
dalam film My Name Is Khan yang menggambarkan prasangka sosial terhadap

muslim yang kemudian disebut scene. Yang dimaksud dengan scene adalah suatu

segmen pendek dari

terinterupsi oleh potongan gambar (editing)'”’. Dalam satu scene rata-rata shot
yang dianalisis adalah 4 sampai 6 shot. Total keseluruhan shot yang diteliti dalam

film ini adalah 80 shot.

3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini adalah film My Name Is Khan dengan

bahasa film Inggris dan Hindi, dalam format VCD berdurasi 02:35:05. Film

1% Himawan Pratista, Memahami Film, Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008. hlm .29
105 1.
Ibid, hlm. 29
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tersebut telah diterjemahkan dalam berbagai subtitle, dalam penelitian ini

peneliti menggunakan data film dengan subtitle Bahasa Indonesia.

. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan dan

artikel-artikel di situsginte ngWberkaitan. dengan tujuan penelitian ini,

yaitu prasangka lim di A%asca peristiwa penyerangan teroris

litian ini untuk

1. Pertama-tama penulis menonton film My Name is Khan berulangkali
sampai memahami betul alur cerita dari film tersebut. Penulis menonton
film tersebut kurang lebih sepuluh kali.

2. Kemudian penulis membuat Jogging, yaitu mencatat time code
berdasarkan tiap adegan atau scene. Logging di sini diperlukan oleh
penulis untuk membagi film ke dalam scene-scene dan mencatat jumlah
scene yang ada. Namun tidak seluruh scene yang ada dalam film My Name
Is Khan akan dikaji. Setelah membuat logging berdasarkan scene, penulis

memilih scene-scene yang sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu scene
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yang memuat tema prasangka berdasarkan kategori stereotipe, jarak sosial
dan diskriminasi.
Dalam penelitian ini penulis juga menganalisis beberapa scene

dalam bentuk sekuen, yaitu satu segmen besar yang memperlihatkan satu

pertimbangan bahwa scene-scene

tersebut saling terkait dalam satu ;) knaan sehingga harus dianalisis
L

dalam a u se@en terdiri dari beberapa scene

yang linfigungan.

Dagi scene- e yang ililgpentllis memb a ke 'dalam shot-shot
untuk mem udah dala 1Si$ al. Dalam satu scene

\)

visual dan audionya untuk dianalisis. Shot-shot digunakan untuk analisis
pada aspek visual. Sedangkan untuk analisis pada aspek audio, kesatuan

audio dalam satu scene utuh yang akan dipakai.

Teknik Analisis Data

Dalam analisis semiotika Roland Barthes ini digunakan dua tahap atau dua

system pemaknaan, yaitu pemaknaan tahap pertama adalah denotasi dan

pemaknaan tahap kedua adalah konotasi. Teknik analisis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Dalam pemaknaan tahap pertama (denotasi) peneliti akan melihat simbol-
simbol apa saja yang ada dalam tiap shot pada scene atau sekuen tersebut,
dan memaknainya secara harafiah atau makna yang sesungguhnya yang

dipahami oleh banyak orang, sehingga muncul makna denotasi.

Pemaknaan tahap_pestan asarkan simbol-simbol visual

(nonverbal) dalam shot yang 1ﬁ1h ﬁ n simb

2. Kemudi aa % , petanda yang

ol-simbol verbal yang ada

verbal akan

mempertimbangka K i it keterkaitan antara teks-
teks tertentu.'”
tidak hanya melakukan interpretasi atas satu simbol (teks) yang muncul
dari pemaknaan tahap pertama, namun dari simbol-simbol yang muncul di
tahap denotatif, baik simbol-simbol visual maupun simbol-simbol verbal
dalam scene yang dipilih saling dikaitkan, sehingga membentuk suatu
makna.

Kemudian makna konotatif yang muncul dari interpretasi penulis
dicari keterkaitannya dengan nilai-nilai kultural dari berbagai referensi

yang sesuai, sehingga tanda tersebut bertemu dengan berbagai

1% Kris Budiman. Semiotika visual. Yogyakarta: Buku Baik, 2004, him. 87.
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subjektifitas, dan makna bergerak menuju intersubjektifitas.107 Setelah
memahami makna konotatif dari keterkaitan simbol-simbol yang ada,
penulis mencari referensi dari berbagai sumber, baik buku, artikel, maupun

sumber internet, yang sesuai dan dapat mendukung interpretasi tersebut.

dan internet. Sehingga makna yang muncul tersebut berlaku secara umum,

dengan mitos tersebut akan ditemukan tanda global dari seluruh proses
pemaknaan mengenai simbol-simbol prasangka sosial terhadap Muslim di
AS.

Untuk memudahkan analisis pada tahap ini, analisis mitos
dilakukan terhadap beberapa scene sekaligus yang masing-masing

merepresentasikan stereotipe, jarak sosial dan diskriminasi.

197 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, Yogyakarta: Jalasutra, 2008, hlm. 15.
108 Sunardi, Op.Cit, hlm. 97.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM FILM MY NAME IS KHAN

A. Seputar Peristiwa ember 2001 di AS (WTC)

me i % K : peristiwa 11

Septe jadia , itar 3000 orang.109

selalu dikenang sepanjang masa, terutama oleh warga Amerika Serikat.
Diantara serangan teroris yang pernah terjadi sepanjang sejarah,
penyerangan yang terjadi pada tanggal 11 September 2001 disebut-sebut
sebagai serangan teroris yang paling buruk. Penyerangan ini melibatkan
empat kejadian secara terpisah, terkoordinasi dalam pembajakan pesawat
oleh 19 orang pembajak. Pesawat-pesawat itu diarahkan ke menara kembar
WTC (World Trade Center) di New York, Pennsylvania, dan gedung

Pentagon di Virginia dekat Washington, D.C.

199 Adjie. S, TERORISME . Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005. him. 283.
"% 1bid. hlm. 387.
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11 September 2001, Pukul 07:45 a.m Lima terroris membajak
pesawat American Airlines Flight 11, yang berangkat dari Boston menuju
Los Angeles. Satu jam kemudian dengan sengaja pesawat diarahkan ke

Nort Tower WTC New York dan menabraknya. Lima teroris lainnya juga

erangkat dari Boston menuju

International Airport itu membawa 44 penumpang dan awak. Pembajak
mengambil alih control pesawat dan mengalihkan arah menuju
Washington D.C. kemudian pesawat jatuh di daerah pinggiran
Pennsylvania.

Serangan yang keempat terjadi di Virginia, dekat Washington D.C.,
teroris menggunakan pisau dan mesin pemotong membajak pesawat
American Airlines Flight 77, pesawat komersial yang membawa 64
penumpang dalam penerbangan dari Dules International Airport menuju

Los Angeles International Airport. Teroris mengambil alih pesawat
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tersebut dan menerbangkannya menuju sisi barat Pentagon. Pesawat
menabrak gedung tersebut dan meruntuhkan sisi kiri bangunan. Korban
termasuk 64 penumpang dan awak, 125 militer serta sipil tewas, dan 80

orang lainnya terluka karena reruntuhan bangunan.'"'

erta pemimpinnya, Osama bin

W zs penyerangan pada hari itu. Lebih
il

Jaringan te

Laden, diangg

eem gan tersebut. Berbagai bangsa

/"

2. Keadaan di A
Tiga tragedi besar dalam sejarah, yaitu pecahnya Perang Salib,
pendudukan Israel di Palestina, dan aksi teroris 11 September 2001 telah
mengguncang dan mengubah kehidupan beragama pada level dunia.
Hubungan Barat dan dunia Islam menjadi saling berhadapan, bukannya
berkoalisi membangun peradaban yang maju dan damai. Peristiwa
penyerangan 11 September 2001 itu masih menyisakan kenangan
mendalam hingga saat ini. Penyerangan yang merupakan tindakan

terorisme itu disebut-sebut dilakukan oleh jaringan Islam radikal yang

" 1bid, him. 41
"2 Ibid, hlm. 388
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menamai dirinya Al-Qeda dan juga seorang tokoh bernama Osama Bin
Laden. Kejadian tersebut memakan banyak korban jiwa dan menjadi
sebuah luka khususnya bagi warga Amerika Serikat. Semenjak kejadian

yang disebut oleh warga Amerika sebagai “Black September” tersebut,

Amerika Serikal e menjadi musuh utama

kelanjutan serangan.

AS. Mulai dari aktifitas internet, perbankan, pemesanan tiket penerbangan,
pembayaran kartu kredit, pembayaran pajak, data akademis, Surat Ijin
Mengemudi, dari berbagai aktifitas data yang ada dikumpulkan semua
informasinya.

Menurut laporan Council on American-Islamic Relation (CAIR),
terdapat banyak kekerasan dan diskriminasi yang menimpa kaum Muslim
setelah kejadian teroris tersebut. Bentuk diskriminasi tersebut bermacam-
macam, meliputi penyerangan fisik (289 kasus), pembunuhan (11 kasus),

diskriminasi di tempat kerja (166 kasus), diskriminasi di bandara (191
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kasus), perlakukan diskriminasi yang dilakukan oleh aparat baik polisi
maupun FBI (224 kasus), intimidasi di sekolah (74 kasus), perlakuan
kebencian yang lewat e-mail (315 kasus). Yang terbanyak adalah pelecehan

seksual terhadap para Muslimah (372 kasus).'"?

alur cerita yang longgar yang terbagi ke dalam sub-plot serta sekuen-sekuen

lagu dan tari-tarian.'"> Film-film India senang menampilkan scene-scene
dengan sentuhan emosional tinggi.

Seperti halnya di Hollywood, tema yang paling menguntungkan
dari film India adalah cerita romantisnya. Tema lain yang sering diangkat
adalah mengenai hubungan keluarga. Hubungan keluarga adalah suatu hal

yang penting dalam film-film india tanpa memperhatikan genre film

13 Jslam Di AS Bersemi Pasca Tragedi. <www.dudung.net/artikel-islami/islam-di-as-bersemi-
pasca-tragedi.htm1>, 2006. (Diakses pada 27 April 2010)
::: Jill Nelmes (ed.), An Introduction to Film Studies, London: Routledge, 1999. him. 382
Ibid.
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tersebut.''® Audiens film India telah akrab dengan plot dan hal-hal tersebut,
yang menarik dari film terletak pada bagaimana sesuatu itu akan terjadi,
bukan pada apa yang akan terjadi berikutnya.

Prinsip utama dalam sebuah film untuk mencapai pengalaman

terbesar dan kesuksesangdinBox ' dalah_film tersebut harus mampu

enyentuh hati  mereka.

ayy 117

a yang terkenal

a memiliki enam

Singkatnya dapat dikatakan film India memiliki plot yang akrab
dengan audiens, yang terdiri dari roman, hubungan keluarga yang dramatis,
dan perjuangan antara kebaikan dan kejahatan. Semua itu ditentukan oleh
konsep tradisonal mengenai ‘dharma’ dan kewajiban keluarga, yang
diperankan oleh bintang-bintang (aktor dan aktris), dihiasi dengan beberapa
nyanyian dan tarian yang mengagumkan. Kemampuan sutradaranya tidak

hanya terletak pada bagaimana menyebarkan komponen-komponen tersebut

16 1bid. him. 383
M7 1bid. him. 384
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tetapi juga bagaimana menyajikannya dalam cara inovatif sehingga

tampilannya selalu baru dan berbeda dengan film-film yang lain.''®

C. Seputar Film My Name Is Khan

amai ditonton dan dibiearakan di kota-kota besar dunia.
dibeli Fox Star
box office.
sepekan saja

a film ini seputar

dap umat Islam sebagai
yang mengidap sindrom
asperger, bagian dari spektrum autis, sehingga sulit berkomunikasi dalam
pergaulan sosial.

Ketiganya digabungkan dalam film ini dengan alur campuran,
sehingga penonton tidak jemu mengikuti alur cerita film berdurasi 2 jam, 35
menit dan 5 detik tersebut. Film ini juga menginspirasi penonton tentang
kesetiaan cinta dan nilai kemanusiaan yang menjadi pengikat semua

kelompok sosial keagamaan yang seringkali bertikai.

18 .
Ibid. him.
"9 jwan, “My Name Is Khan”, <http://amriawan.blogspot.com/2010/02/my-name-is-khan.html>,
2010. (diakses pada 31 Desember 2010)
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Film ini masih memiliki formula yang hampir sama dengan film-
film Bollywood sebelumnya. Film ini bergenre sosial muslim, namun di
dalamnya tetap terlihat tipikal film India yang mengusung drama cinta, meski

tidak kental sekali,seperti yang biasanya menampilkan kesetiaan, air mata,

yang menjadi kelebihan dan kekuatan film My Name Is Khan dari film-film

Bollywood sebelumnya. 120

1. Alur cerita film My Name Is Khan
Cerita Film ini bermula dari sebuah keluarga Muslim kelas menengah
di Mumbai,India, yang memiliki dua anak laki-laki, Rizvan Khan (Shah Rukh
Khan) dan Zakir (Jimmy Sheirgill). Khan terlahir dan tumbuh sebagai anak

autis, tetapi sangat cerdas dan memiliki kelebihan cepat mempelajari bidang

120 K han, K onflik Islam dan Barat,< http://filsafat. kompasiana.com/2010/02/21/khan-konflik-
islam-dan-barat/ >, 2010. (diakses pada 20 Oktober 2011).
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teknis dan permesinan. Rizvan kecil sering bermain di bengkel milik ayahnya
sehingga dia mahir dalam bidang tersebut. Namun Khan yang autis menjadi
objek olok-olokan teman-temannya dan tetangga-tetangganya, lalu ibunya

membawanya ke tempat Tuan Wadia untuk belajar di sana, sehingga meski

tak bersekolah di sekolah al, RizZvansbisa,tetap belajar. Keadaan Rizvan

bagaimana mengekspresikannya layaknya pemuda normal.

Khan juga seorang muslim yang taat,rajin menjalankan salat,entah di
pinggir jalan,airport ataupun masjid. Awalnya, Rizvan bekerja sebagai
salesman kosmetik herbal “Mehnaz” milik Zakir, dari situlah awal mula Khan
bertemu Mandira, seorang janda cantik beranak satu yang bekerja di sebuah
salon kecantikan. Singkat cerita, Khan akhirnya menikahi Mandira yang
sama-sama berasal dari India dan nama Khan pun melekat di belakang nama
Mandira dan anaknya, Sameer (Yuvaan Makar), yang beragama Hindu.

Tragedi rumah tangga muncul setelah terjadi aksi terorisme 11 September
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2001 yang meluluhlantakkan menara kembar WTC dan berbagai aksi Osama
bin Laden yang beroperasi di seputar Pakistan dan Afghanistan.
Nama Khan secara jelas menunjukkan identitas keislaman sehingga

mengundang kecurigaan dan sinisme dari warga kulit putih AS. Teman-teman

sekantor Haseena, i dung, mulai menunjukkan

~ LA
A

antipati kepadanya. Reese (Kenton Dutyz teman katib sekolah Sameer Khan

ggal akibat dihajar ramai-
ramai.Waktu itu sesungguhnya Reese berusaha menghalangi, tapi gagal. Dia
tergeletak sendirian di lapangan bola, semua pelakunya lari untuk membuang
jejak. Mengetahui Sameer meninggal, kemarahan dan kesedihan Mandira
meledak. “Ini semua gara-gara saya menikah dengan Khan,” teriaknya sambil
mengusir Khan agar pergi meninggalkan rumah. Karena nama Khan yang
merupakan identitas muslim dilekatkan kepada Mandira, yang masih Hindu,
dan kepada anak laki-lakinya, Sameer, yang tidak tahu-menahu tentang
agama, keluarga itu menjadi berantakan. Sameer mati secara mengenaskan.

Identitas keislaman yang melekat pada Khan telah menghancurkan

62



kebahagiaan dan keutuhan rumah tangganya yang baru saja dibangun.
Mandira memberi ultimatum kepada Khan,dia boleh kembali ke rumah kalau
bisa bertemu Presiden AS dan menyampaikan secara terbuka kepada

masyarakat bahwa dia bukan teroris. Karena cintanya yang amat mendalam

imberupaya ketemu Presiden untuk

seorang muslim dan dicurigai sebagai teroris. Padahal Khan adalah seorang
yang anti kekerasan dan mudah tersentuh melihat orang menderita,apa pun
agamanya. Namun pada akhirnya, Mandira menyadari kesalahannya dan
berusaha untuk menemukan Khan, usaha Khan untuk menemui presiden
diliput oleh banyak media, dan hal ini menjadi inspirasi bagi banyak orang.
Kemudian setelah bertemu dengan Mandira, Khan berhasil menemui Presiden
yang baru terpilih saat itu, yakni, Barack Obama, dan menyampaikan pesan
yang selama ini ingin dia sampaikan, “My name is Khan, and I’m not a

terorrist”.
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2. Tentang sutradara, Karan Johar

corang sutradara film,

aharashtra, India pada

1995. Ia meluncurkan film garapan pertamanya pada tahun 1998 yang
berjudul Kuch Kuch Hota Hai. Film tersebut memenangkan sejumlah
penghargaan di Filmfare Award di tahun 1998, di antaranya sebagai Best
Movie dan Best Director.

Ciri khas film-film yang dibuat oleh Karan Johar adalah
mengusung tema cinta yang mampu menguras airmata penonton, film-film
Johar dapat menyentuh kedalaman hati penontonnya. Namun kali ini film
garapan Karan Johar menyajikan sesuatu yang berbeda. Kali ini Johar

mencoba memasuki teritorial baru dengan film bergenre sosial dengan tema

64



Islam dan terorisme. Pandangan tersebut didapatkan Johar dari banyak hal,
terutama dari masyarakat minoritas India (Muslim) yang mengalami
kekerasan di berbagai belahan dunia. Maka dia rehat dari cerita-cerita

romantisnya untuk memproduksi film yang mengusung realitas mengenai

Islam dan teroris i j har adalah seorang yang

ia menjelaskan,

” 121

karirnya, diantaranya beberapa penghargaan berikut ini:

1999 Best Director and Best Screenplay - Kuch Kuch Hota Hai

2002 Best Dialogue - Kabhi Khushi Kabhie Gham

1999 Best Director - Kuch Kuch Hota Hai

2004 Best Screenplay - Kal Ho Naa Ho

Dan yang termutakhir di tahun 2010, dia mendapatkan sebuah penghargaan

Muslim Public Affairs Council Award di Los Angeles. Karan Johar mendapat

121 Karan Johar Enter New Territory. <http://ww.smashits.com/karan-johar-enters-new-
territory/bollywood-gossip-6578.html>, (diakses pada 20 Oktober 2011).

122 Rensil D’Silva Begins Filming For Jihad.
<http://saifalikhanonline.wordpress.com/tag/terrorism/> , (diakses pada 20 Oktober
2011).
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penghargaan tersebut atas karya dobrakan film Bollywood yang dibuatnya,

My Name Is Khan, yang menggabungkan cerita cinta dengan realita yang

123
1.

dihadapi warga Muslim Asia Selatan di AS pasca 9/1

3. Penokohan

i

Khan sebagai Rizvan dewasa. Rizvan digambarkan sebagai seseorang
yang menderita sindrom Asperger, sejenis autisme, sehingga sulit
berinteraksi dengan orang lain. Namun sebagai seorang yang mengidap
sindrom asperger, Rizvan kecil adalah anak yang pandai, dia mahir
mereparasi alat-alat elektronik. Rizvan digambarkan sebagai orang yang
baik hati, tekun dan taat beribadah, selalu menepati janji dan memiliki

daya juang yang tinggi.

123 K aran Johar, others receive MPAC award, < http:/muslimmedianetwork.com/mmn/?tag=los-
angeles>, 2010. (diakses pada 20 Oktober 2011).
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Rizvan Khan diperankan oleh aktor Bollywood Shahrukh Khan
yang lahir di New Delhi, 2 November 1965. Khan lahir di sebuah keluarga
muslim, ayahnya bernama Muhammad Mir Taz dan ibunya Fatimah

Begum. Minatnya pada seni peran mulai muncul saat dia kuliah di Mass

Communication _di @ Mil stamia. Shahrukh Khan telah

dibintanginya.
Film-film ya : asil melejit antara lain:
abbatein, Devdas, Kal Ho Na
Hai, Rab Ne Bana Di Jodi.
clah beberapa kali menjadi
sutradara, penyanyi dan stunt director. Beberapa penghargaan dalam seni
peran telah diraih oleh Shahrukh Khan, diantaranya dari: Filmware Award,
Star Screen Award, International Indian Film Academy Award, Zee Cine
Award, Bollywood Movie Award, Global Indian Film Award, dan Apsara

Film & Television Producers Guild Award.
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b. Mandira Khan

sebagai seorang janda beranak satu yang tangguh dalam menjalani

hidupnya sebagai single parent, hingga akhirnya dia menikah dengan
Khan. Mandira juga digambarkan sebagai seorang yang emosional, sesuai
kodratnya sebagai perempuan.

Tokoh Mandira dalam film ini diperankan oleh Kajol Devgan, lahir
di Mumbai, India, 5 Agustus 1975. Kajol memulai karirnya dengan
berakting dalam film Bekhudi dan Baazigar. Berbagai penghargaan telah
didapatkan Kajol, diantaranya adalah beberapa penghargaan dari Filmfare

Best Actrees Award. Bukan hanya dalam film ini dia berpasangan dengan
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Shahrukh Khan, sutradara Karan Johar memasangkan Kajol dengan
Shahrukh Khan dalam beberapa judul film sebelumnya yang juga
spektakuler, yaitu Kuch Kuch Hota Hai (1998) dan Kabhi Kushi Kabhi
Gam (2001)

¢. Sameer Khan

al anak yang baik,

alah Anak hasil

sehingga namanya menjadi Sameer Khan meskipun ia tetap menjadi
Hindu. Dia terbunuh karena pengeroyokan yang dilakukan oleh beberapa
teman sekolahnya. Tokoh Sameer dipernakan oleh Yuvaan Makaar.

d. Zakir Khan
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Zakir adalah adik kandung dari Rizvan Khan, ia juga seorang
muslim. Karena ibunya lebih memperhatikan Rizvan yang memiliki
kekurangan, Zakir cemburu dengan Rizvan. Saat berumur 18 tahun dia
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan studi ke Michigan University,

kemudian dia mepetapydisAinerika menikah dengan Haseena. Karakter

psikologi di salah satu perguruan tinggi. Seperti suaminya, Haseena juga
seorang muslim. Dalam film ini karakter Haseena digambarkan sebagai
seorang wanita muslimah berjilbab, baik hati, sabar dna memiliki
kepercayaan diri yang tinggi. Tokoh Haseena dalam film ini diperankan
oleh Sonya Jehan, beberapa film juga telah dibintangi oleh Sonya Johan,

diantaranya Khoya-Khoya Chand dan Taj mahal: An Eternal Love Story.
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f. Razia Khan

beberapa film yang telah dibintanginya antara lain Ishq Ishg (1974), Basu

Chatterjee’s Chitchor (1976), Gharonda (1977), Ek Aur Ek Gyarah

(1981), Dil Maange More (2005) dan Kalender (2009).
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4. Pendukung dan kru film My Name Is Khan
Di bawah ini adalah susunan pemain dan kru film My Name Is
Khan:

oo Rumah Produksi : Dharma Productions

ed Chillies Entertainment

: Fox Star Studio

Shahrukh Khan

Kajol andira Khan
Soniya Jehan sebagai Haseena Khan
Jimmy Sheirgill sebagai Zakir Khan

Zarina Wahab sebagai Ammi

Yuvaan Makar sebagai Sameer

Parvin Dabbas sebagai Bobby Ahuja

Arif Zakaria sebagai Faisal Rehman
Navneet Nishan sebagai Rita Singh

Sheetal Menon sebagai Radha

Tanay Chheda sebagai Rizvan Khan kecil
Arjun Mathur sebagai Raj

Sugandha Garg sebagai Komal

S. M. Zaheer sebagai Special appearance
Vinay Pathak sebagai Jitesh

Sumeet Raghavan sebagai Special appearance
Tarun Mansukhani sebagai Special appearance
Christopher B. Duncan  sebagai Barack Obama
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Benny Nieves sebagai Detective Garcia

Katie Keane sebagai Sarah

Kenton Duty sebagai Reese Garick
Manoj Amarnani sebagai Special appearance
Jennifer Echols sebagai Mama Jenny
Dominic Renda sebagai Mark Garrick

oo Tim Produksi

oo Editor

oo Casting
Robi Reed-Humes Casting USA
Shanoo Sharma Casting India

oo Desain Produksi : Sharmishta Roy

oo Art Director : Mohammed Kasim

Mansi Dhruv Mehta

oo Make Up:
Mickey Contractor makeup artist: Kajol
Brittany Disston assistant makeup artist
Manjari Ehrlichman assistant makeup artist
Manish Joshi makeup artist
Rory Lee hair stylist
Gouri Patil hair stylist
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Robin Slater
Robin Slater

Vinod B. Upadhyay

Velvet Valentine

Production Manageme

Ekta Pathak
Urvashi Shah
Rohit Sharma
Abhishek Varman

Art Department :

Geoffrey Brown
Jason Cronburg
Rene Fresquez
Bobby Friel
Dusty Friel

Melanie Gan

makeup department head

personal makeup artist: Shahrukh

Khan
makeup artist

key hair stylist

assistant director

third assistant director

swing

leadman

swing

property master
swing

swing
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Jp Gutierrez

Evan Johnson

Will King

Surabhi Laddha
KayDee Lavorin
Kevin MacDonald
Amanda Mendonca
Nancy Molimis
Ann Nord

Sushant Amin
Mohammad Khan
Faisal Majeed
John Soukup

Special Effects :

John C. Hartigan

Visual Effects by:

Tushar Anchan
Prakash Bhoir
Vishal Chauhan
Kinjal Gajera
Haresh Hingorani
Anish Holla

property master
swing
swing
set dresser
set dresser
swing
decorator
department coordinator

sounddesigner
d effects editor (uncredited)
boom operator (uncredited)

sound effects editor (uncredited)

sound transfer (uncredited)

modeler

team lead

roto artist

render wrangler

visual effects supervisor

render wrangler/render support

75



Narendra Joiya 3D artist

S. Satish Kanta visual effects artist
Aziz Merchant cleanup artist

Arjun Mitra visual effects supervisor
Prasenjit Mukherjee roto/paint artist
Prasenjit Mukherjee visual effects artist

Shambhu Nath Pande g [ighting artist

Mohnish Par p/roto artist: RedChillies. VFX
Sasmit

Varsh: d Chillies.vfx
Chandrachur s artist

Vis edchillies VFX

Swia

A

Sarfa

Shyar

Jayesh K. Vaishna

igital compositor

Depak Viras render wrangler
Keitan Yadav visual effects producer
Keitan Yadav visual effects supervisor
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BAB III

ANALISIS SEMIOTIKA FILM MY NAME IS KHAN

Analisis terhadap yang menjadi subyek

penelitian ini dila

¢ukan dengan menﬁ%n tandastanda dalam film yang
sosial’ yang dianggap

AS dipilih dan

digambarkan, atau makna apa yang ada di balik tanda tersebut. Hasil analisis pada
tahap kedua akan dikaitkan dengan mitos, di mana tanda-tanda tersebut dikaitkan
dengan sistem budaya di mana tanda itu dibuat. Korpus penelitian yang berupa
scene dan shot dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu berdasarkan stereotipe
terhadap kaum Muslim, jarak sosial terhadap kaum Muslim, dan diskriminasi
terhadap kaum Muslim.

Proses interpretasi makna dalam penelitian ini dilakukan melalui aspek
sosial yang menjelaskan tiap adegan dalam film ditinjau dari aspek sosial yang

menggambarkan adanya prasangka sosial. Aspek sosial dikaji secara denotatif dan
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konotatif sehingga prasangka sosial ditelaah secara lebih mendalam. Dari aspek
sosial tersebut akan didapat tema dari prasangka yang terdapat dalam adegan itu.
Kemudian dilakukan analisis mitos terhadap tema prasangka sosial dalam scene

tersebut.

A. Simbol-simbol dan Pemaknaan Gam%an Nega

1. Gambaran negati
oo Islam identik deng

Dalam korpus penelitian ini peneliti menemukan dua kelompok scene
yang merepresentasikan permasalahan ini, untuk itu kedua scene tersebut akan
dianalisis secara terpisah pada signifikasi tahap pertama (denotasi). Kemudian
pada signifikasi tahap kedua (konotasi) keduanya akan dianalisis dalam satu

rangkaian.
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Kelompok scene 1
Scene 93

Shot a Shotb

o Islam adefah agama vanag Menyelujuilmambunuh atauglihad’,
paling kejam dan agresif. -&atﬁ'a'\ MSTERE BLas namaalunen.

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini dimulai dengan shot ruangan kelas yang tampak dari
belakang. Di depan kelas ada seorang guru yang sedang mengajar
dengan latar papan tulis berisikan lambang-lambang agama di dunia
(shot a). Guru yang sedang mengajar tersebut menjelaskan tentang
Islam yang kejam dan agresif, kepada siswa (shot b). Di dalam kelas
itu juga ada Sameer, anak tiri Rizvan yang adalah seorang Muslim

(shot c), teman-teman Sameer segera memandanginya dengan tatapan
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sinis, teman yang duduk di depan Sameer pun segera menengok ke

arah Sameer, lalu Sameer menundukkan kepalanya (shof d).

Verbal : Dalam scene 93 ini bagian verbal yang dimunculkan hanyalah suara

kelas tersebut. Suasana kelas

L)

ru  “etDari selur i i ah agama yang
aling kejam dan agresif. jui membunuh atau

dan Guru menjelaskan n%genai agama Islam sebagai berikut:

Kelompok scene 11
Scene 153

Shot a Shotb

. \ . 4 i
t ]
Diattalah mangikuti Presiden 5 Dan Kita.. udakitahuiapa dih ’ A
dalam beberapa minggu. semangi:llr_.am'_a_tauuksln. -
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Visual

Verbal :

Setelah menangkap Rizvan, pihak kepolisian mencoba mencari data
tentang Rizvan. Di sebuah ruangan kantor polisi atau FBI sedang
diadakan rapat membahas mengenai Rizvan yang telah mengikuti

Presiden selama beberapa minggu. Pimpinan duduk di depan

ruangan, sedan angan itu terlihat Rizvan

Pimpinan: “ Dia telah mengikuti Presiden beberapa minggu. Dan
kita tidak tahu apa dia seorang ‘jihadi’ atau bukan.”

Dialog singkat di atas menceritakan pimpinan rapat yang menegaskan
bahwa Rizvan telah mengikuti Presiden. Dan mereka tidak tahu

apakah Rizvan seorang jihadi.
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Signifikasi tahap kedua (Konotasi)
Pada scene 93 kekuatan visual mengenai anggapan Islam identik dengan
jihad yang kejam menjadi pendukung bagi kekuatan verbalnya. Dalam scene 93,

menurut penulis saat itu adalah kelas pelajaran mengenai agama-agama dunia, hal

mengenai Islam dan ‘jihad’ yang identik dengan kata ‘kejam’, orang-orang yang

polos dan tidak benar-benar paham mengenai Islam ternoda pikirannya oleh
peristiwa penyerangan teroris yang disebut-sebut dilakukan oleh Islam, sehingga
muncullah anggapan bahwa orang Islam identik dengan melakukan ‘jihad’ dan
apa yang disebut ‘jihad’ tersebut dilakukan dengan cara-cara kejam. Apalagi
setelah peristiva 09/11, kata ‘jihad’ mungkin kembali menjadi semacam

“monster” yang menakutkan bagi dunia Barat.'**

12 Ready Susanto, OSAMA BIN LADEN Jihad Sepanjang Hayat, Bandung: Kiblat, 2001, him. 14.
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Pandangan sinis dari teman-teman Sameer menunjukkan reaksi mereka
atas apa yang baru dikatakan guru tadi, tatapan sinis yang diberikan oleh teman-
teman sameer mengandung kebencian, karena Sameer adalah anak seorang

Muslim. Ekspresi Sameer yang tertunduk  menunjukkan kesedihan dan

ketakutannya karena anggap

arena ayah tirirﬁ seorang Musli
ang__diberikan oleh h ngenai

adap,Muslim, sedangkan dia baru

saja menjadi Muslin

mengenai Islam, menurut penulis dilatarbelakangi oleh peristiwa penyerangan

teroris 09/11 yang baru saja terjadi di sana. Apa yang disampaikan guru tersebut
“Islam adalah agama yang paling kejam dan agresif. Menyetujui membunuh atau
‘jinad’ sebutan mereka, atas nama Tuhan.” sangat jelas memberi menunjukkan
adanya anggapan bahwa Islam itu kejam dan identik dengan ‘jihad’ yang sarat
kekerasan. Memang fenomena kekerasan atas nama Islam seringkali terjadi

sepanjang sejarah, wajah Islam yang seperti inilah yang ditakuti oleh Barat dan

15 Ibid,
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masyarakat umum. Islam dan ‘jihad’nya lalu menjadi identik dengan kekerasan,
terorisme, bom bunuh diri, dan label-label negatif lainnya.'*°
Dalam scene 153 kesibukan pihak kepolisian untuk mencari data

mengenai Rizvan, menggambarkan adanya kecurigaan terhadap Rizvan sehingga

mereka berusaha untuk mengumpt formasi, sebanyak-banyaknya tentang

adanya asumsi bahwa seorang Muslim akan dicurigai sebagai ‘jihadi’ (orang
yang melakukan jihad) atau bukan. Menurut penulis, pernyataan tersebut
menggambarkan mereka juga sedang berusaha mencari data tentang Rizvan yang
berkaitan dengan aktivitas jihad. Berarti ini jelas menunjukkan ada kecurigaan di
awal bahwa Rizvan (muslim) itu melakukan apa yang disebut ‘jihad’. Penulis
melihat dalam pernyataan pemimpin tersebut bahwa sangat perlu untuk
mengetahui apakah Rizvan ‘jihadi’ atau bukan, mungkin informasi mengenai hal

tersebut sangatlah penting untuk diketahui pihak pemeriksa. Menurut penulis, di

126 Mudhofir Abdullah, JIHAD Tanpa Kekerasan, Jakarta: Inti Medina, 2009, hlm. 1
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sini ‘jihad’ dimaknai secara negatif oleh mereka, seolah-olah jika memang Rizvan
tersebut seorang ‘jihadi’ maka dia memang pantas ditangkap layaknya penjahat.
Catatan sejarah mengenai peristiwa terorisme dan kekerasan-kekerasan atas nama
‘jihad’ memang telah menampilkan wajah Islam yang berlumuran darah, sehingga

imbol-simbol dalam scene ini

Shot ¢

27 Ibid, hlm.6
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Scene 155

Shot a Shotb

} Aku akan bertahufdid]Bahwa \
aku bukin seoranalmusuh

i

o

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual

Scene 154 sampai dengan 155 tergabung dalam sebuah sekuen. Dalam
sekuen ini diperlihatkan setelah berusaha menemui Presiden AS dalam
sebuah acara di kampus, Rizvan ditangkap oleh pihak keamanan. Dari
kantor polisi Rizvan dibawa ke sebuah mobil baja, tangannya diborgol
(154 shot a), dan bersama mobil itu ada banyak mobil polisi lain yang
mengawal melewati daerah yang tandus dan sepi (154 shot b),

sedangkan di dalam mobil baja itu Rizvan hanya seorang diri (154
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shot c). Sesampainya di penjara, Rizvan dibawa oleh dua orang polisi
dengan tangan tetap terborgol melewati lorong dan menuju ruang
tahanan. Di sana Rizvan berpapasan dengan seorang wanita yang

merupakan psikiater, wanita itu melihat Rizvan dengan tatapan aneh

ahu mengapa ia ditangkap

Verbal :

ada narasi st

Rizvan : “ Aku membuat kesalahan lagi, Mandira. Dan sekarang
Presiden marah padaku. Dia bahkan cerita pada hakim.
Karena itu hakim memintaku untuk bicara. Dia juga
meminta supaya aku bertemu psikiater. Dia bilang akan
menemui aku setelah itu. Aku akan beritahu dia
bahwa aku bukan seorang musuh. Aku tidak jahat.
Aku tidak bisa mengatakan apapun sekarang, Mandira.
Aku sangat takut. “

Narasi tersebut mewakili suara hati Rizvan yang ditujukan kepada
Mandira. Ia menceritakan bahwa ia membuat kesalahan yang
membuat Presiden marah. Dan ia ingin mengatakan pada Presiden

bahwa dia bukanlah seorang musuh.
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Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Dalam rangkaian sekuen ini terdapat jelas adanya anggapan Islam sebagai
musuh negara. Perlakuan-perlakuan yang diterima Rizvan ketika akan
dipindahkan ke penjara memberi kesan bahwa Rizvan orang yang berbahaya dan

polisi mungkin akan diserang

Sebagaimana dilansir dalam voanews.com mengenai penjara Guantanamo di
Amerika Serikat, penjara yang khusus untuk memenjarakan tahanan berbahaya
terlebih para tersangka teroris.'*’ Penjara Guantanamo berada di pinggiran benua
Amerika, tepatnya di Teluk Guantanamo dekat Cuba , selain itu dalam sebuah
artikel di vivanews.com ditulis bahwa CIA (agen rahasia AS) memiliki penjara-
penjara rahasia yang tidak diketahui publik. Dengan demikian menurut penulis,

scene ini menggambarkan bahwa Rizvan telah dianggap sebagai penjahat sekelas

128 Jim Malone, “Amerika Menghadapi Dilema Terkait Tahanan Guantanamo”, 2011,
<http://www.voanews.com/indonesian/news/usa/ Amerika-menghadapi-dilema-terkait-
120 tahanan-Guantanamo-118241419.htmI>, (diakses pada 22 Maret 2011).
Ibid.
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teroris yang membahayakan negara dan perlu diasingkan. Pemindahan Rizvan ke
dalam penjara ini memperkuat kesan mengenai pemerintah Amerika yang pasca
peristiwa WTC seringkali mencurigai orang Muslim sebagai teroris dan

menangkap mereka serta menginterogasi tanpa proses hukum yang sah, bahkan

ancaman bagi presiden pula. Pemeriksaan bagi seorang tahanan akan dilakukan

oleh hakim atau jaksa, tapi dalam scene ini Rizvan juga diperintahkan agar
diperiksa oleh psikiater. Ini menunjukkan Rizvan dianggap bukan tahanan biasa,
pemeriksaan tahanan oleh psikiater hanya diperuntukkan orang-orang yang
melakukan kejahatan luar biasa, salah satunya terorisme. Ini dilakukan untuk
memeriksa apakah orang tersebut sehat mental atau sedang terpengaruh oleh

doktrin-doktrin tertentu. Kata-kata Rizvan yang ingin mengatakan pada presiden

130 Renne R.A Kawilarang, Shinta Eka Puspasari, “Penutupan Guantanamo dan Problematika
Hambali”, 2009, <http://bola.vivanews.com/news/read/38875-
penutupan_guantanano_dan_problematika_hambali>. (diakses pada 22 Maret 2011).
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bahwa dia bukan orang jahat dan dia bukan musuhnya, menunjukkan bahwa
perlakuan-perlakuan yang diterimanya membuat Rizvan merasa bahwa dia
dianggap sebagai musuh oleh presiden. Di sini penulis melihat bahwa presiden
bisa diartikan sebagai simbol sebuah negara dan pemerintahan. Sehingga menurut

penulis, pernyataan Ri

2.

(denotatif). Kemudian signifikasi tahap kedua (konotatif) kedua kelompok scene
tersebut dianalisis dalam satu rangkaian.
Kelompok scene 1

Scene 5
Shot ¢ Shot h

Wenapa KELFGIn ke Washington DG ?
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Shot 1 Shot v

] .
AKL akan Lenamu dangan " MNamaku mnl;g KHI‘\-'.!

Presiden Amerka serkat aku bukaniah (Erars.

Visual : "Ri : ianfdia di yihak keamanan

Rizvan mengatakan dia terlambat untuk naik pesawat ke Washington
DC. Lalu salah seorang petugas yang bernama John Marshall bertanya
kepada Rizvan mengapa dia ingin pergi ke Washington D.C (shot h).
Rizvan menjelaskan bahwa dia ingin bertemu dengan Presiden dan
menyampaikan pesannya (shotf i). Hal itu membuat pihak keamanan
yang memeriksa Rizvan penasaran tentang pesan Rizvan. Dengan raut
wajah meremehkan serta penasaran, John berbincang dengan Rizvan.
Bahkan dia meledek Rizvan dengan menitipkan pesan untuk Presiden.

Dan ternyata pesan yang ingin disampaikan Rizvan adalah “ My Name
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Is Khan, and I’'m not a terorist.” (shot v). pesan itulah yang

memperkuat scene ini sebagai representasi bahwa nama Muslim

identik dengan teroris.

Verbal :

John

Khan

John

Khan

John

Khan

John

Setelah memexi

enerbangan berikutnya
. United 59. United...United
ari pukul 6.10. tiket 366
; 66 Dolar. Aku tak punya uang.
Sekarang aku harus naik bus ke Washington DC. Oke.
Sekarang aku harus naik bus ke Washington DC.”

“ Kenapa kau ingin ke Washington DC?”
“ Aku akan bertemu dengan Presiden Amerika serikat.”
“ Kenapa? Apakah dia temanmu?”

“ Oh, tidak, tidak, tidak. Dia bukan temanku. Tidak,
tidak, tidak. Ada yang ingin kusampaikan padanya.”

“Oh, ya?

113 Ya.”

. “ Sampaikan sesuatu juga pada Presiden dariku.”
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Khan : “Oke. Oke.”

John . “ Katakan padanya aku bilang. Apa Kabar.”
Khan . “ Apa kabar? Oke. J. Marshall...”
John : “John..”

Khan

apa kabar. Apa kabar. Oke.

Apa kabar.Tapi aku harus sampaikan pesanku terlebih

dulu pa n@mﬁ

an Osama?”

itu  pesanku.

Namaku adalah

Rizvan yang autis terus bicara sendiri mengenai penerbangannya yang
terlambat itu, ia seharusnya pergi ke Washington DC naik
penerbangan terakhir tersebut untuk bertemu Presiden. Pernyataan
Rizvan ini mengundang keingintahuan John, petugas yang
memeriksanya dan temannya, mereka kemudian bertanya untuk apa
Rizvan ingin ke Washington DC dan menemui Presiden. Seolah tak
percaya dengan ucapan Rizvan, John dan temannya malah meledek

Rizvan. Ternyata Rizvan ingin menyampaikan pada Presiden bahwa
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namanya adalah Khan, dan dia bukan seorang teroris. Setelah Rizvan

mengatakan isi pesannya, John dan petugas lain langsung terdiam.

Kelompok scene 11

Scene 152

\\v ‘ ——rrny -—-9 ¥
ik TP o
3 mm‘nn" ¥ chiar” nasae ey K hariie

TAkLLK AT kau tidak akan takui. bonarksn?

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Rajdan Komal sedang berada di studio melihat hasil rekaman kamera
mereka yang tanpa sengaja merekam ketika Rizvan berteriak-teriak
ingin menjumpai presiden (shot a). Raj merasa apa yang diteriakkan

oleh Rizvan terasa aneh, seorang Muslim berteriak-teriak kepada
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Presiden bahwa dirinya bukan teroris (s#ot b). Mereka berdua tampak
serius memperhatikan rekaman tersebut. Lalu mereka membicarakan
mengenai cerita Khan itu sebagai proyek mereka. Mereka sempat

bersitegang karena Komal mempertanyakn mengapa Raj ingin

mengambil (shot c), Raj menyinggung

Verbal :

Raj : “Aku tidak mengerti. Dia aneh. Pertama-tama dia diam.
Kemudian tiba-tiba dia berteriak.”

Komal : “Dan apa yang dia teriakkan... Aku bukan teroris. Aku
bukan teroris. Aneh.”

Raj : “ Pasti ada sesuatu lagi dari ceritanya.”

Komal : *“ Ya..tapi kenapa kita mencari cerita ini? Dengar Raj, ini
tidak bisa menjadi proyek kita. Aku tidak ingin terlibat
dengan cerita Khan. Aku takut.

Raj : “Takut karena dia seorang Khan? Kalau dia seorang
Khanna, kau tidak akan takut. Benar, kan?”

Komal : “Apamaksudmu?”
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Raj : “Kau tahu apa yang aku katakan, Komal. Dengar, ini
akan menjadi proyekku. Kau ikut denganku?”

Dialog antara Raj dan Komal tersebut menceritakan perdebatan yang

terjadi di antara mereka. Raj mengomentari gambar Rizvan yang

berteriak-teria mengerti karena baginya

Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Pada scene 5, kekuatan pesan mengenai gambaran negatif terhadap nama
Muslim nampak jelas, dalam scene 5 shot c terdapat pada bagian visualnya dan
dalam scene 5 shot h, shot 1, dan shot v pada bagian verbalnya . Menurut peneliti
dalam shot c ketika diperlihatkan dokumen-dokumen identitas Rizvan disitulah
petugas mengetahui nama marga Khan yang dimiliki oleh Rizvan. Gambar
tersebut (scene 5, shot c), menurut peneliti hendak menegaskan bahwa Rizvan
yang memiliki nama Muslim mengalami pemeriksaan yang lebih ketat ketika

masuk bandara, muncul anggapan negatif mungkin Rizvan dianggap sebagai
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orang yang berbahaya karena dia adalah seorang Muslim, yang terlihat dari
namanya. Kemudian dalam dialog setelah scene tersebut ketika John menyebut
nama Khan juga terdengar ia selalu mengucapkannya dengan nada yang lebih

ditekan, menurut peneliti ini menunjukkan john seperti memberi sindiran bagi

nama tersebut. Menurut_peneliti erhadap nama Muslim juga

terdapat:dalam pesan yang ingin disar%i n Rizvan kepada Presiden. Yang

) LA

Khan, and I’m not terorist” nampak jelas menunjukkan adanya gambaran negatif
terhadap orang yang memiliki nama Muslim, Khan adalah sebuah nama marga
Muslim Arab yang biasa diberikan untuk anak laki-laki yang memiliki arti

B! Menurut peneliti itulah alasan mengapa Nama Khan yang dipilih

pemimpin.
untuk mewakili nama Muslim dalam film ini, nama *““Khan” memiliki sejarah
tersendiri di dunia. Surname (nama marga) Khan dalam sejarah identik dengan

pemimpin besar Mongol, kekaisaran Mongol terbentang luas di Eropa, Asia timur

dan Timur Tengah, sampai India, dan pada umumnya beragama Islam. Kemudian

Bl “Arti Nama Khan - Nama Arab Bayi, Anak, Orang, Perusahaan, DII”, 2010, <http//:
organisasi.org/arti_nama_khan>. (diakses pada 20 Maret 2011)
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Surname Khan menjadi identik dengan kekuasaan Islam pada masa itu'*?. Di sini
menurut penulis juga ingin menunjukkan adanya pengaruh politik dalam
dukungan terhadap gambaran negatif yang ada terhadap Muslim, di mana rezim

Bush, Presiden AS yang saat itu berkuasa, ingin meruntuhkan dan menguasai

~ v
wh memilikithama Muslim pun
i . Banyak l&ang d i

dicurigai dan dicap S ai teror

daftar nama jyang dis i na is. istiwa 11 September

harus mengikuti

Pesan ditujukan untuk Presiden AS yang identik dengan kekuasaan dan
kedigdayaan, ini mengandung kesan bahwa adanya anggapan bahwa orang-orang
yang bernama muslim adalah teroris juga merupakan korban dari sebuah rezim

kekuasaan yang sedang berkuasa. Sehingga pada poin ini penulis melihat bahwa

132parahyangan, “Arti Nama ‘Khan’ 2010,
<http://parahyangan.wordpress.com/2010/04/07/sejarah-asia-tengah-arti-nama-khan/>.
(diakses pada 01 Mei 2011)

133 “ Nama Muslim Sulit Mendapat Visa Amerika”, 2010,
<http://www.komunitasmuslim.com/index.php? option=com_kunena&func=view&catid=37
&id=150&Itemid=216>. (diakses pada 01 Mei 2011)

Muslim, “Shahrukh Khan Ditahan Imigrasi AS,Gara-gara namanya ‘khas muslim’ India”,
2009,  <http://answering. wordpress.com/2009/08/16/shahrukh-khan-ditahan-imigrasi-as-
gara-gara-namanya-khas-muslim-india/>. (diakses pada 04 Mei 2011).

Mona Eltahawy, “ ‘Sulitnya’ Menjadi  Muslim di  Amerika” , 2007,
<http://www.commongroundnews.org/article.php?id=20282&lan=ba&sp=0>. (diakses
pada 15 April 2011).

134

135
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adanya gambaran negatif terhadap Rizvan Khan yang memiliki nama muslim,
Rizvan dianggap memiliki karakteristik yang sama dengan teroris yang juga
memiliki nama muslim.

Pada scene 152 kekuatan simbol mengenai gambaran negatif terhadap

nama Muslim juga terdapatpadasbag balnya. Bagian visualnya tidak begitu

pak jelas dalam kalimat

i)

mewakili hal tersebut. gambaran negatif tzebut na

anna, kau tidak

identitas Muslim, mereka tidak akan takut. Seperti nama Khanna yang merupakan
nama yang pada umumnya digunakan oleh orang Hindu."*® Menurut penulis apa
yang dikatakan Raj tentang ketakutan komal tersebut menunjukkan adanya resiko
yang besar yang akan mereka hadapi ketika mereka akan bekerjasama dengan
seorang yang memiliki nama Muslim, juga dapat dikatakan nama Muslim adalah
sesuatu yang akan membawa masalah bagi mereka. Banyak sekali masalah yang

dihadapi orang-orang yang memiliki nama muslim di AS, selain dicurigai sebagai

136« Syrame Origin- Khanna”, <http://genealogy.familyeducation.com/surname-origin/khanna>.
(diakses pada 04 Mei 2011)

99



teroris, namanya masuk dalam daftar screening FBI lalu diinterogasi, kemudian

kesulitan untuk mendapat visa, belum lagi dilecehkan oleh orang-orang di

137

sekitar.””" Memang di AS setelah peristiwa WTC banyak orang-orang dengan

nama belakang Muslim ditangkap dan diinterogasi tanpa alasan yang jelas. 138

Scene 86

oo Busana muslim identik denganﬁ%llk”%ror
" /)

137 “ Nama Muslim Sulit Mendapat Visa Amerika”, 2010,
<http://www.komunitasmuslim.com/index.php? option=com_kunena&func=view&catid=37
&id=150&Itemid=216>. (diakses pada 04 Mei 2011)

138 <http://archive kaskus.us/thread/4239386>. (diakses pada 22 Maret 2011)
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Signifikasi tahap pertama (denotasi)
Visual : Rizvan dan mandira sedang menghadiri acara amal yang diadakan
untuk korban peristiwa WTC. Mereka berdua kemudian bergabung

dengan orang-orang yang sudah ada di situ. Rizvan mengenakan baju

muslim warnagp

Verbal : Dalam scene 86 shot ¢, shot e, dan shot f tidak terdapat dialog. Hanya
suara Rizvan melafalkan doa dengan samar-samar. Karena itu penulis

hanya menganalisis bagian visualnya.

Signifikasi tahap kedua (konotasi)
Dalam scene 86 ini terdapat dengan jelas adanya gambaran negatif tentang
orang Muslim karena busana yang dikenakannya. Rizvan yang datang ke acara

amal dan doa untuk korban WTC mengenakan jubah panjang berwarna putih.
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Pakaian tersebut, bagi Muslim India merupakan pakaian yang dikenakan untuk
menyampaikan kedukaan. Peci yang dikenakan juga merupakan peci yang biasa
dikenakan orang Muslim saat akan melaksanakan Sholat. Warna putih merupakan

. . . . .. .1 139 .
warna yang murni, suci, steril, bersih, sempurna, jujur, sederhana, baik . Selain

jatkan doa bagi
mengenakkan.

sinis yang

mereka menggeneralisasikan Rizvan dengan pelaku teroris. Pasca peristiwa 11
September, orang-orang yang tampak berpenampilan seperti Muslim memang
mendapat labelling negatif oleh sebagian warga AS. Bahkan seorang Sikh yang
memang pakaian dan sorbannya mirip dengan pakaian muslim juga ikut menjadi

korban labelling negatif, ada beberapa orang Sikh yang mendapat teror karena

13 Rydc, “Arti Warna dalam hidup”, 2010, < hitp://rydc.wordpress.com/2010/07/26/7/Arti
warna dalam hidup, warna dalam mimpi, warna favorit Anda dan ciri khasnya « Rydc's
Blog.htm>. (diakses tanggal 22 Maret 2011)

140« Makna Sebuah Warna”, <http://inolqq.multiply.com/journal/item/19>. (diakses tanggal 22
Maret 2011)
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mereka dikira orang islam."' Kemudian banyak orang di AS yang namapak
berpenampilan seperti muslim mendapat pelecehan dan penyerangan dari orang-
142

orang sekitar, karena dianggap berpenampilan sama dengan pelaku teroris.

Orang-orang itu tidak menerima Rizvan hanya karena tahu dia seorang Muslim

kedua kelompok scene tersebut dianalisis dalam satu rangkaian.

4« Cerita Muslim Amerika Pasca Tragedi WTC dan Pentagon”, 2001, <
http://groups.yahoo.com/group/dunia-islam/message/5166> , (diakses pada 04 Mei 2011).
42 Mona Eltahawy, “ “‘Sulitnya’ Menjadi Muslim di  Amerika” , 2007,

<http://www.commongroundnews.org/article.php?id=20282&lan=ba&sp=0>. (diakses
pada 15 April 2011).

' Farid Muttagien , Sukidi Mulyadi, Teroris Serang Islam, Bandung: Pustaka Hidayah, 2001,
hlm. 11.
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Kelompok scene 1

Scene 96

N

Rergildannegaraku’

| ’

N

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Haseena sedang berjalan di lorong kampus tempat ia mengajar. Dalam
scene ini divisualisasikan kamera seolah-olah menjadi seseorang yang
mengikuti Haseena (shot a). Saat itu adalah beberapa hari setelah
peristiwa 11 September. Haseena berjalan di lorong dengan membawa
tas dan mengenakan Jilbab berwarna krem seperti yang biasa ia
kenakan. Kemudian orang yang mengikuti Haseena menarik jilbab
yang dikenakan Haseena secara kasar, dalam shot tersebut hanya

diperlihatkan tangan pelaku saja, dalam shot itu nampak tangan yang
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menarik jilbab Haseena adalah tangan seorang laki-laki (shot b).
Kemudian Haseena terjatuh setelah jilbabnya ditarik secara kasar oleh

orang tadi, dan orang itu pun pergi menjauhi Haseena sambil

memakinya (shot c).

Verbal -

negaranya.

Kelompok scene 11

Scene 178

Shot a Shot b
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Baberapa wakiu belakang. i Jilzab ku ini buka} hanya
sedang bergelut denganiBirku sendirl identites agamaku

Visual

Verbal :

identitasnya (shot c), kemudian Haseena berbicara di depan kelas
mengenai jilbab yang ia kenakan (shot d). Pada scene-scene
sebelumnya diceritakan Haseena melepas jilbabnya setelah peristiwa

pelecehan yang terjadi padanya.

Haseena masuk ke dalam kelas untuk mengajar. Sesampainya di
depan kelas, dia berbicara di hadapan mahasiswanya mengenai jilbab
yang ia kenakan.

Haseena : “Beberapa waktu belakangan ini aku sedang bergelut

dengan diriku sendiri. Aku ajari kalian tentang identitas,
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saat identitasku berubah sangat drastis. Jilbab ku ini

bukan hanya identitas agamaku. Itu adalah bagian dari
keberadaan diriku.Itu adalah aku.*

Dialog di atas merupakan pernyataan Haseena di depan kelas sebelum

mengajar. Haseena menceritakan mengenai jilbab yang ia kenakan.

tindakan orang tersebut menarik jilbab dari belakang dengan kasar, menurut
penulis ini dengan jelas menunjukkan anggapan negatif terhadap Haseena yang
mengenakan jilbab, jilbab tersebut menunjukkan bahwa Haseena adalah seorang
yang beragama Islam. Setelah Haseena terjatuh, orang tersebut meneriaki Haseena
untuk pergi dari negaranya (AS), menurut penulis, hal ini menggambarkan adanya
kebencian terhadap Muslim, dan yang menjadi sasaran tentu salah satunya adalah

orang yang memakai jilbab, yang merupakan identitas seorang Muslimah'*.

ugaty  Kisah ~ ‘Miring”  tentang  Jilbab  Dari  Amerika  Serikat”, 2011,
<http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/11/03/04/167507-satu-
kisah-miring-tentang-jilbab-dari-amerika-serikat>, (diakses pada 04 Mei 2011).
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Kemudian setelah Haseena jatuh, orang tersebut mundur menjauhinya, menurut
penulis ini menunjukkan adanya kesengajaan untuk melakukan hal tersebut, orang
itu sengaja mengikuti Haseena yang berjilbab untuk melampiaskan kemarahannya

terhadap Islam. Seolah-olah orang berjilbab dianggap sebagai musuh, karena dia

adalah seorang Islam. Scenemimisficrupakanmbagian terakhir dari sekuen yang

memperlihatkan rangkaian situasi yanﬁwd' lami umat Muslim di AS pasca

serangan 11

dilatarbelakafigi olel peristiwa 1
label nega %s.m Ba
negatif dan 5 an ti

Dalam scene 178 juga nampak adanya gambaran negatif terhadap

seorang Muslim karena Jilbab yang dipakainya. Haseena yang masuk kelas
menggunakan jilbab langsung mendapat tatapan yang aneh dari seluruh isi kelas.
Menurut penulis, tatapan tersebut mewakili apa yang ada di pikiran mereka,bisa
saja mereka merasa aneh dengan penampilan Haseena atau terkejut karena
mengetahui Haseena ternyata seorang Muslim. Ini mewakili pandangan negatif

terhadap warga Muslim AS yang mengenakan jilbab, bahkan ada yang takut

145 Farid Muttagien , Sukidi Mulyadi, Teroris Serang Islam, Bandung: Pustaka Hidayah, 2001,
hlm. 13.

¢ Dunia Pesantren, “Jilbab di Amerika Kian Tonjolkan Ketidak Toleran Amerika”, 2011,
<http://zidniagus.wordpress.com/2011/03/06/jilbab-di-amerika-kian-tonjolkan-
ketidaktoleran-amerika/>, (diakses pada 04 Mei 2011).
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dianggap teroris dan dimusuhi ketika mereka mengenakan jilbabm. Demikian
pula Haseena yang dalam scene-scene sebelumnya tidak mengenakan jilbab.
Jilbab dalam islam sangat erat kaitannya dengan aurat atau hijab, jilbab

merupakan identitas bagi seorang Muslimah'*®. Lalu dalam kemunculannya di

Menurut penulis :@:
anggapan megatif ygelama i
mengenakan, ji .

adanya gamb j : identitas, saat

menggambarkan

menurut penulis menunjukkan bahwa Haseena sempat kehilangan identitasnya
sebagai Muslim, identitasnya sempat berubah, tentu berkaitan dengan jilbab yang
ia kenakan. Ini menunjukan adanya ketakutan yang pernah dialami Haseena untuk

mengenakan jilbab. Memang banyak wanita muslim yang merasa takut untuk

W7 “Muslimah ~ AS:  Berjilbab? Kami  Bangga  Mengenakannya!!”, 2011,
<http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/11/04/07/ljalug-
muslimah-as-berjilbab-kami-bangga-mengenakannya>, (diakses pada 15 April 2011).

48 Sjti  Musdah  Mulia, “Memahami Jilbab  dalam  Islam  (2)”, 2008,
<www. klikislammoderen.blogspot.com/memahami-jilbab-dalam-islam-2.html>,  (diakses
pada 15 April 2011).

149 Ryde, “Arti Warna dalam hidup”, 2010, < hitp://rydc.wordpress.com/2010/07/26/7/Arti
warna dalam hidup, warna dalam mimpi, warna favorit Anda dan ciri khasnya « Rydc's
Blog.htm>. (diakses tanggal 22 Maret 2011).
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mengenakan jilbabnya pasca peristiwa 11 September, mereka khawatir akan
dimusuhi dan dilecehkan karena jilbab mereka. Seperti yang dialami Uni Carlton
yang merasa cemas ketika akan memakai jilbab di kampusnya yang baru di
Stetson, dia takut orang akan menganggapnya teroris.”*® Lalu pada kalimat

berikutnya Haseena menegas hwiamgilbab, bukanlah sekedar identitas

jilbab adalah i iberi lab if sam
pa

el"negat : -':_-f- I
Muslim. : ‘
Dala in ini *@da"scbuah angga 03

mengenakan jilbab diberi labelling yang sama dengan karakteristik teroris yang

juga muslim.

3. Gambaran negatif tentang interaksi individu yang terkait dengan Islam.
Yang dimaksud interaksi yang terkait dengan Islam pada point ini adalah
interaksi antara individu Islam dengan Individu lain atau tokoh Islam, dan

interaksi antara individu Islam dengan Organisasi Islam.

0 “Muslimah ~ AS:  Berjilbab?  Kami  Bangga  Mengenakannya!l”, 2011,
<http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/11/04/07/ljalug-
muslimah-as-berjilbab-kami-bangga-mengenakannya>, (diakses pada 15 April 2011).
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oo Orang Islam identik dengan Osama bin Laden.

Scene 94

Shot a Shotb

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual

Scene ini merupakan bagian dari sebuah sekuen yang menceritakan
kejadian-kejadian tidak mengenakkan yang diterima kaum Muslim di
As pasca 11 September. Dalam scene ini kejadian tersebut menimpa
Sameer, anak tiri Rizvan khan. Sameer sedang membuka lokernya di
sekolah. Lalu isi lokernya berhamburan dan penuh dengan gambar-
gambar Osama bin Laden (shot a). Kemudian teman-teman Sameer

yang sedang berada di sana semua menertawakan Sameer (shot b).
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Sameer menunduk sedih tidak melawan sambil memunguti gambar-

gambar tersebut (shof c¢).

Verbal : Dalam scene ini tidak terdapat dialog. Audio yang ada hanyalah suara

tertawa anak-an a_penulis hanya menganalisis

bahkan itu terjadi di sekolah, yang tentunya teman-teman sekolah itu mengenal
Sameer dan latar belakang Sameer yang tidak tahu menahu tentang terorisme, dan
baru saja memiliki marga Muslim karena ibunya menikah dengan seorang
Muslim. Menurut peneliti, gambar-gambar Osama bin laden yang diletakkan di
loker Sameer seolah-olah ingin menyampaikan ejekan dan ledekan bagi Sameer
yang mewakili orang Muslim yang diidentikkan dan disamakan dengan Osama
sebagai pelaku teror.””' Padahal Sameer dan mungkin banyak orang Muslim yang

mengalami hal sama, yang tidak tahu sama sekali tentang Osama bin Laden.

51« Message Cerita Muslim Amerika Pasca Tragedi WTC dan Pentagon”, 2001,

<http://groups.yahoo.com/group/dunia-islam/message/5166 >, (diakses tanggal 04 Mei
2011).
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Seperti yang dituturkan oleh Linda Sarsour, seorang muslim yang tinggal di
Brooklyn di sebuah artikel, dia dijauhi oleh tetangganya dan dalam sebuah akun
jejaring sosial dia menulis “Osama Bin Laden "membajak identitas kami" dan

membuat Muslim AS "identik dengan seorang pria yang adalah seorang

atas peristiwa penyerang
peristiwa tersebut.'>*
Sehingga adanya anggapan bahwa Islam identik dengan Osama membuat
Sameer mendapat anggapan negatif yang sama. Karena Sameer adalah anak tiri
dari seorang muslim dia dicemooh oleh teman-temannya terkait dengan Osama

bin Laden.

152 The Associated Press, “ Young US Muslims find hope in world-Pasca-Osama Bin Laden”,
2011,
<http://www.mlive.com/news/detroit/index.ssf/2011/05/young_us muslims_find hope_in.
html>, (diakses pada 25 Mei 2011)

153 Susanto, Op.Cit, hlm. 94.

'3 Adjie S, TERORISME, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2005, him. 401.
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oo Orang Islam dikaitkan dengan Al-Qaeda

Scene 160

Shot a Shot b

ﬁ“\lﬂ "!"!",”f‘

s

Iamna nlm lniﬂ( _-i....' L E‘_: :‘ ’

pertanyaan mearexallen.

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini menceritakan ketika Rizvan diinterogasi oleh jaksa yang
menangani kasusnya. Rizvan menunjukkan ekspresi bingung, dia
berjongkok sambil memegangi telinganya, sementara itu terdengar
suara jaksa melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada Rizvan
mengenai keinginannya untuk bertemu Presiden (shot a). Melihat

Rizvan yang tampak bingung dan tidak menjawab satu pun
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Verbal :

Jaksa

Rizvan :

Jaksa

pertanyaannya, jaksa tersebut justru semakin mendesak Rizvan, dia
menunjukkan catatan nama orang-orang Al-Qaeda di depan wajah
Rizvan dan terus mondar-mandir di dekat Rizvan (skot b). Rizvan

masih tampak kebingungan untuk menjawab, kemudian shot

berpindah izvan yang dikelilingi jeruji

besi, jaksa tersebut masih meﬁinterogas Rizvan, dia berdiri di

“ Tapi kenapa? Kenapa kau mau bertemu dengan Presiden? Kenapa
kau banyak tahu tentang Presiden? Kenapa kau mengikuti Presiden?

Apa kau mengenal orang-orang ini? Azhaar Mahmood, Omar
Khan..”

“ .....kupikir mereka marah padaku karena aku tidak mampu
menjawab pertanyaan mereka tentang Al-Qaeda. Tapi aku tidak

tahu apapun tentang mereka. Mandira, aku harusnya membaca tentang
Al-Qaeda sebelumnya.”

“....kenapa? kenapa kau ada di sana?”
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Dialog di atas adalah dialog Jaksa dengan Rizvan. Jaksa mengajukan pertanyaan
kepada Rizvan berkaitan dengan Al-Qaeda. Rizvan ditanyai apakah dia kenal
dengan orang-orang yang ada di daftarnya, seperti Azhaar, Mahmood, Omar,

Khan, semuanya nama muslim. Lalu yang diucapkan Rizvan bukanlah jawaban

atas pertanyaan jaksa namua

adalah anggota teroris, sebagaimana alasan dia ditangkap tentunya. Rizvan tidak
menjawab satupun pertanyaan tersebut, dan apa yang diucapkan Rizvan
menunjukkan bahwa memang dia sama sekali tidak tahu- menahu tentang apa
yang ditanyakan kepadanya, yaitu tentang Al-Qaeda. Pertanyaan jaksa tentang
orang-orang bermarga Islam berikut ini, ” Apa kau mengenal orang-orang ini?
Azhaar, Mahmood, Omar, Khan..” menurut penulis mewakili adanya gambaran
negatif terhadap Muslim yang diidentikkan dengan jaringan teroris. Karena nama-
nama tersebut adalah nama-nama Muslim yang dibaca dari daftar yang dibawa

oleh jaksa, bisa jadi itu adalah daftar nama-nama teroris yang sedang dicari. Hal
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ini didukung dengan pernyataan Rizvan, “..kupikir mereka marah padaku karena
aku tidak mampu menjawab pertanyaan mereka tentang Al-Qaeda”, ini memberi
kesan bahwa orang Muslim seperti Rizvan ditangkap karena dicurigai sebagai

teroris dan selalu dikaitkan atau dicurigai sebagai anggota jaringan teroris besar

besar dan sering melakukan penyerangan-penyerangan besar di wilayah Amerika,

bahkan memiliki jaringan di seluruh dunia."”’ Dan lagi-lagi jaringan Al-Qaeda
adalah jaringan teroris yang beraksi atas nama memperjuangkan Islam. Dan Al-
Qaeda dianggap bertanggung jawab atas peristiwa penyerangan teroris 11

September di AS."® Menurut peneliti, scene ini cukup mewakili labeling terhadap

15« Cerita Muslim Amerika Pasca Tragedi WTC dan Pentagon”, 2001,
<http://groups.yahoo.com/group/dunia-islam/message/5166> , (diakses tanggal 04 Mei
2011).

156 Jerry D.Gray, (9-11) The Hard Evidence Exposed THE REAL TRUTH, Jakarta: Sinergi, 2004,
hlm. 19.

157 Adjie S, Loc.Cit.
18 Ibid, hlm. 284.
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Rizvan (muslim) yang dikaitkan dengan teroris dan jaringannya, terurtama untuk

di AS jaringan teroris yang paling dimusuhi adalah Al-Qaeda.

4. Analisis Mitos

Dari signifikasi_taha ama asi). dan signifikasi tahap kedua

pemerintah AS menuduh tokoh dan gerakan Islam yang bertanggungjawab atas
terorisme yang meruntuhkan dua lambang kedigdayaan AS tersebut. Masyarakat
Amerika menyebut kejadian tersebut sebagai ‘ Black September’, slogan negara

yang tadinya “ War Against Communism” berubah menjadi “War Against
Terorism”.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Gallup Center For Muslim
Studies yang dirilis di awal tahun 2010, warga Muslim di AS mengalami

prasangka dua kali lebih besar. Survey yang berjudul “Persepsi Agama di

19 “ Aftermath of 11 September 2001”, <
http://en.wikipedia.org/wiki/Aftermath_of September 11, 2001>, (diakses pada 30
Agustus 2010).
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Amerika dengan In-Depth Analisis Sikap AS terhadap Muslim dan Islam”
tersebut memeriksa tingkat prasangka warga AS terhadap pengikut empat agama-

agama besar di dunia, yaitu Buddha, Kristen , Islam dan Yahudi, dengan fokus

utama pada Islam. Survey menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang

peradaban Islam secara

Sesaat setelah kejadian WTC, pemerintah AS telah menuduh
teroris Islam sebagai pelaku penyerangan tersebut, mereka meletakkan kesalahan
pada teroris Islam. Kaum Muslim yang tinggal di Amerika Serikat kemudian jatuh
menjadi korban kebencian seluruh negeri akibat penyerangna tersebut. Banyak
orang Muslim yang kemudian ditangkap tanpa tuduhan yang jelas.161 Ini karena

adanya tuduhan terhadap teroris Islam tadi.

10 CAIR Chicago, “ Gallup poll finds Americans more prejudiced against muslims than other
major faiths”, 2010, <http://www.cairchicago.org/2010/01/22/gallup-poll-finds-americans-
more-prejudiced-against-islam-muslims-than-other-major-faiths/>. (diakses pada 12 Januari
2011)

"' D. Gray, Op.Cit, him. 15.
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Ada berbagai ‘/abeling’ negatif yang tertanam dalam benak warga
terhadap Islam setelah peristiwa tersebut, hal ini juga terkait dengan pemberitaan-
pemberitaan yang ada mengenai Islam. Berita menjadi sebuah mesin propaganda

yang canggih, yang dapat menjangkau masyarakat luas. Di sini berarti media juga

kat terhadap Muslim. Reaksi

mungkin dapat menjawab pertanyaan mengenai penyebab kecenderungan
tersebut. Vendley mengatakan keterbatasan pengetahuan warga AS tentang Islam
dan pemberitaan media menjadi dua faktor penyebab kondisi tersebut.
Menurutnya, prasangka negatif itu muncul karena banyak warga AS yang tidak
mengenal secara pribadi satu orang muslim pun.

Kemudian Islam juga dipandang sebagai musuh negara. Beberapa
saat setelah peristiwa tersebut, Bush menyatakan peperangan melawan teroris.

Kemudian pemberitaan yang muncul tentang Islam lebih cenderung memuat

162 Edward W. Said, Covering Islam, Yogyakarta: Jendela, 2002, hlm. 7-8.
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berita-berita negatif. Suripto, Ketua Dewan Penasihat, Lembaga Studi Pertahanan
dan Studi Strategis Indonesia (LESPERSSI), dalam sambutannya pada sebuah
buku mengatakan bahwa mesin propaganda yang digunakan AS pada tingkat

global adalah CNN. Berita-berita yang ditayangkan CNN termasuk kategori Black

Propaganda, lempar ba

identik dengan kekerasan. Semenjak peristiwa 11 September 2001 konsep dan
istilah jihad kian banyak disalahpahami baik di dunia Barat maupun kalangan
Muslim sendiri. Fenomena kekerasan yang mengatasnamakan Islam sering terjadi
sepanjang sejarah. Islam seringkali menjadi alat untuk melegitimasi tindakan-
tindakan kekerasan oleh oknum tertentu. Dalam konteks ini, Islam seringkali
hanya menjadi alat untuk tujuan-tujuan biadab (meski mereka menganggap itu
suci). Wajah Islam yang seperti inilah yang ditakuti oleh Barat dan masyarakat

umum. Islam kemudian diiidentikkan dengan kekerasan, terorisme, bom bunuh

163 Suripto, Kata Sambutan ,dalam:Jerry D. Gray, (9-11) The Hard Evidence Exposed!!! THE
REAL TRUTH. Jakarta: Gema Insani Press, 2004, hlm. xv.
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diri, dan label-label negatif lainnya.164 Peristiwa WTC dan terorisme lainnya
adalah bukti berjalinnya politik dan agama yang disalahgunakan oleh oknum-
oknum tertentu hingga menampilkan wajah agama yang berlumuran darah.

Bahkan wajah Islam yang demikian telah berlangsung lama, dari sebagian besar

abad pertengahan dan

daxkﬁen j etidakjelasan.
1 va aJa s j ,

ang

Dalam Al-Qur'an memang ada ayat-ayat yang mengesankan

kekerasan. Ayat-ayat itu diklasifikasi dalam tiga tipologi, yaitu ayat-ayat jihad,

ayat-ayat perang, dan ayat-ayat penegakan hak dan penghilang kebatilan. Di

bawah ini beberapa contoh ayat tersebut: 167

Ayat Jihad

Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah
terhadap mereka dengannya ( Al-Qur’an ) dengan ( semangat )
perjuangan yang besar. ( QS Al-Furgan [25]: 52 )

164 Abdullah. Op.Cit, hlm. 1
' Said, Op.Cif, him. 5.

166 Abdullah, Op.Cit, him. 3.
"7 Ibid, him. 20.
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Ayat perang

Diwajibkan  atas kamu  berperang, padahal itu  tidak
menyenangkan bagimu. Akan tetapi, boleh jadi kamu tidak menyenangi
sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu,
padahal itu tidak baik bagi Allah mengetahui, sedang kamu tidak

mengetahui. (@8 Al-Bagarah [2]: 216

terhadap Islam sebagai agama “pedang” dan “teroris” lahir dari penafsiran ayat-
ayat perang dan jihad yang tidak kontekstual tersebut. '®®

Logika semacam di atas jelas merugikan Islam seutuhnya sebagai
agama yang damai dan raOmatan lil ‘alam0On. Teologi ralmatan lil ‘alam0On
menegaskan bahwa Islam secara autentik menyiratkan keharusan untuk
merangkkul semua makhluk. Kalimat raOmatan lil ‘alamOn sangat populer dan

banyak dipakai untuk menjelaskan tema-tema toleransi, demokrasi, dan HAM.

Kalimat itu berasal dari firman Allah:

1% Ibid, hlm.27
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Dan kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam. (OS Al-Anbiya’ [21]: 107 )

Kata rallmah seakar dengan kata ralman dan ra0Om yang merupakan sifat

Tuhan. Artinya, Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Jadi dengan merujuk pada

glamOn dapat didefinisikan

terbuka, dan tanggung

pekerjaan.

Jadi sesungguhnya, ajaran dalam Al-Qur’an dan hadis banyak
mengajarkan tentang kasih sayang, namun seringkali hal itu tertutup atau tidak
terlalu diutamakan oleh pihak-pihak yang mengutamakan jihad yang tidak
kontekstual tadi. Dengan jalan kekerasan untuk “memerangi” orang-orang yang
dianggap kafir atau berbeda pandangan, seperti dengan terorisme, bom bunuh
diri, hingga mencelakakan banyak orang. Justru hal tersebut mengotori nama-Nya

dan menampik rahmat-Nya. Kekerasan-kekerasan atas nama-Nya, seperti yang

1 Ibid, hlm. 78.
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terjadi dalam peristiwa WTC adalah mencederai-Nya dan menghapus rahmat-
Nya.
Gambaran negatif atas warga Muslim di Amerika Serikat tidak hanya

dalam ranah pemikiran tentang orang Muslim saja, tetapi juga muncul gambaran

negatif terhadap atribut-atsi 0 ikigoleh, orang Muslim. Telah banyak

kasus yang terjadi di Amerika prasarﬁ(a muncul terhadap orang yang memiliki

lebih pribadi, kakak laki-lakinya termasuk di antara 5.000 orang laki-laki Muslim yang

diwawancara FBI tidak lama setelah 11/9 dan ia harus mengikuti Special Registration

yang mengharuskan sidik jarinya diambil dan difoto untuk catatan Homeland Security.'”’

Memang seorang Muslim memiliki ciri khas dalam busananya dan juga
nama Muslim terutama Muslim Arab akan mudah sekali ditebak. Yang pertama
akan dibahas tentang atribut Muslim adalah mengenai nama Muslim. Pasca
serangan 11 September banyak orang Musllim yang dicurigai sebagai mata-mata

A-Qaeda hanya karena mereka memiliki nama muslim. Sebulan setelah peristiwa

' Mona Eltahawy, “ ‘Sulitnya’ Menjadi Muslim di Amerika® , 2007,

<http://www.commongroundnews.org/article.php?id=20282&lan=ba&sp=0>, (diakses
pada tanggal 15 April 2011).
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11 September ribuan orang Islam dari berbagai penjuru negeri yang ada di AS
ditangkap tanpa tuduhan bersalah atas suatu kejahatan. Mereka dijebloskan ke
penjara tanpa jaminan mampu bertemu pengacara sepanjang pemerintah

memandangnya cocok untuk ditangkap.'’' Ada lebih dari tiga ribu orang yang

dicurigai sebagai aeda  yang sek dalam jaringan penjara yang

University of

Amerika telah

Washington dalam rangka mencegah tersangka terorisme memasuki Amerika
Serikat. Sejak Obama menyalahkan badan keamanan karena kelalaiannya dalam
mengontrol tanda-tanda peringatan terhadap Umar Farooq, Abdul Muthallab,
pemuda Nigeria yang dituduh berusaha meledakkan sebuah pesawat terbang dari
Amsterdam ke Detroit pada Malam Natal, pemeriksaan semakin diperketat dan
daftar tersangka telah bertambah. Dengan demikian, bertambah kemungkinan
penerapan administrasi lebih lanjut untuk pemohon visa yang memiliki nama yang

mirip dengan para tersangka terorisme. Mengomentari situasi ini, juru bicara

"' D.Gray, Op.Cit, hlm. 15.
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Kedutaan Besar AS mengatakan dia tidak bisa mengomentari kasus-kasus secara
individu tetapi dia menambahkan bahwa nama kadang-kadang termasuk dalam
sistem audit keamanan karena nama biasanya umum seperti yang sering terjadi

dengan Muslim. Dia mengatakan bahwa hal ini tidak berarti bahwa orang ini

sudah ada dalam database

. Khan ditanyai

dara. Namun dia

3

yaitu Jilbab. Jilbab bagi seorang muslimah memiliki makna yang sangat dalam
dan sangat luas. Kata jilbab adalah bahasa Arab, berasal dari kata kerja ‘jalaba’
bermakna “menutup sesuatu dengan sesuatu yang lain sehingga tidak dapat
dilihat.” Ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan jilbab.
Sebagian pendapat mengatakan jilbab itu mirip rida’ (sorban), sebagian lagi

mendefinisikannya dengan kerudung yang lebih besar dari khimar. Sebagian lagi

172 “ Nama Muslim Sulit Mendapat Visa Amerika”, 2010,
<http://www.komunitasmuslim.com/index.php?option=com_kunena&func=view&catid=37
&id=150&Itemid=216>. (diakses pada 04 Mei 2011).

' Muslim, “Shahrukh Khan Ditahan Imigrasi AS gara-gara Namanya ‘Khas Muslim’ India”,
2009, <http://answering wordpress.com/2009/08/16/shahrukh-khan-ditahan-imigrasi-
asgara-gara-namanya-khas-muslim-india/> , (diakses pada tanggal 04 Mei 2011).
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mengartikannya dengan qina’, vyaitu penutup muka atau kerudung lebar.
Muhammad Said Al-Asymawi, mantan hakim agung Mesir menyimpulkan bahwa
jilbab adalah gaun longgar yang menutupi sekujur tubuh perempuan. Jilbab dalam

Islam sangat erat kaitannya dengan masalah aurat dan soal hijab.174

plisit menggunakan istilah

Para ulama Se e espon tra@pere uan Arab ketika

itu yang terbiasa berse ia. Me nbiarkan‘muka mereka terbuka seperti

laki-laki jahat yang mengira mereka adalah perempuan dari kalangan bawah.
Mereka lalu datang kepada Nabi mengadukan hal tersebut. Lalu turunlah ayat ini
menyuruh para isteri Nabi, anak perempuannya dan perempuan beriman agar
memanjangkan gaun mereka menutupi sekujur tubuh.'”

Ternyata makna jilbab yang dikenakan seorang Muslimah adalah sangat
mulia. Namun yang dialami oleh wanita yang memakai jilbab di AS dan negara

Barat pada umumnya justru mereka mendapat pandangan negatif. Seperti yang

74 Siti  Musdah Mulia, “Memahami Jilbab dalam Islam (2)”, 2008, <
http://Islamkontekstual.blogspot.com/memahami-jilbab-dalam-islam-2>, (diakses pada 15
maret 2011).

' Ibid.
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dilansir dalam beberapa artikel yang menulis kejadian-kejadian yang sempat
dialami wanita berjilbab di Barat. Salah satu artikel dalam Republika.co.id
mennulis tentang kasus bullying yang dialami oleh seorang anak berusia 13 tahun
yang dilakukan oleh dua teman sekelasnya karena ia berjilbab. Kedua pelaku,

kata polisi, telah menuduh.beea itussebagai "teroris" dan "pencuri”. Dia

Yaman yang

sekolah, dan

serangan 11 September 2001, nama Osama bin Laden sudah disebut oleh
beberapa pejabat AS sebagai orang di balik semua penyerangan tersebut. Nama
Osama dan organisasi Al-Qaeda disebutkan sebagai tersangka utama Kasus WTC
beberapa jam setelah peristiwa itu terjadi, pemerintah AS segera mengumumkan

hal tersebut kepada publik.178 Dari sinilah lahir stereotipe terhadap Muslim, orang

176 Siwi Tri Puji, “ Astaghfirullah Bocah Muslim AS pun Di-Bullying Temannya Karena
Keyakinannya”, 2011, <http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
mancanegara/11/04/07/1j9¢24-asataghfirullah-bocah-muslim-as-pun-dibullying-temannya-
karena-keyakinannya>, (diakses pada 15 April 2011, Pk. 20.15 WIB).

7 Dunia Pesantren, “Jilbab di Amerika Kian Tonjolkan Ketidak Toleran Amerika”, 2011,
<http://zidniagus.wordpress.com/2011/03/06/jilbab-di-amerika-kian-tonjolkan-
ketidaktoleran-amerika/>, (diakses pada 04 Mei 2011).

178 Susanto, Op.Cit, him. 69.
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Muslim menjadi identik dengan Osama bin Laden dan jaringan teroris Al-Qaeda.
Banyak orang Muslim yang merasa identitas mereka telah dibajak oleh Osama bin
Laden dan Al-Qaeda atas apa yang tokoh dan jaringan teroris ini lakukan. Islam

menjadi lekat dengan kata terorisme bagi negara Barat, orang-orang Muslim

kanaknya di
Universitas
gelar dalam teknik ¢
pada tahun 1981.'7°

belasan tahun, kemudian ia ikut berjihad ke Afganistan pada tahun 1979. Bersama
para pejuang mujahidin Afganistan, dia melawan pendudukan Uni Soviet atas
Afganistan. Dengan kekayaan yang dimilikinya, Osama mendanai para pejuang
Afgan dan menyuplai mereka dengan bantuan logistik serta bantuan kemanusiaan.
Ketika perang dengan Soviet akan berakhir, Osama membentuk Al- Qaeda,
sebuah organisasi eks- mujahidin dan para pendukungnya yang bertujuan

memasok pejuang dan dana bagi Afganistan. Pemerintah Saudi mencabut

kewarganegaraan Osama pada tahun 1994 karena dia dikabarkan dekat dengan

179 « Biografi Osama bin Laden”,2010, <http://kolom-biografi.blogspot.com/2010/05/biografi-
osama-bin-laden.html>, (diakses pada 04 Mei 2011)
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kelompok yang menentang keluarga kerajaan, juga karena adanya keluhan
mengenai perannya dalam gerakan Islam radikal. Akhirnya Osama berpindah ke
Afganistan, dia diterima oleh kelompok Taliban yang menguasai Afganistan, dia

dianggap sebagai pahlawan perang melawan Uni soviet. 180

Hingga saat ini amamdikenalmsebagai, dalang penyerangan teroris

gan ini namun

ia masuk dalam

Kuwait dan Irak. Dan sebaliknya AS mengumumkan Osama sebagai ‘musuh
negara nomor satu’ pasca peristiwa 11 September 2001.'2 Kiprah Osama bin
Laden tak lengkap bila tidak dikaitkan dengan Al- Qaeda, organisasi yang katanya
memiliki banyak jaringan di berbagai negara. Al- Qaeda dikesankan sebagai
sebuah organisasi teroris tingkat dunia yang sedemikian canggih. Dinas intelijen

Barat menyebutkan bahwa Al-Qaeda berhubungan dengan kelompok-kelompok

180 Susanto, Op.Cit, him. 71.

181 « Bjografi Osama bin Laden”,2010, <http://kolom-biografi.blogspot.com/2010/05/biografi-
osama-bin-laden.html>, (diakses pada 04 Mei 2011)

182 Susanto, Op.Cit. hlm. 70
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radikal lainnya. Dan Osama diyakini merupakan simpul koalisi Internasional
kelompok-kelompok radikal Islam.'®?
Pada awal berdirinya, yaitu tahun 1988, Al-Qaeda hanyalah lembaga kecil

yang memiliki tujuan mencatat para sukarelawan Arab yang tewas dan luka-luka

dalam pertempuran melawangtentara pend an,Uni Soviet. Namun nama Al-

nama al-Qaeda dikaitkan oleh AS dalam serangan bom mobil ke WTC tahun
1993. Lebih-lebih setelah peristiwa 11 September yang memakan korban hampir
3000 jiwa, Al- Qaeda dan Osama disebut sebagai pihak yang bertanggung jawab
atas serangan tersebut. Organisasi ini dianggap sebagai organisasi teroris canggih

yang berada di bawah komando Osama bin Laden.'®

183 1bid. hlm. 77.
184 Ibid. Hlm. 78.
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B. Simbol-simbol dan Pemaknaan Gambaran Negatif dalam Interaksi
terhadap Muslim di AS
Pada point permasalahan yang kedua ini, yaitu gambaran negatif dalam

interaksi terhadap kaum muslim, terpilih 3 scene dan peneliti menganalisisnya

berdasarkan urutan jauh dekatn aitu: berkomunikasi dengan

nal, memilih temanm ﬁlhh untuk
L4

orang yang tidak dik

3 I(Bahkdnlwarll.u Muslir“lr.‘anh Pada 91 pandangan \
»  memakai jibab telah diserang - Amerika/pada’penduduk Islami

Shot ¢
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Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini merupakan rangkaian dari sebuah sekuen tentang peristiwa-
peristiwa yang dialami Muslim di Amerika beberapa hari setelah
peristiwa 11 September. Dalam scene ini diperlihatkan setting di tengah

a berjenggot mengenakan jas

ga}ﬁﬁan

B obby A

duduk di antara dia dan Bobby ke sampingnya, sehingga menjadi ia
yang duduk tepat di samping Bobby, sementara itu Bobby melihat ke
arah laki-laki itu dengan tatapan heran sambil terus memegangi koran

(shot c).

Verbal : Dalam scene ini bagian verbal adalah suara narator karakter, yaitu

narasi yang berasal dari karakter dalam cerita, dalam hal ini adalah

suara Rizvan.
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Narator : “ Pada 9/11 pandangan Amerika pada penduduk Islam
berubah dengan cepat.”

Bagian narasi di atas merupakan narasi yang memberikan keterangan

seputar peristiwa-peristiwa yang dialami Muslim pasca peristiwa 11

September. Potongan G menceritakan pandangan Amerika

adian serangan teroris 11

suporter football berwarna merah, ini menunjukkan bahwa mereka adalah warga
Amerika, selain nampak dari wajah dan ciri-ciri fisiknya, karena football adalah
olahraga yang sangat populer di Amerika. Kemudian pria yang satu berjenggot,
berambut hitam, berwajah timur tengah, memakai jas dan kemeja, nampak seperti
seorang Muslim. Kemudian yang menunjukkan adanya jarak adalah ketika si ayah
dan anak ini hendak duduk. Menurut penulis tindakannya memperhatikan pria
berjenggot di sebelahnya dengan seksama menunjukkan rasa kecurigaannya
terhadap orang yang belum dikenal, karena pada awalnya dia tidak terlalu

mengamati. Ketika mereka baru saja duduk, pria itu tersenyum, ini merupakan
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tanda bahwa pria tersebut ingin membuka komunikasi dengan mereka. Senyuman
merupakan bentuk perilaku non verbal yang mengindikasikan seseorang siap
untuk berkomunikasi dengan orang lain."®® Kemudian setelah mengamati dia

memindahkan anaknya, menurut penulis adegan tersebut menunjukkan satu

a_yang masih kecil itu dari

dari sampingnya.

Kemudian menurut penulis bagian verbal dari sceme tersebut sangat
mendukung visual yang ada, yaitu narasi berita yang mengatakan bahwa setelah
peristiwa 11 September pandangan Amerika pada penduduk Islam berubah
dengan cepat. Kata-kata yang terdapat dalam bagian verbal tersebut mendukung
tindakan yang ada dalam bagian visual, di mana orang menjadi tidak ramah
kepada orang asing, terutama orang Muslim, orang menjadi menjaga jarak dan

penuh kecurigaan terhadap orang asing yang terlihat seperti orang Muslim,

'8 Kania  Indaningrum,  “Privasi,  Ruang  personal,  dan  Teritorialitas”,

<http://dukunganmoralanakindigo.blogspot.com/2011/04/privasi-ruang-personal-
dan.html>, (diakses pada 13 Juli 2011).
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mereka tidak lagi dianggap sebagai orang lokal, tetapi dianggap orang luar dan
disamakan dengan fundamentalis.

Hal seperti itu pernah dialami oleh seorang mahasiswi bernama Eman
yang tengah menunggu kereta di stasiun Powell Street BART di San Fransisco.

Pada saat itu adalah ja

berkomunikasi dengan orang asing, terlebih yang berbeda etnis. Ketika bus yang
ditumpanginya berhenti di sebuah halte, ada seorang gadis Asia yang hendak naik
bus. Gadis itu naik sepeda jadi ia harus menaruh sepedanya di rak khusus sepeda
di depan bus. Di sana, orang naik sepeda dan menitipkan sepedanya di bagian
depan bus adalah hal yang biasa. Mungkin karena belum tahu wanita itu

kebingungan untuk menaruh sepedanya di rak tersebut, ketika dia bertanya pada

18 wgaty  kisah  miring  tentang  jilbab  dari  Amerika  Serikat”, 2011,

<http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-mancanegara/1 1/03/04/167507>,
(diakses pada 04 Mei 2011).
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sopir bus yang ada di dalam, sopir itu tidak menjawab sepatah kata pun dan hanya
mengangkat bahunya.'s’
Hal-hal seperti di atas seringkali terjadi dalam masyarakat, ketika orang

tidak akan sembarangan berkomunikasi dengan orang yang tidak dikenal. Karena

. 188
semakin besar.

X e

g 'R':-sat- Blc‘-a}&lahfpﬂtlﬂku kawsn - - panyang telan AKU lakukan’

187 pancha W Yahya, “Stereotipe”, 2008,
<http://panchawyahya.blogspot.com/2008/07/stereotipe.html>, (diakses pada 31 Desember
2010).

188 Muhammad Iqbal (et.al), Hambatan-Hambatan Dalam Komunikasi Lintas Budaya, Makalah,
Jakarta: Jurusan Ilmu Administrasi Negara FISIP UI, 2009, him. 4.
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Shot ¢

' |-Haesetoengarkan awy.
SR

ihergl

1 pintu sekolah,

(shot a). Reese

penjelasan tentang sikap Reese kepadanya (shot b). Tanpa menghiraukan
Sameer, Reese masuk ke dalam mobil. Sameer meminta Reese untuk
mendengarkannya teman Reese menyuruhnya pergi sambil melempar

kaleng minuman kepadanya (shot c).

Verbal: Pada scene 108 terdapat bagian verbal yaitu dialog antara Sameer dan
teman Reese.
Sameer . “ Reese, bicaralah padaku kawan. Tunggu sebentar.

Kenapa kau menjauhiku, Reese?.. sudah beberapa
hari sejak... Reese dengakan aku. Tunggu sebentar.
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Tolong dengarkan aku, ada masalah apa? Apa yang
telah aku lakukan? Reese, dengarkan aku.”

Teman Reese : “ Pergil”
Dialog di atas merupakan permohonan Sameer kepada Reese agar ia mau

menjelaskan kepada Sameer mengenai perubahan sikapnya. Sameer terus

bertanya danfmeminta Reese mendengarkannya namun tidak ada sahutan

ang menjemputnya

scene ini, sikap tak acuh yang ditunjukkan Reese menunjukkan ia sedang
menjauhi Sameer. Ekspresi Reese yang nampak kesal menunjukkan
kemarahannya terhadap Sameer, sikap Reese yang terburu-buru masuk ke mobil
seolah memperlihatkan bahwa ia tidak ingin diganggu oleh Sameer dan ingin
segera pergi dari hadapannya. Tindakan teman Reese yang melempar kaleng
menurut penulis menunjukkan tidak adanya keinginan untuk berteman atau
berurusan dengan Sameer (Muslim). Tindakan itu adalah dampak kekecewaan dan
kemarahan Reese atas kematian ayahnya, dia merasa Islam lah yang menyebabkan

ayahnya meninggal, karena ayahnya meninggal dalam perang di Irak, perang
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antara Amerika dengan negara Irak yang kebetulan adalah negara Muslim timur
tengah. Di sini muncul petanda bahwa kemarahan terhadap Islam membuat
adanya jarak dalam interaksi antara Reese (warga AS) dengan Sameer (Muslim)

yang sebelumnya adalah teman akrab di sekolah dan di rumah.

enurut penulis juga sangat

teman. Untuk memilih teman seseorang akan melihat latar belakang orang
tersebut, bagaimana sifatnya, kecocokan di antara mereka. Jika jarak di antara
kedua pihak semakin jauh, karena disebabkan suatu hal, bisa saja seseorang yang
sudah menjadi teman tidak lagi mau berteman dengan orang it ' Seperti yang
dialami oleh seorang siswi yang dibenci teman-teman sekolahnya karena dia

Islam, hal ini terjadi di New York, seorang siswi berusia 13 tahun dijauhi teman

18 Muhammad Iqbal, (et.al), Hubungan Antar Kelompok. Makalah, Jakarta: Jurusan Ilmu
Administrasi Negara FISIP UI, 2009, him. 8.
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sekolahnya dan tidak disukai beberapa temannya karena dia seorang Muslim.
Bahkan dia mengalami teror dari teman-teman sekolahnya.'*°
Dalam memilih teman, terkadang perbedaan cara pandang, perbedaan

etnis menjadi suatu pemicu dalam interaksi, namun di kehidupan modern saat ini,

seperti yang diungkap olehytigasotan siswia, Universitas Indonesia, yang

paling menentukan fjuntuk memilih temanzgi mereka adalah kesamaan sifat,

éma

dua seene yang saling

(denotasi), kemudian p gni i tahg ] onotasi) keduanya dianalisis

dalam satu rangkaian.

190 Siwi Tri Puji, “ Astaghfirullah Bocah Muslim AS pun Di-Bullying Temannya Karena
Keyakinannya”, 2011, <http://mww.republika.co.id/kanal/dunia-islam/islam-
mancane gara/lj9e24-asataghfirullah-bocah-muslim-as-pun-dibullying-temannya-karena-
keyakinannya.htm>, (diakses pada 15 April 2011).

191 Igbal, Op.cit, him. 9-10
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Kelompok scene I
Scene 116

Shot d Shot e

Wit telah membunuhn y“

v

v
“ 2 '
Suharusnya aku Udak
Jikalakuihidak menkah denganmu menikani pria Mushim!

w;ku akan meninggalkanmu!

Signifikasi tahap pertama (konotasi)
Visual : Scene ini bersetting di tengah lapangan. Lapangan tersebut dalam scene

sebelumnya adalah lapangan tempat Sameer, anak Mandira, mengalami
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penganiayaan hingga meninggal. Mandira menangis di lokasi kejadian itu
sambil bersimpuh dan Rizvan menghampirinya sambil terus meminta
Mandira untuk beristirahat (shot d). Tapi Mandira yang menangis segera

berdiri dan memarahi Rizvan (shot e). Kemudian Mandira berdiri

‘Mandira masih terus menaniis, mentara 'Rizvan yang autis tak

Verbal:
sepakbola, dialogite

Mandira . “ Kau dengar apa yang aku katakan? Kita telah
membunuhnya. Ini semua salahku, jika aku tidak
menikah denganmu semua ini takkan terjadi. Kupikir
kau sangat mencintai aku, sangat mencintai Sam. Kupikir
apa bedanya jika namanya berubah? Apa perbedaannya
jika sebuah ‘Khan’ ditambahkan pada namanya? Tapi
aku salah, itu berbeda, itu berbeda. Seharusnya aku
tidak menikahi pria Muslim! Jika Sam menjadi
seorang Rathod (Hindu) dia akan tetap hidup sampai
sekarang. Namanya Khan, maka dia mati, dia mati
karenamu, karena nama keluargamu! “

Khan : % Aku tidak mengerti apa yang kau katakan. Kau sedang

sedih.”
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Mandira . “ Astaga. Aku ingin mati saja.”
Khan . “ Tidak, tidak, tidak. Mandira, jangan mati.”

Mandira :“Kumohon, biarkan aku sendiri. Tinggalkan aku, aku
bahkan tidak ingin melihatmu. Saat aku melihatmu aku
ingat luka Sam. Aku tidak bisa melakukannya, aku tidak
bisa melakukan ini lagi. Aku akan meninggalkanmu,

ger, dia mentduh pe

di se@/lushm

Kelompok scene I1
Scene 129

Shot a Shotb

18]

AIU tidak Disa) mon]ndl
stert Kivan soRar auu
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Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini menceritakan ketika Haseena sedang berada di rumah Mandira,
beberapa waktu setelah Rizvan pergi dari rumah. Mereka berdua sedang

berada di dapur, membicarakan tentang kepergian Rizvan. Sementara

mandira sibuk mems a dengan serius menasehiati

Verbal:

Haseena
emosi. Keématiafn Sam*yang membuat kau mengatakan itu.
Kita semua tahu kau sangat mencitai dia, kalau begitu
kenapa...”

Mandira :*Tidak ada tempat untuk cinta di kehidupanku saat ini.
Cinta akan membuatku lemah. Kebencian akan
membuatku kuat menghadapi ini. Dan aku akan berjuang
untuk Sam. Aku tidak bisa menjadi isteri Khan
sekarang. Aku hanya seorang ibu yang puteranya
terbunuh.”

Dialog antara Haseena dan Mandira di atas menceritakan tentang
Haseena yang berusaha menenangkan dan menasehati mandira. Haseena

berusaha meyakinkan Mandira bahwa kemarahannya pada Rizvan hanya
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karena emosi. Tapi Mandira mengatakan dia tidak bisa terus menjadi

isteri Rizvan Khan.

Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Adegan dalam scene guhan menunjukkan penyesalan

si wajah Mandira sangat
menggambarkan amarahnya terhadap Rizvan. Kemudian kata-kata yang
diucapkan Mandira:
“Seharusnya aku tidak menikahi pria Muslim!”

sangat jelas menunjukkan adanya perubahan sikap Mandira terhadap Rizvan yang
adalah seorang Muslim, kata-kata tersebut sangat jelas menunjukkan Mandira
menyesali pernikahannya dengan Khan, menurut penulis, dia pun menganggap
Muslim menjadi penyebab kematian anaknya. Mungkin bisa dikatakan saat itu

jika bisa memilih, dia tidak akan memilih menikahi seorang Muslim. Nampak
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bahwa muncul jarak dalam interaksi antara Mandira dengan Rizvan (Muslim)
yang mempengaruhi keputusan dalam hal pernikahan.
Untuk menikah, diperlukan interaksi yang akrab antara dua orang, jika

timbul permasalahan yang dapat menimbulkan adanya jarak dalam interaksi tentu

orang dari suku

memilih menikah

penulis  juga

Muslim yang

seorang perempuan Amerika Pakistan yang menikah dengan seorang Muslim dan
akhirnya menjadi Muslim, ketika dia sedang keluar bersama suaminya tiba-tiba
sekelompok pemuda bertanya kepadanya:

“Bagaimana rasanya tidur dengan teroris?”

Pasca 9/11, permasalahan seperti di atas merupakan resiko bagi orang non-

193

Muslim ketika akan menikah dengan Muslim. ™~ Menurut penulis, keseriusan

192 «gocial Distance™,
<http://epublications.marquette.edw/socs_fac&usg=ALkJrthimwaYLHkngyS5ptGPNMS5Sp
mSdcpA>, (diakses pada 13 juni 2011).

Mona  Eltahawy, “  ‘Sulitnya’ Menjadi  Muslim di  Amerika” , 2007,
<http://www.commongroundnews.or g/article.php?id=20282&lan=ba&sp=0>, (diakses
pada 13 juni 2011).

193
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mereka dalam pembicaraan tersebut menunjukkan bahwa apa yang dibicarakan
Mandira bukan hanya karena emosi sesaat, tapi Mandira benar-benar serius
merasa tidak bisa menikah dan menjadi isteri dari Khan, hal ini terdapat dalam

ucapan Mandira:

“Aku tidak bisa

Dalam memilih pasangan hidup orang akan memperhatikan latar belakang
calon pasangan yang akan dipilihnya. Terkadang hal tersebut juga dikarenakan
tuntutan aturan adat budaya, seperti yang dialami oleh Fatimah, seorang
mahasiswa universitas Indonesia. Dia mengaku tidak terlalu mempersoalkan
masalah etnis, tetapi soal kesamaan agama sangat dia persoalkan. Hal itu
berkebalikan dengan orang tuanya yang menginginkan pernikahan dari sesama

etnis, yaitu etnis jawa.195 Memilih untuk menikah, selain dipengaruhi oleh jarak

94« Cerita Muslim Amerika Pasca Tragedi WTC dan  Pentagon”,

2001<http://groups.yahoo.com/group/dunia-islam/message/5166>, (diakses pada 04 Mei
2011).
193 Igbal, Op.Cit, hlm. 8.

149



dalam interaksi yang ditimbulkan etnis dan agama, juga dipengaruhi oleh jarak
yang ditimbulkan oleh strata ekonomi, status sosial masyarakat. Seorang pria akan
cenderung minder atau takut untuk menikah dengan wanita yang status ekonomi

dan sosialnya lebih di atasnya.196

oo  Analisis Mitos
Dari
(konotasi),

muslim

Pasca

bagi kaum Muslim di seluruh dunia, dan di Amerika pada khususnya. Setelah
kejadian penyerangan teroris itu, pikiran masyarakat Amerika terhadap Islam
cenderung direduksi sedemikian rupa, sehingga setiap kali mereka mendengar
Islam, melihat orang Islam dan hal-hal yang identik dengan Islam maka yang ada
di benak sebagian orang adalah terorisme, rasa ngeri, dan kebencian sekaligus
ketakutan. Fenomena ini begitu mudah dilihat dalam kehidupan kita pasca
peristiwa 11 September. Di negara yang sangat multikultur seperti Amerika

kemudian muncul sebuah wacana yang disebut islamophobia, yaitu phobia atau

%6 Herry  FK,  “Si  Wanita  Mapan  ‘Susah  jodoh’ ", 2011,
<http://muda.kompasiana.com/2011/02/02/si-wanita-mapan-%E2%80%9Csusah-
jodoh%E2%80%9Dby-hf/>, (diakses pada 13 Juli 2011).
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ketakutan yang berlebihan terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan
Islam. Ketakutan tersebut berkembang menjadi kebencian yang kemudian
menjadikan masyarakat sebagai masyarakat yang anti-muslim. Istilah ini telah
tanggal pada tahun 1980-an, namun muncul kembali pasca 11 September 2001."7

Dengan adanya_ ke ddapmslslam,_dan orang-orang Muslim,

muslim. Se jadi ] dangan mereka

terhadap hal itan 'dchg: i Muslim seolah

muslim dari negara-negara Islam, tetapi juga bagi warga negara AS yang
beragama Islam. Terlebih wacana anti-muslim atau yang biasa disebut
islamophobia tersebut didukung dengan keberadaan media-media Barat yang pada
akhirnya menjadikan Islam sebagai sasaran berbagai propaganda negatif.198
Ironisnya, media-media yang dekat dengan masyarakat, seperti TV, surat kabar,

film, radio dan buku-buku di negara tersebut kebanyakan tidak memaparkan

Y7 Gallup Poll, “Di AS, Prasangka Agama Kuat Terhadap Muslim”, 2010,
<http://translate.google.co.id/translate?hl=id&langpair=en|id&u=http://www.gallup.com/po
11/125312/religious-prejudice-stronger-against-muslims.aspx>, (diakses pada 12 Januari
2011).

198 Krisna Wardani, Representasi Distorsi Islam dalam Film My Name Is Khan, Skripsi,
Semarang: Universitas Diponegoro, 2010, hlm. 94.
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secara adil tentang Islam. Sebuah stasiun berita nasional telah dikritik karena
dalam pemberitaannya selalu membangun opini publik yang negatif tentang
Islam, Siaran televisi Fox News Channel, dalam acara mingguan “In Focus”

menggelar diskusi dengan mengundang enam orang nara sumber, bertemakan

ica and Economy.” Acara ini

sarang teroris seperti Afganistan dan Irak.

Di negara-negara Eropa pun kaum Muslim mengalami ketidakadilan.
Jarak sosial membuat orang Muslim masih dianggap sebagai orang asing di
negaranya sendiri. Banyak komunitas Muslim yang masih dipandang sebelah mata
oleh masyarakat Eropa. Padahal komunitas Muslim di Eropa merasa sudah terikat
dengan tempat mereka tinggal dan ingin berbaur ke tengah masyarakat Eropa
yang mayoritas non-muslim. Mereka memiliki perasaan yang kuat dengan kota

tempat mereka tinggal di Eropa. Tapi, pada saat yang sama mereka tidak yakin

199 “pgrkembangan Islam Pasca  Serangan 11 September”, 2010,

<http://www.zaenalfanani.com/2010/11/perkembangan-islam-pasca-serangan-11.html>,
(diakses pada 20 juni 2011).

152



masyarakat setempat atau masyakarat Eropa pada umumnya, juga menganggap

mereka sebagai bagian dari orang Jerman, Prancis atau Inggris.*’°

Jika di Indonesia, jarak sosial mungkin tidak terlalu mempengaruhi untu

berkomunikasi dengan orang yang belum dikenal, terlebih lagi dalam kebudayaan

) salir@genal, pembuat orang
asi jika @ da sestiatu yang benar-

dan menc

Semakin besar prasangka terhadap seseorang, jarak sosial yang tercipta semakin
besar pula. Sehingga orang akan menjadi enggan untuk menjalin pertemanan.
Prasangka masyarakat Barat, khususnya Amerika Serikat terhadap Muslim pasca
serangan teroris 9/11 menunjukkan angka yang tinggi. Dapat dikatakan muncul
jarak sosial yang besar pula antara warga AS dengan kaum Muslim. Maka orang
Amerika dalam beberapa waktu setelah kejadian itu banyak yang enggan
berteman dengan orang Muslim. Namun beberapa waktu setelah banyak warga

AS yang mencoba mencari tahu tentang Muslim yang sebenarnya, prasangka

200 “Diskriminasi Agama Menyuylitkan Muslim Eropa”, 2009,

<http://www.eramuslim.com/berita/dunia/arc/diskriminasi-agama-menyulitkan-muslim-
eropa.htm>, (diakses pada 15 Mei 2011).
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mereka menjadi berkurang. Dan berdasarkan survey yang dilakukan Anisah
Bagasra, psikolog dari Claflin University di Orangeburg terhadap 255 warga
Amerika secara nasional pada tahun 2010, 75 persen responden mengatakan

bahwa kebanyakan teman-teman mereka adalah Muslim.*"!

Apalagi untuk memilil k igangiuslim, selain adanya prasangka

terhadap' muslim yang berkembang di Wa -negara Barat, sepertinya ada lagi

1dak

Untuk menikah dengan seseorang tentunya memerlukan tidak adanya jarak sosial

atau paling tidak untuk memutuskan akan menjalin hubungan dengan seseorang,
besar kecilnya jarak sosial akan sangat mempengaruhi.

Pernikahan bukanlah suatu hal yang mudabh, jika di negara-negara sekuler
pernikahan beda agama dan beda status sosial sangat mudah ditemukan, lain
halnya dengan kebudayaan Timur, khususnya Indonesia. Pernikahan beda agama

menjadi hal yang tidak lazim dalam pernikahan di Indonesia. Maka dari itu, selain

2IChristopher Munsey, “Gelisah di Amerika”, 2010,
<http://www.apa.org/monitor/2010/10/index.aspx&usg=ALkJrhhRalSVPOn2W-
g1wj6IN4IpnE62Jg>, (diakses pada 20 Juni 2011).

202 Budhy Munawar Rachman, Argumen Islam untuk Pluralisme. Jakarta: Grasindo, 2010, hlm.
182.
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karena perbedaan dalam ajaran agama, pengaruh adat budaya setempat juga
menjadi faktor jarak sosial yang mempengaruhi keputusan untuk menikah.
Kemudian perbedaan status sosial dan ekonomi yang membuat adanya jarak sosial

juga sangat diperhatikan dalam mengambil keputusan unutk menikah. Masih

banyak orang Jawa yang menga alsafalméil bibit, dan bebet™ (kekayaan,

latar belakang, jabatan) dalam menentukan %on pasanga
lebih dari pihalf perem puans Pihak Enm

laki yang “

laki-laki 3

perlakuan negatif terhadap Muslim di AS, di antaranya: perlakuan negatif dalam
akses informasi, perlakuan negatif dalam hal keagamaan, perlakuan negatif dalam
lingkup pendidikan, perlakuan negatif dalam pekerjaan, perlakuan negatif dalam

hukum.

1. Perlakuan negatif dalam akses informasi
Dalam film ini penulis menemukan adanya representasi perlakuan negatif

terhadap kaum Muslim dalam akses terhadap informasi. Yang dimaksud

2 Herry FK, Loc.Cit, (diakses pada 13 Juli 2011).
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perlakuan negatif dalam akses informasi di sini adalah akses informasi umum
yang seharusnya bisa dilakukan oleh semua orang, misalnya akses internet,
aktivitas perbankan, akses imigrasi, aktivitas pemesanan tiket perjalanan, dan hal-
hal yang berkaitan dengan data atau administrasi. Dalam film ini penulis hanya

menemukan satu scene_yangginere ; ikangperlakuan negatif dalam akses

o i,

Shot j

3 ! T
i v |
1
l!i Tangan o depan.” |

Bukaimulutir U Bu kagmulutmu
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Signifikasi tahap pertama (denotasi)
Visual : Scene ini bersetting di bandara San Fransisco, ketika Rizvan sedang
menunggu antrian pemeriksaan penumpang. Tiba-tiba seorang petugas

keamanan bandara setempat menghampiri Rizvan dan meminta Rizvan

i_ruang pemeriksaan dengan

tubuh Rizvan, Rizvan diminta meletakkan tangannya di belakang
kepala, petugas mulai memeriksa rambut Rizvan dan juga mulut Rizvan
pun diperiksa, nampak medium close up petugas yang memeriksa mulut

Rizvan (Shot j).

Verbal : Dalam scene ini terdapat bagian verbal yang juga akan dianalisis, yaitu

dialog dari petugas keamanan yang sedang memeriksa Rizvan. Dialog

tersebut adalah sebagai berikut:
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Petugas 1 :“ Bisakah kau ikut denganku, Pak?”

Petugas 2 : “ Tangan di depan... tangan di belakang kepala, di
belakang kepala dan berbaliklah... buka mulutmu, buka
mulutmu!”

Dialog di atas merupakamkata-kata yang diucapkan oleh petugas

perlakuan negatif terhadap kaum Muslim. Dalam scene ini perlakuan negatif yang

terjadi adalah pembatasan hak bagi warga Muslim dalam akses keimigrasian.
Setting tempat di bandara dan antrian pemeriksaan barang menunjukkan adanya
peningkatan keamanan yang dilakukan oleh pemerintah, dalam hal ini khususnya
pihak bandara. Pasca 9/11 keamanan negara memang diperketat, mulai dari akses
internet, perbankan, pemesanan tiket penerbangan, pembayaran kartu kredit,

pembayaran pajak, data akademis, surat ijin mengemudi, dari berbagai aktifitas
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data yang ada dikumpulkan semua informasinya.204 Tindakan petugas yang
menghampiri Rizvan dan membawanya untuk diperiksa di tempat tersendiri
menurut penulis sudah jelas menunjukkan adanya pembedaan antara Rizvan

dengan penumpang lainnya yang hanya mengikuti prosedur pemeriksaan standard

di bandara. Hal ini disebabkan ; meyang.khas orang India yang identik

mengeluarka

terdapat peci

menggeledah tubuh Rizvan, pakaian luar Rizvan dilepas, rambutnya diperiksa,
bahkan mulutnya juga diperiksa, menurut penulis hal ini dilakukan petugas
setelah tahu bahwa Rizvan Muslim, maka mereka menggeledah Rizvan lebih
menyeluruh. Keseluruhan tindakan pemeriksaan yang dialami oleh Rizvan pada
scene ini menurut penulis jelas menunjukkan bahwa pemeriksaan keamanan yang
dialami oleh kaum Muslim berbeda dengan yang lainnya, kaum Muslim tidak

diberi hak yang sama dengan warga yang lain ketika mengikuti pemeriksaan

204 “Aftermath of September 11 2001
<http://en.wikipedia.org/wiki/Aftermath_of September 11, 2001>, (diakses pada 12 Juni
2010).
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keamanan berkaitan dengan aktivitas keimigrasian.Suasana pencahayaan redup
dan musik latar yang tegang menciptakan suasana mencekam dalam pemeriksaan,
menurut penulis hal tersebut memperkuat kesan adannya tekanan yang dirasakan

oleh Rizvan ketika dia diperiksa. Simbol-simbol tersebut memunculkan petanda

adanya perlakuan negati dalam hal ini untuk akses

keimigrasian yang d

alami oleh Rizva@ﬁu”s i
Ketika$ g dictrigai

dimilikinya.

berpengaruh

diperiksa, petugas membawa Khan ke tempat lain dan melakukan pengecekan
kedua terhadapnya, ia juga ditanya hal-hal terkait dengan tujuan kedatangannya di
Amerika, dua jam kemudian,setelah pihak kedutaan India turun tangan, barulah ia
dibebaskan. Dan hal ini bukan yang pertama kali bagi Shahrukh Khan, hal serupa
pernah terjadi sebelumnya.zo5 Ada juga cerita lain mengenai perlakuan negatif
dalam hak atas akses keluar-masuk negara, yaitu dalam pembuatan visa. Untuk
menempuh pendidikan di luar negeri pastinya mensyaratkan seseorang memiliki

visa sebagai ijin tinggal di sebuah negara. Namun bagi Mohammad Yousuf Mami,

205 «ghahrukh Khan Ditahan Imigrasi AS, Gara-gara Namanya ‘khas muslim’ India”, 2009,
<http://answering wordpress.com/2009/08/16/shahrukh-khan-ditahan-imigrasi-asgara-gara-
namanya-khas-muslim-india/>, (diakses pada 04 Mei 2011).
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seorang calon mahasiswa di Universitas California di Berkeley, mendapatkan visa
bukan hal yang mudah. Dia harus menunggu selama dua bulan karena visa
pelajarnya ditahan pihak imigrasi dengan alasan pemeriksaan administrasi

berkaitan identitas nama Muslimnya. Hal tersebut membuat perjalanan yang

sudah direncanakan Mami

pembatasan hak terhadap kaum Muslim atas hal-hal yang berkaitan dengan
keagamaan, dan penulis menemukan 2 scene yang dianalisis dalam penelitian ini,
kedua scene tersebut meliputi hal berikut: pembatasan hak mengenakan jilbab,

pembatasan atas keleluasaan beribadah.

206 “Nama Muslim Sulit Mendapat Visa Amerika”,

<http://www.komunitasmuslim.com/index.php? option=com_kunena&func=view&catid=37
&id=150&Itemid=216>, (diakses pada 04 Mei 2011).
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o Pembatasan atas hak mengenakan jilbab
Scene 97

Shot a Shotb

\

Plangan memass:in whural’\g‘

*415 } '
s W

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini bersetting di kamar Haseena dan Zakir dengan pencahayaan
yang temaram. Ketika itu Haseena baru saja mengalami pelecehan oleh
teman sekantornya yang menarik secara paksa jilbab yang dikenakannya.
Haseena sedang duduk di tepi tempat tidur sambil menangis, ia
mengenakan jilbab, namun jilbab itu sudah tidak rapi lagi, sesekali ia
membenahi jilbabnya yang hampir lepas (shot a). Kemudian Zakir

menghampiri Haseena dan duduk di sampingnya. Sambil menenangkan
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Haseena, Zakir melepas jilbab yang dipakai Haseena dan meminta
Haseena untuk tidak memakainya (shot b). Lalu shot berubah
menampakkan wajah Haseena yang terus menangis, Zakir lalu

menjelaskan pada Haseena mengapa ia menyuruh Haseena tidak

mengenakan jilbab ala Haseena lalu menyentuh

‘bekas luka di leher Haseena Cemudian shot beralih

Verbal:

Dialog di atas menceritakan tentang Zakir yang menyuruh Istrinya,

Haseena, untuk tidak lagi mengenakan jilbab, hal tersebut dilakukan

Zakir karena Haseena baru saja mengalami pelecehan terhadap jilbabnya.

Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Menurut penulis scene ini secara tersirat menceritakan adanya pembatasan
hak terhadap Haseena sebagai seorang muslimah. Scene ini dibuka dengan
tangisan Haseena, tangisan tersengal tanpa suara dan pandangan Haseena yang

menerawang entah kemana, menurut ini menunjukkan orang tersebut baru saja
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mengalami kejadian yang membuatnya sangat shock, dan menunjukkan adanya
perasaan trauma. Hal serupa juga muncul dalam ekspresi Zakir, kesedihannya
nampak dari caranya memandang Haseena. Adanya tanda hilangnya hak untuk

memakai jilbab mulai nampak ketika Zakir secara perlahan menarik jilbab

bil mengatakan, “Jangan

dalam semakin terli etika Za
ekspresi itu
sangat dalam.

Adanya pembata makin nampak ketika Zakir
berkata “ Allah akan mengerti, tetapi mereka tidak... tidak akan pernah.”. Dalam
kalimat tersebut, menurut penulis mengandung hal-hal tersirat tentang
diskriminasi dalam pemakaian jilbab. Ketika seorang Muslimah mengenakan
jilbab dan secara umum bagi Muslim mengenakan busana Muslim, hal tersebut
dilakukan atas dasar ibadah kepada Allah. Jilbab bagi seorang muslimah memiliki
makna yang sangat dalam, perintah untuk mengenakan jilbab diturunkan kepada

Muhammad SAW, kepada istrinya, anak perempuannya, dan perempuan beriman

untuk memanjangkan gaunnya serta memakai jilbab, sehingga status mereka dapat
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dibedakan dengan status perempuan yang suka beria-ria pada zaman itu 2"’
Lanjutan kalimat yang diucapkan Zakir menurut penulis sangat jelas
merepresentasikan adanya pembatasan hak untuk mengenakan jilbab. Kata

‘mereka’ yang diucapkan Zakir bisa diartikan sebagai orang yang melakukan

ebagai orang banyak atau

oleh Haseena sebagai seorang muslimah yang mengenakan jilbab. Memang pasca
9/11 beberapa negara di Eropa mengeluarkan larangan untuk mengenakan jilbab
dan atribut Muslim di tempat umum. Sebuah perlakuan negatif oleh sebuah
instansi terhadap wanita berjilbab pernah dialami oleh Dr. Seema Imam, seorang
Muslimah asli Amerika yang masuk Islam tahun1971. Dia pernah ditolak ketika
meminjam buku di perpustakaan hanya karena dia berjilbab.zo8 Di Perancis juga
terjadi, beberapa wanita berjilbab ditangkap dan dikenai denda karena memakai

jilbab di tempat umum, mereka juga diberi peringatan tertulis mengenai

7 Memahami Jilbab dalam Islam 2. http://klikislammoderen.blogspot.com/2008/07/memahami-
jilbab-dalam-islam-2.html, diakses pada 15 Maret 2011.
2% Heru Susetyo. The journal of A Muslim Traveler. Jakarta: Lingkar Pena. 2009. Hal. 192.

165



pemakaian jilbab di depan publik, dan hal ini menjadi berita utama di media-
media massa pada saat itu.’® Kemudian di Don Bosco College, seorang siswi
berusia 15 tahun pernah diskors karena ia memakai jilbab di sekolahnya yang

merupakan yayasan Katolik. Sekolah tersebut melarang para siswa untuk

n!m_ﬂ"nya

0 iempa den uraty

209 «gekjen OKI: Pelarangan Burka Besar-besarkan Sesuatu yang Bukan Isu”, 2010,
http://www.analisadaily.com/index.php?option=com_content&view=article&id=92434:sekj
en-oki-pelarangan-burka-besar-besarkan-sesuatu-yang-bukan-
isu&catid=83:umumé&Itemid=145, (diakses pada 15 April 2011).

210 “Sekolah di Belanda Larang Siswinya Berjilbab”, 2011,
http://koranmuslim.com/2011/sekolah-di-belanda-larang-siswinya-berjilbab/, (diakses pada
13 Juli 2011).
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Shot i Shot 1

dari hal yang ditemui Rizvan dalam
perjalanannya menemui Presiden. Bersetting di sebuah restoran, Rizvan
duduk dan berkenalan dengan sepasang suami-istri Muslim yang
kebetulan satu bus dengannya, Imran dan Sajida, Sajida mengenakan
kerudung bermotif (shot b). Kemudian Rizvan mengeluarkan peci dari
tasnya (shot b). Lalu mereka terlibat perbincangan karena Rizvan
mengatakan dia ingin melaksanakan sembahyang sholat, Imran dan
Sajida memperlihatkan ekspresi hati-hati ketika berbicara dengan Rizvan
agar dia menunda sholatnya, namun Rizvan menyanggahnya, raut muka

Imran dan Sajida pun berubah menjadi malu sambil melirik ke arah
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sekitar mereka (shot c). Kemudian shot berganti ke gambar Rizvan yang
sedang melaksanakan sholat di tempat yang tandus dan gersang, di tepi
pagar yang terbuat dari kawat berduri (shot 1). Kemudian shot berikutnya

memperlihatkan orang-orang yang akan naik ke bus, ada orang ras kulit

hitam dan ras kuli yerhenti melihat ke arah Rizvan

Verbal:

Rizvan

Imran :“ Aku Imran dan ini Sajida. Kau mau kemana? Sekarang
waktunya bus berangkat. ”

Rizvan : “ Waktunya sembahyang. “

Imran : “ Waktunya sembahyang? Sekarang? Di sini? Kau
seharusnya sembahyang tergantung tempat dan
orang di sekitar. “

Rizvan . “ Tidak, tidak, tidak.. sembahyang tidak tergantung
tempat atau orang. Itu tergantung pada keyakinanmu.

Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Scene 132 sangat jelas menggambarkan pembatasan terhadap Muslim di

Amerika dalam melaksanakan ibadah. Tokoh Imran Sajida begitu muncul dalam
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scene ini akan langsung bisa ditebak bahwa mereka adalah orang Islam, terlihat
dari jilbab yang dikenakan oleh Sajida. Menurut penulis, adanya pembatasan
untuk beribadah tidak digambarkan secara eksplisit dalam scene ini. Penulis

melihat adanya penggambaran pembatasan untuk beribadah bagi kaum Muslim

dalam dialog antara Ri

- o iy
Bt §

Waktunya sembahyang? Sekarang? Di simi?" Kau Seharusnya sembahyang

menurtdt penulis, Imran

ibadah, kawat berduri tersebut seolah-olah melambangkan adanya pembatas yang

tajam bagi muslim untuk melaksanakan ibadahnya. Pandangan warga AS yang
ada di sekitar Rizvan menunjukkan adanya kesinisan sekaligus rasa terkejut.
Ekspresi Imran dan Sajida yang menyaksikan Rizvan dan nampak ketakutan
memurut penulis menunjukkan mereka kuatir kalau-kalau akan terjadi hal yang
tidak diinginkan karena Rizvan melakukan ibadah sholat di tempat umum.
Kemudian tindakan Rizvan melaksanakan sholat di tempat umum menunjukkan
bahwa fasilitas ibadah untuk kaum Muslim sangat terbatas, karena itu banyak

kaum Muslim yang seringkali melaksanakan sholat di tempat umum. Simbol-

169



simbol yang menggambarkan pembatasan hak bagi Rizvan, Imran dan Sajida
untuk beribadah dalam scene ini menunjukkan adanya sebuah perlakuan negatif
berupa pembatasan hak terhadap Rizvan (muslim) dalam hal beribadah.

Pasca 9/11 banyak warga muslim kehilangan keleluasaannya untuk

beribadah. Ada sebuah kasusgdisianad ang warga ditangkap oleh aparat

setelah melaksanakam sholat di tempat arkirupermar t. Tujuh orang pria yang

ool SO,

untuk kaum muslim, Gereja dan Sinagog memang banyak ditemukan, tapi Masjid

dan mushala amatlah langka. Sehingga dia sering menyaksikan mahasiswa yang

sholat di perpustakaan kampus, di tempat parkir supermarket, hingga di taman-

212
taman umum.

21 “ Ditangkap Gara-Gara Shalat di Tempat Parkir”, 2010,
<http://www.theglobejournal.com/kategori/sosial/ditan gkap-gara-gara-shalat-di-tempat-
parkir.php>, (diakses pada 13 Juli 2011).

2 Heru Susetyo. Muslim Traveler. Jakarta: Lingkar Pena. 2009. Hal 187.
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3. Perlakuan negatif dalam lingkup pendidikan
Dalam penelitian ini peneliti menemukan 1 scene yang menggambarkan
perlakuan negatif terhadap kaum Muslim dalam lingkup pendidikan, yaitu scene

92. Dalam scene 92 ini perlakuan negatif yang dimaksud yaitu pembatasan atas

fasilitas dari sekolah.

Shot \_ \,\ W Enmﬁ@m,tb

Scene 92

e,

jo——
4

— ¥ A : { B

2
[ g 1 :“ « a

BErLban dongantecpat ook pust leriambesl

[

BAatd ERTIng g it aTied) harl in

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini adalah bagian dari rangkaian peristiwa yang dialami Muslim di
AS pasca kejadian 9/11. Bersetting di luar rumah keluarga Khan,
Mandira sedang menemani Sameer dan Reese menunggu mobil jemputan

sekolah di depan rumahnya. Lalu mobil jemputan yang mereka tunggu
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datang, namun tidak berhenti, mobil itu lewat begitu saja di depan
mereka bertiga, dan mereka pun mencoba mengejarnya (shot a). Lalu
Sameer dan reese menunduk sedih, dan mandira pun menunjukkan

ekspresi wajah kecewa, ia menggigit bibir bawahnya sambil berusaha

menenangkan Mandira segera merubah

Verbal:

Sameer dan Reese ditinggal oleh mobil jemputan sekolah mereka.

Mandira mengatakan dia yang akan mengantar mereka ke sekolah.

Signifikasi tahap kedua (konotasi)

Dalam scene 92 nampak sangat jelas ada perlakuan negatif terhadap
Muslim pasca kejadian 9/11, yang membatasi hak bagi Muslim untuk mendapat
fasilitas sekolah. Sameer, Reese dan Mandira sedang menunggu di depan rumabh,
ini menunjukkan bahwa hal tersebut sudah menjadi kebiasaan bahwa ketika

berangkat sekolah ada mobil jemputan yang menjemput mereka. Namun hari itu
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adalah beberapa waktu setelah peristiwa 9/11. Mobil jemputan tidak mau
menghampiri Sameer dan Reese yang sedang menunggu, ini jelas menunjukkan
perubahan terjadi setelah peristiwa tersebut. Menurut penulis, tindakan dari pihak

sekolah sangat menunjukkan perlakuan negatif terhadap Sameer (muslim) pasca

etika menundukkan kepala

an Sam%Rees
ira be

saha menutupi

pendidikan. Dalam sebuah laporan yang dibuat oleh Lembaga masyarakat
terbuka, yang diterbitkan di London pada 15 Desember 2009, banyak perlakuan
negatif menimpa para siswa muslim di sekolah. Mereka menghadapi rasisme dan
prasangka buruk di sekolah, serta mengalami perlakuan tidak adil dari para guru

mereka.”'* Bahkan di beberapa sekolah di Eropa, mereka menghapus pelajaran

23 «gyrvey:  Diskriminasi  terhadap  Muslim  Menyebar  di  Eropa”, 2009,

<http://khabarislam.wordpress.com/2009/12/26/survey-diskriminasi-terhadap-muslim-
menyebar-di-eropa>/, (diakses pada 15 Juli 2011).
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dan pendidikan agama, terutama agama Islam, ini adalah sebuah tindakan negatif

langsung terhadap kaum Muslim di Eropa.”'*

4. Pembatasan dalam pekerjaan

cene yang menurut penulis

Narme belakangku adalah|Khan,

‘ 5 d it
Adeu Ingin KanlkasifEs hal. . A auamiku seorang Musim,

Shot ¢ Shot d

A
Y <4
"f‘ _
N WOM

= Khan. Aku d ekerjaan

A

L
=

L]

24 «Diskriminasi Eropa terhadap Muslim terlalu  berlebihan”, 2011, <hitp:/luar-
negeri.kompasiana.com/2011/06/29/diskriminasi-eropa-terhadap-muslim-terlalu-
berlebihan/>, (diakses pada 15 Juli 2011).
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Signifikasi tahap pertama (denotasi)
Visual : Scene ini bersetting di sebuah Salon yang ramai. Seorang pegawai wanita
yang berambut pirang sedang membaca sebuah map kemudian sambil

menyerahkan map itu kepada Mandira ia menjelaskan bahwa Mandira

bisa bekerja di_tempatwitd” mulai igSenin  (shot a). Lalu Mandira

Verbal:

pegawai salon tempat Mandira melamar kerja.

Pegawai . “ Baiklah, Mandira, kau akan bergabung dengan kami
hari Senin.”

Mandira : * Terima kasih banyak. Aku ingin Klarifikasi satu hal.
Nama belakangku adalah Khan, suamiku seorang
Muslim.”

Pegawai : * Sampai bertemu hari Senin.”

Mandira . * Terima kasih....

Khan, aku dapat pekerjaan..”

Rizvan 1 “ Baik.”
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Dalam dialog di atas menceritakan bahwa pegawai tersebut menyatakan
Mandira diterima untuk bergabung bekerja mulai hari Senin. Tapi

Mandira segera mengklarifikasi bahwa nama belakangnya adalah Khan,

karena suaminya

Menurut penulis, ketakutan Mandira ketika dia mengklarifikasi bahwa dia
memiliki suami seorang Muslim seolah menunjukkan bahwa dia bukan hanya
sekali itu melamar pekerjaan, dan sebelumnya dia pasti pernah bermasalah dalam
melamar pekerjaan dengan nama belakang Muslim yang dimilikinya. Hal ini
diperkuat dengan ekspresi bahagia ketika Mandira menyampaikan kepada Rizvan
bahwa akhirnya ia mendapat pekerjaan, berarti memang tidak hanya di tempat itu
dia melamar pekerjaan. Kemudian menurut penulis ekspresi kaget dan senyum
yang ragu-ragu dari pegawai itu menunjukkan dia terkejut karena Mandira

seorang Muslim, dan nampak ada sedikit keraguan untuk menerima Mandira
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menjadi karyawan. Semua tanda-tanda tersebut menunjukkan adanya keraguan
dari pegawai berambut pirang (mewakili warga Amerika) dengan Mandira
(Muslim). Simbol-simbol di atas memunculkan makna bahwa Mandira (muslim)

mengalami pembatasan dalam kesempatan memperoleh pekerjaan.

Hal ini seringkalj baik di Amerika maupun

negara lain pasca peristiwa tragedi WTC, a Muslim sering sulit
. Qw
' nyak di

Setelah mencoba berulangkali melamar pada lowongan pekerjaan yang ada, dia

tidak pernah mendapat balasan. Ali mulai curiga bahwa nama Timur Tengahnya
yang membuat ia tidak mendapat panggilan kerja. Akhirnya ia memutuskan untuk
mngganti namanya secara legal menjadi Gabriella Hannah. Dengan nama yang
baru dia kembali melamar pada lowongan pekerjaan yang sama, dan 30 menit
setelah dia mengaplikasi lowongan tersebut dia mendapat panggilan kerjal.216

Sebuah kisah yang sangat jelas menggambarkan perlakuan negatif dalam

25 «gylitnya  mencari  kerja  di  Sienna  bagi para  Muslimah.”, 2010,

http://www.republika.co.id/kanal/dunia-islam/islam-mancanegara/sulitnya-mencari-kerja-
di-sienna-bagi-muslimah.htm, (diakses pada 12 Juni 2011).

216 «pj Aussie Nama Muslim Sulit Cari Kerja”, 2009, <http://www.sabili.co.id/islamic-world/di-
aussie-nama-muslim-sulit-cari-kerja.htm>, (diakses pada 12 Juni 2011).
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kesempatan kerja. Menurut penulis ini menunjukkan sulitnya bagi seorang
Muslim untuk mencari pekerjaan, atau untuk diterima dalam sebuah komunitas
pekerjaan. Selain karena prasangka terhadap muslim, kesulitan dalam kesempatan

kerja ini seringkali juga dikarenakan peraturan perusahaan tentang atribut

pada tok-toko atau testoran yang meﬁal inuman keras dan daging babi, juga

ryawan

Scene 158

Shot a Shotb

217 “Problema Muslim norwegia Susah Cari Kerja”, 2011,

http://www.eramuslim.com/berita/dunia/arc/problema-muslim-norwegia-susah-cari-
kerja.htm. ( diakses pada 12 Juni 2011).

178



Shot ¢ Shot d

Dnisini[seiap soat @ morasa takut

aku berlutul dan berdoa

Signifikasi tahap pertama (denotasi)

Visual : Scene ini menceritakan ketika Rizvan sedang ditahan di penjara karena
dia dicurigai sebagai teroris. Bersetting di sebuah ruang penjara yang
sempit dan berwarna serba putih, di sana Rizvan sendirian, dia hanya
mengenakan kaos dalam dan celana pendek, tidak memakai baju seragam

tahanan seperti pada scene sebelumnya, pandangannya mengarah ke

179



seluruh bagian ruangan, kamera mengambil shot ini dengan high angle
memutar 360 derajat (shot a). Kemudian shot berganti dengan gambar
Rizvan yang berdiri di samping closet, kemudian dia membungkuk

mencoba membuka closet yang digembok rapat dan tidak bisa dibuka

ajah Rizvan yang tampak dari

kamera bergerak menjauh (shot g).

Verbal: Dalam scene 158 ini terdapat bagian verbal yaitu percakapan monolog
yang diucapkan oleh Rizvan. Berikut ini adalah percakapan tersebut:

Rizvan : “ Ini tempat yang aneh, Mandira. Tidak ada jendela
sama sekali dan kamar mandinya tidak ada pintu.
Dan toiletnya terkunci. Mataku lelah dan merasa
ngantuk. Terkadang udaranya sangat panas,
kemudian udaranya berubah dingin. Aku bilang
pada mereka aku bisa memperbaiki ACnya, tapi
mereka tidak mengijinkan aku. Mereka bahkan
tidak memberitahu aku waktu, supaya aku bisa
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sembahyang. Di sini setiap saat aku merasa takut, aku
berlutut dan berdoa..”

Percakapan di atas merupakan monolog yang diucapkan oleh Rizvan

sebagai isi hatinya kepada Mandira. Rizvan yang ditangkap dan ditahan

og di @% erita’
ik a e

han di d njara.

3

bagi tahanan i al sce 1dega izvan yang melihat sekeliling

negatif terhada

nampak bahwa ruangan itu sempit tanpa jendela dan semuanya berwarna putih.
Menurut penulis ini menunjukkan bahwa tahanan dalam ruangan itu tidak diberi
akses untuk melihat ke luar, tidak akan ada informasi yang masuk bahkan untuk
sekedar melihat cahaya dari luar. Kemudian toilet yang terkunci, penyinaran
dengan lampu bervoltase tinggi, pendinginan ruangan, menurut penulis semua
detail shot tersebut jelas menunjukkan perlakuan negatif. Hak-hak Rizvan sebagai
seorang manusia di dalam proses hukum dirampas, dia tiba-tiba ditahan sebelum
dimintai keterangan dan tanpa ada pengacara yang mendampingi. Ini memperkuat

kesan tentang pemerintah Amerika yang pasca peristiwa WTC seringkali
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mencurigai orang Muslim sebagai teroris dan menangkap mereka serta
menginterogasi tanpa proses hukum yang sah, bahkan mereka seolah menghilang
dari muka bumi karena disembunyikan di penjara-penjara rahasia milik CIA*"® Di

dalam tahanan dia diperlakukan dengan tidak layak, tanpa akses informasi, tanpa

tidak lay, bagi seorang tahanan sekalipun.

Aol m 7 .
I "

dan hak untuk melaksanakan ibadah pun dirampas, padahal tentunya semua orang
tahu bahwa kaum Muslim melaksanakan sholat 5 waktu, tetapi mereka tidak
mengijinkan Rizvan untuk mengetahui waktu. Kemudian shot yang
menggambarkan Rizvan sedang sholat dalam ruangan tersebut menurut penulis

menunjukkan bahwa segala pembatasan yang ada tidak akan dapat membatasi

seorang manusia untuk melaksanakan kewajibannya kepada Tuhan. Meskipun

218 “Penutupan Guantanamo dan Problematika hambali.”,

<http://bola.vivanews.com/news/read/38875-
penutupan_guantanano_dan_problematika hambali>,( diakses pada 20 maret 2011).
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serba terbatas, Rizvan tetap melaksanakan sholat yang merupakan kewajiban
dalam islam.
Perlakuan negatif seperti yang digambarkan dalam scene di atas terjadi di

AS. Pasca 9/11 ribuan lelaki dengan nama muslim ditangkap tanpa alasan yang

tersebt ditangkap dengan tuduhan terlibat “terorisme”. untuk beberapa alasan

pemerintah menginginkan mereka terpisah dari tahanan lain, untuk membatasi
mereka berkomunikasi dengan dunia luar.”*°

Penjara lain di AS yang merupakan tempat pengasingan bagi orang-orang

Islam yang dituduh sebagai teroris adalah penjara Guantanamo, jika di Indonesia

2 Mona Eltahawy, “ ‘Sulitnya’ Menjadi Muslim di  Amerika® , 2007,

<http://www.commongroundnews.or g/article.php?id=20282&lan=ba&sp=0>, (diakses
pada 15 April 2011).

20 “Tahanan muslim mengalami Isolasi di Penjara Federal AS”.

<http://www.eramuslim.com/berita/dunia/tahanan-muslim-mengalami-isolasi-di-penjara-
federal-as.htm>, (diakses pada 13 Juli 2011).

183



penjara ini mungkin seperti Nusakambangan, tempat untuk penjahat kelas kakap.
Namun orang-orang Islam yang belum tentu adalah teroris banyak yang ditahan di
penjara ini dan mengalami perlakuan tidak layak di sana. Sebagai contoh, pria

berkebangsaan Etiopia yang sudah menjadi warga Inggris. Dia ditangkap di

Pakistan tahun 2002. Dia neng vaku mditahan_di Maroko selama 18 bulan

dan disiksa, bahkan'alat vitalnya juga dii%dengan pisau. Otoritas di Maroko

L
menyangkal hal'itu. Kemu tanamo Mohamed mengaku
disiksa secar j idak manusiawi dan ma ilecehkan, dibuat kurang
. ¥ . 1 3 |,

terjammin, mulai dari makanan, tempat tidur, tempat olahraga, dan semua napi

diperlakukan sama tanpa diskriminasi. 222

6. Analisis Mitos

Dari signifikasi tahap pertama (denotasi) dan signifikasi tahap kedua
(konotasi), simbol-simbol yang merepresentasikan perlakuan negatif terhadap
muslim memunculkan makna adanya diskriminasi yang dialami kaum muslim.

Diskriminasi tersebut meliputi diskriminasi dalam akses informasi, diskriminasi

21 «Kekejaman Penjara Guantanamo Muncul Lagi”. <http://internasional.kompas.com/news.>,
(diakses pada 13 Juli 2011).

2 Heru Susetyo, Muslim Traveler. Jakarta: Lingkar Pena, hal. 207.
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dalam hal keagamaan, diskriminasi dalam lingkup pendidikan, diskriminasi dalam
pekerjaan, dan diskriminasi dalam hukum.
Diskriminasi dan teror yang menimpa umat Muslim di belahan dunia

terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Mulai dari diskriminasi yang berasal dari

individu, kelompok inasi dari institusi-institusi

ahas dalam penelitian imi pertama adalah diskriminasi dalam

: o
nd, ti a 1] i beberapa negara,

pasca 9/11 kamanafl gnternasiona e luar masuk negara

pemerintah. Yang di

Dalam ha imi i % ang-oran lim harus menjalani

pemeriksaanf ekstra ihak i ketik@an bepergian. Bahkan

Abdul Muthallab, pemuda Nigeria yang dituduh berusaha meledakkan sebuah
pesawat terbang dari Amsterdam ke Detroit pada Malam Natal, pemeriksaan
semakin diperketat dan daftar tersangka telah bertambah. Dengan demikian,
bertambah kemungkinan penerapan administrasi lebih lanjut untuk pemohon visa
yang memiliki nama yang mirip dengan para tersangka terorisme.”’

Yang paling mutakhir adalah aturan Special Registration bagi warga dari

25 negara non-imigran yang berada di AS setelah Maret 2003. Aturan ini jelas

merupakan diskriminasi, karena dari 25 negara yang masuk dalam daftar, 24 di

2 “Nama Muslim Sulit Mendapat Visa Amerika”, 2010,
<http://www.komunitasmuslim.com/index.php? option=com_kunena&func=view&catid=37
&id=150&Itemid=216>. (diakses pada 01 Mei 2011)
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antaranya adalah negara berpenduduk mayoritas Muslim termasuk Indonesia dan
Korea Utara. Aturan ini berlaku hanya untuk alki-laki yang berusia di atas 16
tahun. Sanksi bagi penlanggar ketentuan tersebut juga tak main-main. Mulai dari

penahanan, pembayaran jaminan, hingga pemulangan ke negara asal. Para warga

nonimigran dari timur kKibat dari peraturan tersebut.

asal Timur Tengah terpaksa me

a @iy

Dalanf gtatanan po te i orisme\ juga membawa

ratusan warga Musli alani tahanan imigrasi di

California karena do

berpenduduk mayoritas Muslim dihadapkan pada dilema antara kewajiban
memberantas terorisme di satu pihak dan keharusan untuk menjaga hak-hak
konstituen domestik di lain pihak. Dengan kata lain, kebijakan “perang terhadap
terorisme” yang dijalankan AS telah menimbulkan ketegangan baru dalam
hubungan pemerintah dan kelompok-kelompok Islam di banyak negara
Muslim.*** Kemudian Invasi yang dilakukan oleh AS ke Afghanistan dan Irak
pasca 9/11 menunjukkan pengabaian nilai-nilai yang mengatur hubungan antar

negara. Semua itu hanya semata-mata didasarkan atas asumsi mengenai

224 Qusetyo, Op.Cit, hlm. 191-192
225 Rizal Sukma, dalam makalah “Kemanan Internasional Pasca 11 Setember: Terorisme,
Hegemoni AS dan Implikasi Regional.””, Denpasar, 2003. hal. 4
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kemungkinan adanya ancaman terhadap keamanan internasional dan kepentingan
keamanan AS. Berarti ada diskriminasi yang terjadi dalam percaturan politik
g 226

internasional yang didominasi oleh A

Di tingkatan religius, kaum Muslim mengalami pembatasan hak untuk

Bahkan di Prancis, menetapkan hukuman denda dan tahanan bagi seseorang yang

kedapatan memakai jilbab di tempat umum. Selain larangan jilbab, diskriminasi
yang menimpa umat muslim dunia juga terkait dalam pelaksanaan ibadah. Umat
muslim di negara-negara sekuler tidak dapat melaksanakan kewajiban dan sunnah
mereka dengan tenang dan leluasa. Jumlah Masjid dan mushala amat minim jika
dibandingkan dengan jumlah gereja dan sinagog. Hal ini menyebabkan banyak

kaum muslim yang melaksanakan ibadah sholatnya di tempat-tempat umum,

**° Ibid. hal 6.

27 “Muslimah Amerika Hadapi Larangan Jilbab™, <http://www.voa-islam.com/news/islamic-
world/2009/07/18/363/muslimah-amerika-hadapi-larangan-jilbab/>, diakses pada 04 Mei
2011).
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namun hal tersebut memiliki banyak resiko, karena bagi sebagian warag
menjalankan sholat dan doa islam dianggap sebagai aktivitas yang identik dengan
terorisme. Seringkali seorang muslim yang sedang melakukan sholat di tempat

umum ditangkap oleh aparat keamanan.**®

p merepotkan bagi kaum

Ben Ali adalah sebagai berikut:

1. Kantor-kantor lokal Departemen Luar Negeri bertanggung jawab
menentukan kelayakan para pemohon dan penempelan foto pada kartu
elektronik yang digunakan untuk masuk masjid. Kartu itu digunakan
sebagai tanda pengenal pengguna untuk memasuki masjid yang terdekat
dengan rumah. Masjid terdekat yang dimaksud bukanlah masjid yang

digunakan untuk shalat Jumat. Jika masjid yang terdekat dengan rumah

28 Susetyo. Op.Cit, him. 187.
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termasuk masjid yang digunakan shalat Jumat, maka pemohon harus
mengajukan permohonan secara terpisah.
2. Imam shalat jamaah di masjid harus memeriksa keabsahan identitas para

pengguna karto elektronik dan kesesuaian kartu itu dengan identitas

LR

nelakukan shalat di m%’id lain, yakni bukan masjid yang
ar

jamaah ke pejabat daerah setempat.

Hal yang lebih menakjubkan, aturan ketat itu hanya berlaku bagi umat Islam

yang berkewajiban melakukan shalat dan ibadah. Adapun non muslim dibebaskan

melakukan kegiatan agama di tempat ibadahnya tanpa harus menggunakan kartu

elektronik. Warga selain muslim dengan leluasa dapat beribadah di tempat-tempat

ibadahnya tanpa pengawasan ketat dari antek-antek rezim Ben Ali.

229

22 «Dj Tunisia Bila Muslim Mau Sholat di Mesjid Harus Punya Kartu Elektronik Dulu Lho”,

<https://namakugusti.wordpress.com/2011/02/14/di-tunisia- bila-muslim-mau-sholat-di-
mesjid-harus-punya-kartu-elektronik-dulu-lho/>, (diakses pada 13 juli 2011).
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Umat Muslim di daratan Eropa masih mengalami diskriminasi. Bahkan,
dari tahun ke tahun, diskriminasi yang dirasakan umat Islam di Eropa semakin
mengkhawatirkan. Kesimpulan itu tertuang dalam laporan tahunan tentang hak

asasi manusia (HAM) yang dirilis Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat

(AS). Laporan tahunan te

berada cukup jauh d
sholat.

Pada 29 November 2010 lalu, hasil referendum yang digelar di Swiss
menyatakan dukungan terhadap larangan pembangunan menara masjid tersebut.
Ini kemudian memantik perdebatan dan unjuk rasa, baik di dalam negeri maupun
di luar negeri. Umat Islam berunjuk rasa menentang pelarangan itu. Terlepas dari
soal menara masjid, Muslim di Eropa terus berupaya untuk membangun masjid
sebagai sarana beribadah yang layak. Ini terjadi di Swedia, Prancis, Italia, Austria,
Yunani, Jerman, dan Slovenia. Namun banyak juga pihak yang menentang proyek

pendirian masjid tersebut. Di Athena, Yunani, Muslim harus menunggu puluhan

20 “Melacak diskriminasi terhadap Islam di Eropa.”,
http://bataviase.co.id/category/media/republika, (diakses pada 15 Juli 2011).
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tahun agar diizinkan mendirikan bangunan masjid. Pemerintah memang pernah
menjanjikan, tetapi setelah beberapa pergantian pemerintah, janji itu tak kunjung
mewujud. Belum lama ini, Pemerintah Yunani juga menjanjikan segera

merealisasikan masjid di Athena. Selama ini, Muslim di Athena menunaikan

belajar, pembatasan
di sekolah.

Dalam sebuah konferensi tentang diskriminasi terhadap Muslim yang
diselenggarakan oleh organisasi Perancis-Turki di Brussel pada 10 Januari 2008
juga dibahas mengenai bagaimana siswa Muslim kurang sukses di sekolah karena
adanya diskriminasi, juga sulitnya bagi siswa Muslim untuk mnembus lembaga-
lembaga kemasyarakatan.232 Berbagai laporan tersebut menunjukkan memang ada
diskriminasi di sekolah terhadap siswa muslim, baik diskriminasi atas fasilitas

maupun tindakan tidak menyenangkan terhadap siswa muslim.

21 «“Muslim Eropa”, <http://islamiccenter.upi.edu/2011/01/muslim-eropa/>, (diakses pada 15 Juli
2011).

32 Hidayatullah,  Konferensi  Seputar  Diskriminasi  Warga  Muslim Di  Eropa.
http://arrahmah.com/read/2008/01/14/1491-konferensi-seputar-diskriminasi-warga-muslim-
di-eropa.html, diakses pada 15 juli 2011.
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Di New Jersey, beberapa kasus di mana anak-anak Arab dan Muslim telah
menjadi korban pelecehan oleh teman-teman sesama siswa. Tuduhan menjadi
seorang teroris, seorang asing dan tidak Amerika berada pada daftar teratas

penghinaan yang dilemparkan pada anak-anak yang tidak berdaya. Komunitas

etnis terakhir yang mendesi adalah komunitas Arab dan

kekerasan.
endidikan dalam film ini
menyimbolkan campur tangan institusi yang ikut mendiskriminasi kaum Muslim.
Pemerintah yang memusuhi Islam, membawa iklim permusuhan terhadap juga di
segala lapisan termasuk pendidikan. Banyak institusi pendidikan yang membuat
kebijakan-kebijakan yang tidak masuk akal dan mendiskriminasi kaum muslim.

Di Eropa banyak sekolah-sekolah yang melarang muridnya untuk
mengenakan atribut Muslim. Bahkan siswa muslim yang mengenakan jilbab
seringkali mengalami tindakan diskriminasi yang melecehkan, seperti yang

dialami oleh Maryam Motar yang mendakwa sistem sekolahnya yang di anggap

23 «\Wajah Diskriminasi di Amerika”, <http:/koranmuslim.com/links/>, (diakses pada 13 Juli
2011).
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mendiskriminasi hak nya sebagai Muslimah. Gurunya pernah menarik jilbabnya
dan mengatainya karena jilbabnya.?** Lain halnya dengan yang terjadi di sekolah-
sekolah Kristen di Belanda, mereka menerima siswa Muslim namun menetapkan

aturan pelarangan jilbab bagi siswa Muslim. Hal ini terjadi di sebuah sekolah di

enefapkan bahwa sekolah tersebut

untuk mendapatkan pekerjaan. Banyak contoh kasus mengenai hal ini. Muslim
yang tinggal di negara-negara non-Muslim kadang kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan, karena berbenturan dengan ajaran agamanya atau karena peraturan
perusahaan yang bertentangan dengan keyakinan seorang muslim.>*® Ada cerita
dari seorang Muslimah yang tinggal di Siena mengenai betapa sulitnya

mendapatkan pekerjaan bagi seorang Muslimah. Namanya Thssan Ben Moussa, 21

234 «gentimen Terhadap Masyarakat Muslim  Amerika Serikat Paska 9/11”, contoh

makalah,<http://www .belajarkata.com/?p=315>, (diakses pada 15 juli 2011).
235 «gekolah di Belanda Larang Siswinya Berjilbab”, <http:/koranmuslim.com/links/>,(diakses
pada 13 Juli 2011).
“Problema Muslim norwegia Susah Cari Kerja”, 2011,
<http://www.eramuslim.com/berita/dunia/arc/problema-muslim-norwegia-susah-cari-
kerja.htm>, ( diakses pada 12 Juni 2011).
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tahun. Kulitnya putih dengan mata tajam dan alis tebal khas muka wanita Timur
Tengah. Dia memutuskan untuk tinggal di negara tersebut terpisah dari
orangtuanya. Tentu tidak mudah tinggal di negeri orang, apalagi bagi seorang

Muslimah tinggal di negara yang mayoritas penduduknya adalah Kristen. Namun,

pemilik nama etnis timur cenderung sulit mencari kerja ketimbang mereka dengan

nama ras Anglo-Saxon. Hal itu diungkapkan oleh studi akademis terbaru tentang
diskriminasi kerja yang dilakukan ole Australian National University (ANU).
Laporan dari penelitian tersebut menyatakan bila pelamar kerja memiliki nama ras
kulit putih, mereka lebih mudah masuk tahap wawancara. Nama timur tengah atau
nama Muslim harus memasukkan lamaran yang lebih banyak untuk dapat
pekerjaan. Sebuah kasus pernah dialami oleh pencari kerja, Ragda Ali, seorang

migran dari Timur Tengah yang tinggal di Aussie. Ragda melamar untuk banyak

237 “

Sulitnya Mencari Kerja di Siena Bagi Muslimah”, 2008,
<http://www.republika.co.id/kanal/dunia-islam/islam-mancane gara/sulitnya-mencari-kerja-
di-siena-bagi-muslimah.htm>, (diakses pada 20 Juni 2011).
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posisi yang sudah digelutinya selama dua tahun, namun tak satupun panggilan
yang diterimanya. Kemudian dia memutuskan untuk merubah namanya secara
legal menjadi Gabriella Hannah, lalu dia memasukkan lamaran dengan nama baru

tersebut ke perusahaan yang sama dan dengan posisi yang sama, 30 menit

kemudian dia menerima_panggi a_datang dari Eropa, setengah

L
mw& hun belakangan ini, tingkat
lim ti ebih besar dibandingkan

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Menurut Mario Peucker, seorang

ilmuwan sosial di University of Melbourne, kalangan perusahaan menengah
Jerman menunjukkan kecenderungan anti-Islam. Mereka berpikir perusahaan akan
punya citra negatif jika mempekerjakan Muslim. Hal ini sangat jelas

menunjukkan diskriminasi kerja terhadap kaum Muslim. 240

28 «Dj Aussie Nama Muslim Sulit Cari Kerja”, 2009, <http://www.sabili.co.id/islamic-world/di-
aussie-nama-muslim-sulit-cari-kerja.htm>, (diakses pada 12 Juni 2011).

“Diskriminasi Agama Menyulitkan Muslim Eropa”, 2009,
<http://www.eramuslim.com/berita/dunia/arc/diskriminasi-agama-menyulitkan-muslim-
eropa.htm>, (diakses pada 15 Mei 2011)

“Muslim Jerman Alami Diskriminasi Dalam Pekerjaan”,
<http://ddhongkong.org/category/kabar-dunia-islam>/,( diakses pada 15 Juli 2011).
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Fahed Al-Rawaf, seorang penasehat media dan hukum di American Arab
Anti-Discrimination Committee (ADC), setuju bahwa diskriminasi di tempat kerja
terhadap Muslim dan orang Arab telah meningkat. Terdapat peningkatan kasus

diskriminasi terhadap pekerja di seluruh negeri. Perkiraan Equal Employment

pemerintah  yang

proses hukum di pengadilan, maupun ketika menjalani hukuman di dalam
tahanan, mereka mengalami kecacatan hukum.

Beberapa saat pasca tragedi WTC 9/11 pemerintah AS meletakkan
kesalahan pada para teroris Islam. Kaum Muslim di AS kemudian menjadi korban
dari sasaran kebencian yang melanda seluruh negeri. Sebulan setelah peristiwa
tersebut, ribuan orang Islam ditangkap tanpa tuduhan bersalah atas suatu
kejahatan, dan mereka dijebloskan ke penjara tanpa jaminan dan tanpa

diperbolehkan bertemu pengacara. Semua itu bertentangan dengan konstitusi dan

#l «Gagal  Jadi  Anggota  Kepolisisan, Muslim  AS  menuntut  NYPD”,

<http://www.suaramedia.com/berita-dunia/dunia-islam/18591-gagal -jadi-anggota-
kepolisian-muslim-as-menuntut-nypd.html>, (diakses pada 13 Juli 2011).
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hukum Amerika Serikat. Banyak dari mereka yang ditangkap hanya karena
mereka adalah seorang Muslim. Ini jelas sebuah tindakan pemerintahan yang
diktator, bukan pemerintahan yang konstitusional dan demokratis yang

menghargai hukum dan hak-hak asasi manusia.”*?

Diskriminasi juga ang menjadi tahanan di beberapa

/f 4/;. penyiksaan terhadap para
b A

beradab, juga karena ia seorang imam muslimdi lingkungan militer Amerika yang
berupaya meluruskan kekeliruan pemahaman tentang Islam kepada temannya
sesama prajurit.

Kisah tragis yang dialami Yee, tentara Amerika keturunan Cina
berpangkat kapten ini, berawal dari masa dinasnya di Guantanamo. Dalam kurun
waktu 10 bulan bertugas di Kamp Delta (sebutan untuk delapan blok penjara itu)
ia menjadi saksi kekejaman yang dialami para tahanan. Yee menegaskan bahwa

mereka tidak mendapatkan perlindungan seperti yang tercantum dalam konvensi

22 Jerry D.Gray, (9-11) The Hard Evidence Exposed!!! THE REAL TRUTH, Jakarta: Sinergi,
2004, him. 15.

197



Jenewa. Pemerintahan Presiden George W. Bush dan kalangan militer enggan
menerapkan konvensi itu kepada tahanan muslim yang disebutnya sebagai teroris.
Para “pejuang” muslim, musuh Amerika dari berbagai negara, tidak memperoleh

haknya sebagai tahanan perang. Penganiayaan terhadap tahanan dan pelecehan

pemerintah, baik dari FBI maupun badan intelijen militer. Yee yang sejak masuk

Islam menambahkan Yusuf dalam namanya, tak luput dari pengawasan. Hingga
akhirnya, Yee diciduk pada 10 September 2003 di Bandara Jacksonville, Florida.
Selama 10 hari dia dikurung di sel dan diperlakukan seperti tahanan. Diperiksa
dengan telanjang, tidak diberi makan, diborgol tangan dan kaki, pengaburan panca
indera, serta perlakuan lainnya tanpa mempertimbangkan bahwa dia adalah

. 243
seorang perwira angkatan darat.

243 “Diskriminasi Amerika Terhadap Islam™,

<http://dasdrittenreich.blogspot.convsearch/label/Diskriminasi%20Amerika%20Terhadap
%20Islam>, (diakses pada 13 Juli 2011).
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Jika berita tentang kekejaman Gunatanamo telah menyebar ke berbagai
penjuru dunia, sebaliknya, tidak banyak yang mengetahui tentang penjara federal
AS terbaru yang bernama Communications Management Units (CMUs), sebuah

penjara yang dikhususkan untuk tahanan Muslim dan para aktivis politik.

Meskipun pemerintah AS_mene rembesikan daftar nama tahanan yang

ditahan dengan tuduhan terlibat aktivitas teorrisme. Namun tidak ada yang tahu
kriteria apa yang digunakan untuk memenjarakan orang di tempat tersebut, para
tahanan yang ada di penjara CMU secara umum mereka adalah orang yang
disiplin, terpelajar dan religius dibanding kebanyakan tahanan lain, dan untuk
beberapa alasan pemerintah menginginkan mereka terpisah dari tahanan lain,
untuk membatasi mereka berkomunikasi dengan dunia luar.Bagaimanapun,
diskriminasi terhadap para tahanan terjadi di penjara CMUs, di samping

pembatasan kunjungan dan penggunaan telpon dan surattermasuk kurangnya
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akses untuk mendapatkan pelatihan. Lebih dari separuh dari tahanan akan
menghadapi deportasi setelah mereka dibebaskan.?**
Diskriminasi terhadap tahanan muslim juga terjadi di Inggris. Pengawas

penjara Inggris telah memperingatkan adanya pengasingan dan perlakuan yang

tidak layak oleh para staffsteshad ara tahan uslim di penjara dengan

belahan dunia pasca tragedi WTC 9/11. Konstelasi politik dunia, utamanya pasca
9/11 membuat kondisi kurang menguntungkan bagi minoritas Muslim di negeri-
negeri Barat. Berbagai bentuk diskriminasi, pembatasan, kekerasan atas nama
kebencian (hate crime), subordinasi dan marjinalisasi terjadi terhadap kaum
Muslim. Kendati terus menerus didera diskriminasi, kaum Muslim di Barat,
khususnya Amerika tetap tegar dan terus berjuang untuk kesetaraan dan

pembebasan dari diskriminasi. Di AS terdapat dua organisasi Advokasi Muslim

244 “Tahanan  Muslim  Mengalami  Isolasi ~ di  Penjara  Federal  AS”,

<http://www.eramuslim.com/berita/dunia/cetak/tahanan-muslim-mengalami-isolasi-di-
penjara-federal-as>, (diakses pada 15 Juli 2011).

245 “Diskriminasi Tahanan Muslim di Inggris”,< http://www.muslimdaily.net/berita/internasional>,
(diakses pada 13 Juli 2011).
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yang cukup berkibar, yaitu, CAIR (Council on American Islamic Relation) yang
berpusat di Washington DC, dan MCRC (Muslim Civil Rights Center) yang
berpusat di Chicago. Kedua organisasi ini aktif menggelar seminar, training,

kampanye, maupun advokasi untuk menggalang dukungan publik maupun

246

pemerintah AS terhadappes a2 , agip,umat Islam di Amerika.

benar-benar menjalankan ibadah sesuai ajaran Islam pun terkena imbasnya.
Konflik sosial, baik vertikal maupun horizontal makin menganga lebar.**” Aksi
terorisme yang diklaim sebagai tindakan jihad tersebut telah mencabik-cabik hati
setiap insan. Kemudian muncul pemikiran yang sama mengenai aksi tersebut,
yaitu, “keji dan tak berperikemanusiaan”, tak lagi tersisa simpati pada aksi
terorisme dalam bentuk apapun. 8

Buntut dari tidak adanya lagi simpati terhadap aksi terorisme tersebut

berimbas kepada pihak yang disebut-sebut sebagai pelakunya yaitu “Islam”.

246 Susetyo, Op.Cit, him. 192.
47 Syamsudin, Jihad Melawan Teror, Bogor: Al-manar, 2009, hal. 20
¥ Ibid, hal. 41
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Akibatnya, di negara-negara sekuler muncul prasangka terhadap umat Islam, dan
prasangka tersebut berbuntut pada tindakan diskriminatif. Umat Islam di belahan
dunia begitu diintimidasi pasca trgedi 9/11 atau yang sering disebut tragedi WTC.

Umat Islam diserang dan masjid dihinakan, ekspansi pasukan Nato pun segera

digelar untuk menyerbu_negei imin. Umat Islam semakin ketat

i anﬁro .
Tengah dengan jen panjang diamati

h 249

Islam dan mengikuti As-Sunna

2 Ibid, hal. 42
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengamati dan menganaliszlm “MyiName is Khan™, penulis

2/

beragama Islam da
terhadap mereka terkait dengan peristiwa terorisme.

Penggambaran adanya prasangka sosial terhadap kaum Muslim di AS
dalam film ini merupakan sebuah upaya dari pembuat film dalam memberi
kesadaran mengenai keadaan kaum Muslim pasca serangan teroris 11
September 2001. Karan Johar menyuguhkan sebuah kritikan terhadap kondisi
sosio-religius Amerika yang berubah pasca serangan teroris tersebut. Film ini
membawa suara hati kaum Muslim di Amerika dan negara lain yang

mengalami berbagai bentuk prasangka.
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2. Secara Khusus
a. Stereotipe sebagai faktor pembentuk prasangka sosial terhadap
kaum Muslim di AS.

Dari scene-scene yang diteliti dalam film My Name Is Khan,

penulis menemukan € ya sEepiesentasikan stereotipe. Scene-

orang Muslim, yaitu: Islam identik dengan jihad yang kejam,
orang Islam adalah musuh negara.

2) Stereotipe berdasarkan atribut Muslim, yaitu: nama muslim
identik dengan teroris, jilbab identik sebagai musuh, busana
muslim identik dengan pelaku teror.

3) Stereotipe berdasarkan interaksi yang terkait dengan Islam,
yaitu: orang Islam identik dengan jaringan Al-Qaeda, orang

Islam identik dengan Osama bin Laden.
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Dalam film ini juga digambarkan dari bentuk-bentuk stereotipe yang ada,
semuanya bersifat merugikan kaum Muslim dan membawa dampak

negatif. Stereotipe tidak hanya mempengaruhi perilaku pelakunya, tapi

juga mempengaruhi perilaku korban.

ikut membentuk
scene. Penulis

yang ada

yang tercipta di antara tokoh-tokoh dalam film ini dipengaruhi oleh tingkat
perasaan masing-masing. Untuk berkomunikasi dengan orang tidak
dikenal, di AS khususnya, orang memiliki tingkat perasaan curiga yang
lebih tinggi terhadap Muslim, karena adanya pemberitaan-pemberitaan dan
campur tangan politik. Demikian halnya dengan memilih teman dan
pasangan hidup, yang menuntut semakin kecilnya jarak sosial. Dan hal ini

membawa dampak merugikan pula bagi kaum Muslim.
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c. Diskriminasi sebagai wujud tindakan prasangka sosial terhadap
kaum Muslim di AS.
Dalam film ini tindakan diskriminasi terhadap kaum Muslim

direpresentasikan dalam 6 scene yang menggambarkan diskriminasi yang

ada merupakan

Slam, diskriminasi atas

Islam, perlakuan yang tidak layak dari petugas terhadap tahanan Muslim.
Sedangkan diskriminasi tidak langsung terhadap kaum Muslim
yang berupa peraturan-peraturan atau kebijakan yang dibuat untuk
membatasi kaum Muslim tersirat dalam makna konotasi setiap scene,
yaitu: Diskriminasi atas akses informasi, diskriminasi dalam lingkup
pendidikan, diskriminasi dalam hal keagamaan, diskriminasi dalam
pekerjaan, diskriminasi dalam hukum.
Dan sekali lagi, tindakan diskriminasi yang dialami kaum

Muslim membawa kerugian yang besar bagi kaum Muslim secara moral
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dan material, seperti yang digambarkan dalam film ini maupun yang

benar-benar terjadi di berbagai belahan dunia.

B. Saran

memiliki beberapa saran

sebagai teknik analisisnya.
3. Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi sarana peningkatan
untuk penelitian-penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti lain dalam
kajian prasangka sosial terhadap Islam berkaitan dengan terorisme.
Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Bagi
peneliti lain, penelitian ini juga memungkinkan untuk dilakukan dengan

metode analisis wacana maupun analisis wacana kritis.
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